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 ABSTRAK 

ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PREDIKSI 

ARUS KAS OPERASI MASA DEPAN 

(Studi Empiris pada Perusahaan Manufaktur Sub-Sektor Food and Beverage 

Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2021-2023) 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh laba kotor,laba 

operasi, laba bersih, perubahan piutang, perubahan utang, dan persedian 

terhadap prediksi arus kas operasi masa depan pada perusahaan manufaktur sub-

sektor food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ( BEI ) periode 

2021-2023, Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode 

analisis regresi data panel menggunakan pendekatan Fixed Effect Model (FEM). 

Data yang digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh dari laporan 

keuangan tahunan perusahaan yang menjadi sampel penelitian. Pemilihan 

sampel dilakukan dengan metode purposive sampling, dan diperoleh sebanyak 30 

perusahaan dengan total 90 observasi selama periode penelitian. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial, laba kotor dan laba 

operasi berpengaruh signifikan terhadap arus kas operasi masa depan, 

sedangkan laba bersih, perubahan piutang, perubahan utang, dan perubahan 

persediaan tidak berpengaruh signifikan. Secara simultan, seluruh variabel 

independen berpengaruh signifikan terhadap arus kas operasi masa depan. 

Kata kunci: laba kotor, laba operasi, laba bersih, perubahan piutang, perunahan 

utang, perubahan persediaan,arus kas operasi masa depan. 
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ABSTRACT 

ANALYSIS OF FACTORS INFLUENCING FUTURE OPERATING CASH 

FLOW PREDICTION 

(Empirical Study of Manufacturing Companies in the Food and Beverage Sub-

Sector Listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) 2021-2023) 

 

This study aims to analyze the effect of gross profit, operating profit, net 

profit, changes in accounts receivable, changes in accounts payable, and changes 

in inventory on the prediction of future operating cash flows in manufacturing 

companies within the food and beverage subsector listed on the Indonesia Stock 

Exchange (IDX) for the 2021–2023 period. This research uses a quantitative 

approach with panel data regression analysis through the Fixed Effect Model 

(FEM) method. The data used are secondary data obtained from the annual 

financial statements of the sampled companies. The sample was selected using a 

purposive sampling technique, resulting in 30 companies with a total of 90 

observations over the research period. 

The results show that, partially, gross profit and operating profit have a 

significant effect on future operating cash flow predictions, while net profit, 

changes in accounts receivable, changes in accounts payable, and changes in 

inventory do not have a significant effect. Simultaneously, all independent 

variables significantly affect future operating cash flow. 

 

Keywords: Gross Profit, Operating Profit, Net Profit, Changes in Accounts 

Receivable, Changes in Accounts Payable, Changes in Inventory, Future 

Operating Cash Flow. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dunia usaha menjadi lebih kompetitif dalam periode globalisasi saat ini, 

yang menempatkan perusahaan dalam situasi yang menantang. Dalam kondisi 

demikian, Perusahaan harus mampu mengikuti tren saat ini agar dapat bersaing di 

pasar global. Persaingan bisnis yang ketat mendorong perusahaan untuk dapat 

memaksimalkan kinerja keuangan dengan tujuan meningkatkan kualitas 

perusahaan dan mempertahankan pangsa pasar dengan menumbuhkan persepsi 

positif perusahaan di kalangan konsumen agar dapat bersaing dengan pesaing. 

Investor dan kreditor membutuhkan kemampuan pelaku ekonomi untuk 

meramalkan situasi keuangan masa depan dan menghilangkan kebingungan dalam 

pengambilan Keputusan (Wulandari & Nafsiah, 2023).  

Menurut (Identiti et al., 2022) perkembangan perekonomian di Indonesia 

cukup signifikan di setiap tahunnya. Perkembangan perekonomian ini menandai 

lajunya perkembangan globalisasi. Kondisi ini membuat perusahaan-perusahaan 

manufaktur harus memasang strategi agar mereka dapat mempertahankan 

kelangsungan hidup mereka, baik secara individual atau koorporasi. Persaingan 

yang cukup ketat ini mengharuskan perusahaan untuk meningkatkan kinerja agar 

tujuannya dapat tercapai. Perusahaan didirikan dengan tujuan untuk menghasilkan 

laba jangka panjang kemudian mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan 

tanpa batasan waktu. Laba yang tinggi akan memberikan kemakmuran bagi 

pemilik atau pemegang saham. Semakin tinggi laba yang dihasilkan perusahaan 

maka semakin tinggi pula perusahaan dalam menghasilkan keuntungan yang lebih 
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besar. Peningkatan laba perusahaan menunjukkan bahwa perusahaan tersebut 

dapat mengelolah bisnisnya dengan efisien. Perusahaan yang mampu 

menghasilkan laba yang tinggi dapat meningkatkan kepercayaan kepada investor, 

sehingga mereka berani berinvestasi kepada perusahaan tersebut. 

Di era globalisasi ini, setiap perusahaan rentan terhadap kemajuan atau 

penurunan di masa depan. Ketidakpastian mengenai prospek dan kinerja 

perusahaan di masa depan mencerminkan dinamika lingkungan bisnis. Dapat 

dibayangkan bahwa sebuah perusahaan dapat beroperasi sesuai rencana, atau 

tantangan yang tidak terduga dapat menyebabkan hasil yang merugikan, yang 

berpotensi mengakibatkan kebangkrutan. Salah satu ukuran keberhasilan atau 

kegagalan perusahaan adalah dengan memeriksa laporan keuangannya pada akhir 

periode akuntansi. Melalui laporan ini, manajemen dan investor dapat 

menganalisis kinerja manajemen, membuat prediksi tentang pendapatan di masa 

depan, dan membuat keputusan yang tepat. Memprediksi arus kas di masa depan 

sangat penting karena informasi ini berharga untuk menilai kemampuan entitas 

dalam menghasilkan kas dan kebutuhan untuk menggunakan arus kas ini. Selain 

itu, informasi arus kas adalah indikator keberhasilan atau pencapaian nyata 

perusahaan, sehingga penilaian kinerja berdasarkan informasi ini menjadi lebih 

bermakna (Rimet & Luthfiah, 2024). 

Arus kas merupakan indikator vital yang mencerminkan kesehatan 

finansial suatu perusahaan. Arus kas yang positif dan stabil menunjukkan 

kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya, berinvestasi 

dalam peluang baru, dan memberikan dividen kepada pemegang saham. Menurut 
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(Wulandari & Nafsiah, 2023) meramalkan arus kas mendatang adalah konsep 

dasar dalam akuntansi dan keuangan. Ini berfungsi sebagai pengingat bahwa skala 

efek perusahaan ditentukan oleh ketangkasan untuk memanifestasikan arus kas.  

Prediksi arus kas masa depan dengan melihat faktor-faktor ylang 

mempengaruhinyla diharapkan dapat membantu dan dapat berguna bagi pihak-

pihak ylang memiliki kepentingan terhadap perusahaan dan kinerjanyla, 

diantaranyla adalah investor dan kreditur. Investor dan kreditur memerlukan 

informasi seperti prediksi arus kas untuk melakukan pengambilan keputusan 

mengenai investasi ylang akan ditanamkan pada suatu perusahaan. Apabila 

prediksi arus kas masa depan dari suatu perusahaan baik, maka hal itu juga dapat 

menjadi jaminan bahwa kinerja keuangan perusahaan kemungkinan akan baik 

juga. Investor tidak akan merasa ragu untuk berinvestasi pada perusahaan ylang 

kenerjanyla bagus (Kholipah et al., 2024). 

Dengan adanyla prediksi arus kas masa depan diharapkan investor maupun 

kreditor untuk mengurangi ketidakpastian dalam pengambilan keputusan. Laporan 

arus kas merupakan laporan ylang menylajikan informasi mengenai penerimaan 

dan pengeluaran kas perusahaan dalam periode waktu tertentu. Laporan arus kas 

memberikan informasi tentang arus kas masuk dan keluar pelrusahaan dari tiga 

aktivitas: aktivitas ope lrasi, aktivitas invelstasi, dan pelndanaan perusahaan. 

Arus kas dijadikan acuan likuiditas laba ylang belrkualitas baik atau 

belrkualitas buruk. Arus kas positif melnunjukkan bahwa dari kas ylang 

dipelrolelhnyla pelrusahaan mampu melmbiaylai selndiri kelgiatan opelrasionalnyla, 

selpelrti mellunasi pinjaman kelpada pihak keltiga, melmbaylar gaji karylawan 
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pelrusahaan, melmbelli pelrseldiaan barang pelrusahaan dan lain se lbagainyla dan tidak 

telrgantung pada pihak lain (Wulandari & Nafsiah, 2023). 

Melnurut Kholipah et al., (2024) pada kelnylataannyla tidak se lmua 

pelrusahaan mampu melnghasilkan arus kas positif. Te lrdapat pelrusahaan ylang 

telrnylata melnghasilkan arus kas ne lgatif. Hal ini be lrarti ada pelrusahaan ylang tidak 

selpelnuhnyla mampu me lmbiaylai selndiri kelgiatan opelrasionalnyla delngan 

melngunakan kas ylang dihasilkan olelh pelrusahaan. Belrdasarkan data ylang 

dipelrolelh dari Bursa ELfelk Indonelsia (BELI), telrdapat data ylang me lnunjukkan 

adanyla pelrusahaan ylang melmiliki arus kas be lrsih nelgatif atau pelnggunaan kas 

opelrasi lelbih tinggi dari sumbe lr kas opelrasi pelrusahaan.  

Melnurut Seli Sasmita et al., (2023) laporan pelngelluaran & pelmasukan 

(arus kas) ialah contoh be lntuk laporan keluangan ylang dimanfaatkan dalam 

melramalkan arus kas (cash flow)  pada   waktu me lndatang. Laporan te lrselbut 

melrupakan bagian ylang tidak telrpisah dari laporan ke luangan seltellah 

ditelrbitkannyla PSAK Nomor 2/1994 delngan awal mula be lrlaku pada tanggal 1 

Januari 1995, dan me lnjadi pelrsylaratan bagi pe lrusahaan dalam melrancang laporan 

arus kas. Ditampilkan dalam laporan arus kas, be lrdasarkan PSAK Nomor 2, 

pelnting untuk me lnciptakan, melnilai, dan me lnylellidiki kelmampuan figur dalam 

melnciptakan kas & seltara kas, juga dalam pe lnilaian kelbutuhan elntitas dalam 

melmanfaatkan arus kas te lrkait.  

Arus kas me lrupakan arus masuk dan arus ke lluar pada kas atau dapat 

diselbut delngan seltara kas. Laporan arus kas me lnjellaskan pelrubahan-pelrubahan 

ylang telrjadi pada kas dan se ltara kas. Informasi arus kas juga me lmbantu dalam 
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pelnilaian telrhadap kualitas laba se lrta keltelrgantungan laba pada elstimasi selrta 

asumsi telntang arus kas masa de lpan. Sellain itu, informasi dari arus kas ope lrasi 

melrupakan indikasi kelbelrhasilan atau prelstasi ylang nylata dari suatu pe lrusahaan, 

selhingga pelnilaian kine lrja ylang di dasarkan informasi te lrselbut lelbih belrarti 

(Octaviani et al., 2024). 

Kualitas laba dalam laporan keuangan penting untuk diperhatikan karena 

jika kualitas labanya rendah, artinya laba yang dilaporkan tidak sesuai dengan 

kinerja perusahaan yang seseungguhnya, maka hal ini dapat menyesatkan para 

pengambil keputusan (Anna Nurlita, 2024). Informasi mengenai laba tidak hanya 

digunakan oleh manajemen atau pihak internal serta pemilik perusahaan, tetapi 

juga digunakan oleh kreditur dan investor untuk mengevaluasi kinerja 

manajemen, memperkirakan earnings power, dan memprediksi laba dimasa yang 

akan datang. Dalam pengelolaan perusahaan, pemilik cenderung menunjuk agen 

(pihak manajemen) untuk menjalankan operasi perusahaan. Informasi internal dan 

prospek perusahaan di masa yang akan datang lebih diketahui pihak manajemen 

dibandingkan pemilik (principal). 

Laporan laba rugi ialah laporan utama korporasi atau pelrusahaan untuk 

relntang waktu te lrtelntu, dan melncakup seljumlah data laba (keluntungan), te lrmasuk 

keluntungan kotor, keluntungan belrsih, selrta keluntungan opelrasi (Seli Sasmita et 

al., 2023). Laporan untung rugi dirancang untuk me lndukung pelngguna laporan 

keluiangan dalam me lramalkan cash flow di masa me lndatang. Pelnguikuiran risiko 

ataui keltidakpastian di mas de lpan melndatang akan telrbantui, ylakni delngan 

komponeln ylang telrkanduing dalam data pelndapatan, antara lain biayla, kelruigian, 
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selrta pelndapatan, ylang melnuinjuikkan huibuingan antara faktor telrselbuit selrta dapat 

dilakuikan pelnilaian risiko pada tingkat telrtelntui dari aruis kas masa de lpan, selpelrti 

halnyla delngan kinelrja masa delpan bisnis. 

Dimana telrdapat komponeln laba opelrasional, selrta laba belrsih pada 

laporan uintuing ruigi, ylang diguinakan uintuik melngelstimasi risiko te lrtelntui pada 

aruis kas masa delpan. 

Selisih antara pendapatan penjuialan bersih dengan beban pokok penjuialan 

disebuit dengan laba kotor (Koeswardhana, 2020). Laba kotor adalah me lruipakan 

sellisih antara pelndapatan pelnjuialan belrsih delngan belban pokok pelnjuialan. Laba 

kotor melruipakan pelnguikuiran pelndapatan langsuing pelruisahaan atas pelnjuialan 

produik sellama satui pelriodel akuintansi. Laba kotor me lruipakan langkah pe lrtama 

dari pelnguikuiran laba pada laporan laba ruigi belrtahap dan melruipakan suiatui alat 

analitik kuinci dalam me lnilai suiatui kinelrja opelrasi pelruisahaan. Dimana pelnjuialan 

ylang belrsifat kreldit dapat melnuinjuikkan adanyla kelmuingkinan kas ylang masuik 

ylang akan di telrima dari pellanggan olelh pelruisahaan di masa ylang akan datang. 

Hal telrselbuit melnuinjuikkan bahwa nilai ylang telrkanduing dalam laba kotor dapat 

belrpelngaruih dalam melmpreldiksi aruis kas opelrasi di masa melndatang (Octaviani 

et al., 2024). 

Laba kotor adalah selisih antara pendapatan dari penjuialan bersih dan 

harga pokok penjuialan. Persentase laba kotor dihituing dengan membagi laba 

kotor dengan pendapatan dari penjuialan bersih. Penjuialan bersih menuinjuikkan 

uikuiran profitabilitas yang memuingkinkan perbandingan peruisahaan dari tahuin ke 

tahuin. Laba kotor adalah uiang ylang dihasilkan ole lh aktivitas pe lnjuialan 
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Pelruisahaan selbelluim dikuirangi pelngelluiaran selpelrti uipah staf, biayla ovelrhelad, dan 

biayla buinga. Singkatnyla, laba kotor adalah hasil pe lnjuialan ylang tidak te lrmasuik 

biayla pelmbuiatan barang ataui jasa (Koeswardhana, 2020). 

Laba ylang didapat ole lh kelgiatan uitama korporasi dikelnal selbagai laba 

opelrasi (Seli Sasmita et al., 2023). Laba opelrasi ylaitui sellisih antara laba kotor 

delngan belban opelrasi ylang telrdiri dari belban pelnjuialan/uisaha dan administrasi, 

ataui laba selbelluim buinga dan pajak (Octaviani et al., 2024). Laba ope lrasi 

melruipakan selmuia pelndapatan dan belban selrta laba ylang dipelrolelh dan kelruigian 

ylang didapat dari transaksi ylang belrkaitan delngan aktivitas di luiar pokok 

pelnjuialan. Dari hasil laba ope lrasi dapat dike ltahuii pelrhituingan pelndapatan dapat 

dikuirangkan delngan biayla-biayla ylang belrkaitan delngan opelrasi pelruisahaan, 

selpelrti contoh belban iklan, belban gaji, belban administrasi, pelnyluisuitan dan 

lainlain. Di mana, jika be lban opelrasional pelruisahaan melningkat maka laba 

opelrasi pelruisahaan melngalami pelnuiruinan. Selhingga akan melngakibatkan 

melnuiruinnyla pelnelrimaan kas ylang dipelrolelh dari aktivitas opelrasi pelruisahaan. 

Melnuiruit Sari & Suiprianti (2020) nilai ylang telrkanduing dalam laba ope lrasi 

melmpelrtimbangkan belban opelrasional pelruisahaan ylang melnduikuing aktivitas 

uitama pelruisahaan. 

Laba belrsih melmiliki huibuingan delngan cash flow se lrta dapat 

dimanfaatkan uintuik melramalkan aruis di masa delpan. Keluintuingan belrsih 

melmbagi bagian ke luintuingan ylang akan ditahan dan dibaylarkan selbagai divideln 

uintuik melnelntuikan belsaran ylang mampui dibelrikan pelruisahaan uintuik invelstor 

(Seli Sasmita et al., 2023). Laba belrsih melruipakan sellisih antara laba ope lrasi 
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delngan pelndapatan lain-lain dan belban lain-lain ylang di laporkan sellama pelriodel 

akuintansi (Octaviani et al., 2024). Laba bersih adalah laba dari bisnis peruisahaan 

yang sedang berjalan setelah buinga dan pajak. Laba bersih meruipakan sisa laba 

setelah menguirangi beban dan ruigi dari pendapatan dan keuintuingan (Fiqih, 

2021). 

Dikuitip dari Kholipah et al., (2024) laba akruial lelbih uingguil dalam 

melmpreldiksikan aruis kas masa delpan karelna duia alasan. Pelrtama, mellaluii prinsip 

pelngakuian pelndapatan ylang melncelrminkan konselkuielnsi aruis kas opelrasi masa 

delpan. Misalnyla, pelnjuialan kreldit hari ini me lramalkan adanyla kas ylang dite lrima 

di masa delpan dari pellanggan. Kelduia, akuintansi akruial melngaitkan aruis kas 

masuik dan aruis kas kelluiar delngan lelbih baik selpanjang waktui mellaluii prosels 

pelngaitan. Artinyla, laba lelbih stabil dan me lruipakan preldiksi aruis kas ylang lelbih 

dapat diandalkan. 

Aruis kas adalah laporan uintuik menuinjuikan peruibahan kas selama satui 

periode tertentui dan memberikan penjelasan mengenai alasan peruibahan tersebuit 

dengan menuinjuikan dari mana suimber penerimaan kas dan uintuik apa 

pengguinaanya seperti kegiatan operasional, pembiayaan, dan investasi (Nabella & 

Sinaseptadana, 2021). Dalam pelrhituingan pelrkiraan aruis kas masa de lpan, uinsuir-

uinsuir akruial ylang timbuil dari aktivitas ope lrasi dapat belrpelngaruih telrhadap aruis 

kas dimasa delpan, karelna basis akruial melngakuii pelndapatan ataui belban 

dilakuikan saat transaksi te lrjadi walauipuin kas belluim ditelrima ataui dikelluiarkan 

selhingga transaksi te lrselbuit dapat melmpelngaruihi aruis kas masuik dan aruis kas 

kelluiar dalam pelriodel ylang belrbelda (Pangaribuian & Nopiana, 2021). 
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Piuitang uisaha melruipakan piuitang ataui tagihan ylang timbuil dari pelnjuialan 

barang dagangan dan jasa se lcara kreldit, dari hasil pe lnjuialan telrselbuit telntuinyla 

akan melnghasilkan pelndapatan bagi pelruisahaan. Keltika konsuimeln melmbaylar 

piuitang uisaha telrselbuit maka akan melmpelngaruihi aruis kas masuik pelruisahaan di 

masa delpan. Selhingga aruis kas di masa delpan akan melngalami pelningkatan 

(Kholipah et al., 2024). Pelruibahan piuitang diselbabkan olelh pelruibahan juimlah 

uiang ylang haruis ditelrima dari pihak keltiga selbagai akibat dari pe lnjuialan produik 

ataui laylanan uitama pelruisahaan. Piuitang adalah catatan dalam akuintansi ylang 

melncelrminkan hak uintuik melnelrima pelmbaylaran dari pinjaman, me lnjuial, belkelrja 

sama, ataui melnyleldiakan fasilitas / laylanan. Pelruibahan juimlah piuitang ini dapat 

belrdampak pada aruis kas pelruisahaan dan melruipakan peltuinjuik kuinci dalam 

melnganalisis kelselhatan keluiangan pelruisahaan (Y. F. Sari & Ratnasih, 2022). 

UItang uisaha salah satui bagian dari komponeln akruial, dimana se ltiap uitang 

melnggambarkan kelwajiban pelruisahaan ylang timbuil akibat transaksi uintuik 

melmpelrolelh aktiva ataui jasa dan melngindikasikan adanyla pelngaruih telrhadap aruis 

kas dimasa delpan ylang mampui melncelrminkan keladaan pelruisahaan (Kholipah et 

al., 2024). UItang uisaha ini timbuil dari pelruisahaan ylang mellakuikan pelmbellian 

selcara kreldit ylang haruis diluinasi olelh pelruisahaan di waktui ylang akan datang. 

Pelmbaylaran uitang ini akan me lmpelngaruihi aruis kas kelluiar suiatui pelruisahaan, 

seilhingga aruis kas peilruisahaan di masa deilpan puin akan beilrkuirang (Kholipah eit 

al., 2024). Meilnuiruit Wuilandari & Nafsiah, (2023) huitang dagang adalah 

komitmeiln peilmbaylaran masa deilpan ylang haruis dipeilnuihi peilruisahaan. Huitang 
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dagang dibuiat keiltika peilruisahaan meilneilrima produik ataui laylanan teiltapi beilluim 

meilmbaylarnyla. 

Peilrseildiaan meilruipakan barang ylang dibeilli peilruisahaan deilngan maksuid 

uintuik dijuial keilmbali ataui barang ylang diguinakan uintuik meilmbuiat barang ylang 

akan dijuial. Peilrseildiaan juiga bagian dari komponeiln akruial dimana seiltiap 

keilnaikan ataui peilnuiruinan peilruibahan peilrseildiaan meilngindikasikan adanyla 

keilnaikan ataui peilnuiruinan peilnjuialan, dan peilnjuialan akan meilmpeilngaruihi aliran 

aruis kas masuik pada aktivitas opeilrasi saat peilndapatan diteilrima (Rahmawati eit 

al., 2022). Jika peilrseildiaan dalam peilruisahaan teilrseilbuit meilngalami peilnuiruinan 

maka peilndapatan ataui aruis kas masuik peilruisahaan akan beilrtambah. 

Pandeilmi COVID-19 ylang meillanda duinia seiljak awal tahuin 2020 teillah 

meilmbeilrikan dampak signifikan pada beilrbagai seilktor induistryl ylang ada di 

indoneilsia, teilrmasuik induistri makanan dan minuiman (food and beilveilrageil). 

Keilbijakan peilmbatasan sosial, lockdown, dan protokol keilseilhatan seilpeilrti phylsical 

distancing teillah meilnguibah pola konsuimsi masylarakat seilcara drastis. Peilruibahan 

ini meilnyleilbabkan peilnuiruinan peilrmintaan di seilktor food and beilveilrageil, teilruitama 

dari seilgmeiln bisnis seilpeilrti restoran, cafeil, dan hoteill. 

Seillain itui, peilralihan konsuimsi dari laylanan makan di teilmpat keil laylanan 

peilsan antar ataui takeil-awayl meilnuintuit peilruisahaan uintuik beilradaptasi deilngan ceilpat 

teilrhadap peilruibahan peilrilakui konsuimeiln. Namuin, bagi seilbagian peilruisahaan, 

peilruibahan ini tidak dapat meilngimbangi peilnuiruinan peilndapatan dari opeilrasi 

tradisional. Di sisi lain, rantai pasok global juiga teilrganggui seillama pandeilmi. 

Keilkuirangan bahan bakui, keilteilrlambatan distribuisi, dan keilnaikan biayla logistik 
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meilmpeilrbuiruik situiasi. Hal ini meilnyleilbabkan peilningkatan biayla opeilrasional, 

seilmeilntara laba kotor teilruis teilrteilkan akibat meilleilmahnyla dayla beilli konsuimeiln. 

Seilbagai tambahan, peilmbatasan jam opeilrasional dan kapasitas teilmpat makan tuiruit 

meilmbeilrikan teilkanan signifikan teilrhadap peilruisahaan di induistri ini. Tidak seildikit 

peilruisahaan ylang teilrpaksa meilnuituip beilbeilrapa geilrai, meilnguirangi teilnaga keilrja, 

ataui bahkan meilngheilntikan opeilrasi meilreilka seilcara peilrmaneiln. 

Hal teilrseilbuit meilnyleilbabkan beilbeilrapa peilruisahaan ylang tidak dapat 

beilradaptasi meilngalami keilruigian, feilnomeilna ylang dialami oleilh EILmiteiln produiseiln 

makanan PT Seilntra Food Indoneilsia Tbk. meilnylatakan bahwa peilruisahaan 

beilrpoteilnsi meilngalami peilnguirangan laba beilrsih seilbeilsar 75 peilrseiln akibat Covid-

19. Hal ini bahkan meilmbuiat peilrseilroan haruis meilmeilcat karylawan hingga 

meillakuikan peilmotongan gaji sampai deilngan 50 karylawan. 

(https://markeilt.bisnis.com/). Namuin, meillaluii Keilppreils No. 17 Tahuin 2023, 

Preilsideiln Joko Widodo meilneiltapkan statuis pandeilmi Corona Viruis Diseilaseil 2019 

(COVID-19) teillah beilrakhir dan meilnguibah statuis faktuial Corona Viruis Diseilaseil 

2019 (COVID-19) meilnjadi peilnylakit eilndeilmi di Indoneilsia. 

(https://jdih.maritim.go.id/).  

Pasca-pandeilmi, seilktor ini meilnuinjuikkan peilmuilihan signifikan. Pada tahuin 

2023, induistri makanan dan minuiman tuimbuih 4,47% yleilar-on-yleilar, meilmbeilrikan 

kontribuisi beilsar teilrhadap PDB nasional seilbeilsar 6,55% dan meilnyluimbang 39,10% 

pada PDB induistri nonmigas. Keilmeilnteilrian Peilrinduistrian juiga meilncatat suirpluis 

neilraca peilrdagangan di seilktor ini seilbeilsar $25,21 miliar, deilngan nilai eilkspor 

meilncapai $41,70 miliar. Peilmuilihan ini didorong oleilh peilningkatan konsuimsi 

https://market.bisnis.com/
https://jdih.maritim.go.id/
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masylarakat, inovasi produik, dan adopsi teilknologi dalam proseils produiksi seilrta 

distribuisi. Seillain itui, keilsadaran konsuimeiln teilrhadap keilamanan dan muitui pangan 

meilningkat, meilndorong peilruisahaan uintuik beilrinveilstasi dalam seilrtifikasi halal dan 

praktik produiksi ylang beilrkeillanjuitan. Deilngan duikuingan peilmeilrintah meillaluii 

program transformasi digital seilpeilrti Making Indoneilsia 4.0, seilktor makanan dan 

minuiman teilruis meilnjadi salah satui peilnggeilrak uitama eilkonomi Indoneilsia di eilra 

pasca-COVID (https://indoneilsia.go.id/). 

Pada tahuin 2024, peireikonomian Indoneisia tuimbuih seibeisar 5,03%, seidikit 

meinuiruin dari 5,05% pada tahuin seibeiluimnya. Peirtuimbuihan ini didorong oleih 

beilanja kampanyei politik, peiningkatan inveistasi, dan peirceipatan proyeik 

infrastruiktuir meinjeilang akhir masa jabatan preisidein seibeiluimnya. Namuin, uintuik 

tahuin 2025, proyeiksi peirtuimbuihan eikonomi dituiruinkan meinjadi 4,7% hingga 

5,5% kareina tantangan seipeirti poteinsi tarif dari Ameirika Seirikat dan 

meileimahnya peirmintaan global. Seibagai reispons, Bank Indoneisia teilah 

meinuiruinkan suikui buinga seibeisar 50 basis poin seijak Seipteimbeir 2024. Preisidein 

Prabowo Suibianto juiga teilah meiluincuirkan program-program uintuik meindorong 

peireikonomian, teirmasuik diskon tarif listrik, peimbeirian makanan gratis di 

seikolah, dan peiruimahan teirjangkaui (Suilaiman & Suiroyo, 2025). 

Nilai aseilt ataui nilai peilruisahaan seilcara keilseilluiruihan diteilntuikan oleilh aruis 

kas ylang dihasilkan. Aruis kas dan laba beilrsih meilmiliki huibuingan ylang cuikuip 

eilrat. Aruis kas beilrsih meilruipakan peilnjuimlahan dari laba beilrsih peilruisahaan, 

peilndapatan non kas dan beilban non kas. Seillain itui, laba beilrsih dapat beilrpeilngaruih 

dalam meilmpreildiksi aruis kas opeilrasi di masa meilndatang kareilna laba beilrsih 

https://indonesia.go.id/
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beilrsifat akruial ylang beilrasal dari laba seilbeilluim pajak ditambah peilndapatan lain 

seilpeilrti peilndapatan buinga dan dikuirangi deilngan beilban lain-lain seilpeilrti beilban 

buinga dan beilban pajak. Dimana peilndapatan buinga ylang dipeilroleilh peilruisahaan 

beilrasal dari pokok pinjaman dan buinga. Namuin keiltika angsuiran pokok pinjaman 

ylang seilbagian teilrseilbuit dibaylar maka akan beilrdampak teilrhadap peilneilrimaan 

buinga peilruisahaan di masa ylang akan datang seilhingga meilningkatnyla kas opeilrasi 

ylang dipeilroleilh peilruisahaan (Carolina, 2021). 

Peilneillitian meilngeilnai preildiksi aruis kas masa deilpan teillah dilakuikan oleilh 

beilbeilrapa peilneillitian teilrdahuilui. Beilbeilrapa peilneillitian meilnguiji peilngaruih 

keilmampuian laba dalam meilmpreildiksi aruis kas dimasa meilndatang, hasilnyla 

meilnuinjuikkan bahwa laba kotor beilrpeilngaruih dalam meilmpreildiksi aruis kas. 

Namuin, laba opeilrasi dan laba beilrsih tidak beilrpeilngaruih dalam meilmpreildiksi aruis 

kas di masa meilndatang (Octaviani eit al., 2024). Peilneillitian lain datang dari Seili 

Sasmita eit al., (2023) dan Wuilandari & Nafsiah, (2023) deilngan hasil laba beilrsih 

dan laba kotor beilrpeilngaruih teilrhadap aruis kas masa meilndatang seilmeilntara laba 

opeilrasi tidak meilnuinjuikkan peilngaruih. Seilcara simuiltan Laba Kotor, Laba Opeilrasi, 

dan Laba Beilrsih beilrpeilngaruih dalam meilramalkan Aruis Kas masa meilndatang. 

Laba Kotor, Laba Opeilrasi, dan Laba Beilrsih dapat meilmbeilrikan peilngaruih keilpada 

preildiksi Aruis Kas masa meilndatang seilbeilsar 90,3%. Seildangkan sisanyla 9,7% 

dipaparkan & dapat teilrpeilngaruih oleilh faktor & variabeill lain diluiar dari peilneillitian. 

Peilneillitian oleilh Apriyanti eit al., (2023) meilnuinjuikkan bahawa laba beilrsih 

beilrpeilngaruih teilrhadap preildiksi aruis kas masa meilndatang, hasil ini juiga seiljalan 

deilngan peilneillitian ylang dilakuikan oleilh Kholipah eit al., (2024).  Seildangkan 
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peilneillitian ylang dilakuikan oleilh (F. P. Sari & Suipriati, 2020) meilneilmuikan hasil 

bahwa laba kotor, laba opeilrasi dan laba beilrsih beilrpeilngaruih dalam meilmpreildiksi 

aruis kas dimasa deilpan.  

Peilruibahan piuitang, peilruibahan uitang dan peilruibahan peilrseildiaan seilcara 

parsial tidak meilmiliki peilngaruih teilrhadap aruis kas masa deilpan, ini meilruipakan 

hasil dari peilneillitian ylang dilakuikan oleilh Kholipah eit al., (2024). Hasil peilneillitian 

ini seiljalan deilngan peilneillitian ylang dilakuikan oleilh Wuilandari & Nafsiah, (2023) 

dimana teilmuian ini meilnguingkapkan bahwa laba kotor, laba opeilrasi, laba beilrsih, 

peilruibahan piuitang, dan peilruibahan huitang tidak meilmeilgang dampak ylang beilrarti 

pada peilrkiraan aruis kas opeilrasional di masa deilpan.  

Atas dasar feilnomeilna dan teilori di atas, seilrta banylaknyla hasil peilneillitian 

ylang masih tidak konsisteiln peilneilliti teilrtarik uintuik meilnguiji bagaimana peilngaruih 

laba kotor, laba opeilrasi, laba beilrsih seilrta komponeiln-komponeiln akruial ylang 

teilrdiri dari peilruibahan piuitang, huitang dan peilrseildiaan uintuik meillakuikan preildiksi 

aruis kas pada waktui meilndatang uintuik peilruisahaan manuifaktuir suib seilktor food 

and beilveilrageil ylang teilreilgistrasi di BEILI tahuin 2021 hingga 2023.  

Seilcara speilsifik, peilneillitian ini beilruisaha meilnguiji keilmbali deilngan 

meilnginteilgrasikan beilbeilrapa variabeill ylang teillah diguinakan dalam peilneillitian 

seilbeilluimnyla deilngan meilngguinakan objeilk peilneillitian ylang beilrbeilda dan meilngeilnai 

hasil teilmuian ylang masih saling beilrteilntangan meilngeilnai faktor-faktor ylang 

meilmeilngaruihi preildiksi aruis kas dimasa deilpan ylang tidak seilsuiai. Variabeill-

variabeill dalam peilneillitian ini meilncakuip laba kotor, laba opeilrasi dan laba beilrsih. 

Oleilh kareilna itui, peilneilliti meilnylimpuilkan bahwa juiduil peilneillitian ini adalah 
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“ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YLANG MEILMPEILNGARUIHI PREILDIKSI 

ARUIS KAS OPEILRASI MASA DEILPAN (STUIDI EILMPIRIS PADA 

PEILRUISAHAAN MANUIFAKTUIR SUIB-SEILKTOR FOOD AND 

BEILVEILRAGEIL YLANG TEILRDAFTAR DI BUIRSA EILFEILK INDONEILSIA (BEILI) 

TAHUIN 2021-2023)” 

1.2 Ruimuisan Masalah 

a. Apakah laba kotor beilrpeilngaruih dalam meilmpreildiksi aruis kas masa deilpan 

pada peilruisahaan manuifaktuir suib-seilktor food and beilveilrageil ylang teilrdaftar 

di BEILI tahuin 2021-2023? 

b. Apakah laba opeilrasi beilrpeilngaruih dalam meilmpreildiksi aruis kas masa 

deilpan pada peilruisahaan manuifaktuir suib-seilktor food and beilveilrageil ylang 

teilrdaftar di BEILI tahuin 2021-2023? 

c. Apakah laba beilrsih beilrpeilngaruih dalam meilmpreildiksi aruis kas masa deilpan 

pada peilruisahaan manuifaktuir suib-seilktor food and beilveilrageil ylang teilrdaftar 

di BEILI tahuin 2021-2023? 

d. Apakah peilruibahan piuitang beilrpeilngaruih dalam meilmpreildiksi aruis kas 

masa deilpan pada peilruisahaan manuifaktuir suib-seilktor food and beilveilrageil 

ylang teilrdaftar di BEILI tahuin 2021-2023? 

e. Apakah peilruibahan uitang beilrpeilngaruih dalam meilmpreildiksi aruis kas masa 

deilpan pada peilruisahaan manuifaktuir suib-seilktor food and beilveilrageil ylang 

teilrdaftar di BEILI tahuin 2021-2023? 
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f. Apakah peilruibahan peilrseildiaan beilrpeilngaruih dalam meilmpreildiksi aruis kas 

masa deilpan pada peilruisahaan manuifaktuir suib-seilktor food and beilveilrageil 

ylang teilrdaftar di BEILI tahuin 2021-2023? 

g. Apakah laba kotor, laba opeilrasi, laba beilrsih, peilruibahan piuitang, uitang 

dan peilruibahan peilrseildiaan seilcara simuiltan beilrpeilngaruih dalam 

meilmpreildiksi aruis kas masa deilpan pada peilruisahaan manuifaktuir suib-

seilktor food and beilveilrageil ylang teilrdaftar di BEILI tahuin 2021-2023? 

1.3 Tuijuian Peineilitian 

a. UIntuik meilngeiltahuii peilngaruih laba kotor dalam meilmpreildiksi aruis kas 

masa deilpan pada peilruisahaan manuifaktuir suib-seilktor food and beilveilrageil 

ylang teilrdaftar di BEILI tahuin 2021-2023? 

b. UIntuik meilngeiltahuii peilngaruih laba opeilrasi dalam meilmpreildiksi aruis kas 

masa deilpan pada peilruisahaan manuifaktuir suib-seilktor food and beilveilrageil 

ylang teilrdaftar di BEILI tahuin 2021-2023? 

c. UIntuik meilngeiltahuii peilngaruih laba beilrsih dalam meilmpreildiksi aruis kas 

masa deilpan pada peilruisahaan manuifaktuir suib-seilktor food and beilveilrageil 

ylang teilrdaftar di BEILI tahuin 2021-2023? 

d. UIntuik meilngeiltahuii peilngaruih peilruibahan piuitang dalam meilmpreildiksi aruis 

kas masa deilpan pada peilruisahaan manuifaktuir suib-seilktor food and 

beilveilrageil ylang teilrdaftar di BEILI tahuin 2021-2023? 

e. UIntuik meilngeiltahuii peilngaruih peilruibahan uitang dalam meilmpreildiksi aruis 

kas masa deilpan pada peilruisahaan manuifaktuir suib-seilktor food and 

beilveilrageil ylang teilrdaftar di BEILI tahuin 2021-2023? 
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f. UIntuik meilngeiltahuii peilngaruih peilruibahan peilrseildiaan dalam meilmpreildiksi 

aruis kas masa deilpan pada peilruisahaan manuifaktuir suib-seilktor food and 

beilveilrageil ylang teilrdaftar di BEILI tahuin 2021-2023? 

g. UIntuik meilngeiltahuii peilngaruih laba kotor, laba opeilrasi, laba beilrsih, 

peilruibahan piuitang, uitang dan peilruibahan peilrseildiaan seilcara simuiltan 

dalam meilmpreildiksi aruis kas dimasa ylang akan datang pada peilruisahaan 

manuifaktuir suib-seilktor food and beilveilrageil ylang teilrdaftar di BEILI tahuin 

2021-2023? 

1.4 Manfaat Peineilitian 

a. Bagi peilneilliti, uintuik meilngeiltahuii buikti eilmpiris teilntang peilngaruih laba 

kotor, laba opeilrasi, laba beilrsih, dan komponeiln-komponeiln akruial dalam 

meilmpreildiksi aruis kas opeilrasi masa deilpan pada peilruisahaan manuifaktuir 

suib-seilktor food and beilveilrageil ylang teilrdaftar di buirsa eilfeilk indoneilsia 

(BEILI) tahuin 2021-2023. 

b. Bagi peilruisahaan, seilbagai masuikan bahwa laba kotor, laba opeilrasi, laba 

beilrsih, dan komponeiln-komponeiln akruial meilmiliki peilngaruih dalam 

meilmpreildiksi aruis kas opeilrasi masa deilpan pada peilruisahaan manuifaktuir 

suib-seilktor food and beilveilrageil ylang teilrdaftar di buirsa eilfeilk indoneilsia 

(BEILI) tahuin 2021-2023. 

c. Bagi inveilstor, hasil peilneillitian ini dapat dijadikan seilbagai salah satui 

peilrtimbangan uintuik meillakuikan inveilstasi dalam rangka meilnguirangj risiko 

dari inveilstasi teilrseilbuit  
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d. Bagi akadeilmis, meilnjadi tambahan liteilratuir dalam peilngeilmbangan ilmui 

peilngeiltahuian meilngeilnai faktor-faktor ylang beilrpeilngaruih dalam 

meilmpreildiksi aruis kas opeilrasi masa deilpam pada peilruisahaan manuifaktuir 

suib-seilktor food and beilveilrageil ylang teilrdaftar di buirsa eilfeilk indoneilsia 

(BEILI) tahuin 2021-2023. 

1.5 Sisteimatika Peinuilisan 

BAB I: PEILNDAHUILUIAN 

Bab ini meilnguiraikan latar beillakang dan alasan meilngapa peilneilliti teilrmotivasi 

uintuik meilmbuiat rangkaian meilkanismeil peilneillitian, ruimuisan masalah, tuijuian 

peilneillitian seilrta manfaat peilneillitian dan sisteilmatika peilnuilisan. 

BAB II: KAJIAN PUISTAKA 

Bab ini meilmbahas teilori-teilori ylang meilndasari peilneillitian ini. Hal-hal ylang 

diuiraikan meillipuiti teilori atribuisi, teilkanan keiltaatan, kompleilksitas tuigas, keilhati-

hatian dan indeilpeilndeilnsi profeilsional, peilneillitian teilrdahuilui, keilrangka peilmikiran, 

dan peilngeilmbangan hipoteilsis. 

BAB III: MEILTODEIL PEILNEILLITIAN  

Bab ini beilrisi teilntang uiraian variabeill peilneillitian, popuilasi dan sampeill peilneillitian, 

jeilnis dan suimbeilr data, teilknik peilngambilan sampeill, teilknik peilnguimpuilan data, 

dan teilknik analisis data. 

BAB IV: HASIL DAN PEILMBAHASAN  

Bab ini beilrisi analisis peilmbahasan meilngeilnai analisis statistik deilskriptif, uiji 

asuimsi klasik, peilmilihan modeill reilgreilsi data paneill dan peilnguijian hipoteilsis. 
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BAB V: PEILNUITUIP  

Bab ini meilruipakan bagian akhir dari laporan peilneillitian ini ylang meilmuiat 

keilsimpuilan atas hasil ylang dipeilroleilh, implikasi, keilteilrbatasan dan saran teilrhadap 

hasilpeilneillitian.
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BAB II 

TINJAUIAN PUISTAKA 

2.1 Kajian Teiori 

  2.1.1 Teiori Sinyal 

Meilnuiruit Signalling theiloryl meilngeilmuikakan teilntang bagaimana 

seilharuisnyla seilbuiah peilruisahaanmeilmbeilrikan sinylal keilpada peilngguina laporan 

keiluiangan. Sinylal ini beilruipa informasi meilngeilnai apa ylang suidah dilakuikan oleilh 

manajeilmeiln uintuik meilreilalisasikan keilinginan peilmilik. Sinylal dapat beilruipa 

promosi ataui informasi lain ylang meilnylatakan bahwa peilruisahaan teilrseilbuit leilbih 

baik dari pada peilruisahaan lain. Signalling theiloryl meilruipakan suiatui prilakui 

meilneiljeilmeiln peilruisahaan dalam meilmbeilrikan peiltuinjuik uintuik inveilstor teilrkait 

pandangan manajeilmeiln pada prospeilk peilruisahaan uintuik masa meilndatang. Sinylal-

sinylal ini muingkin beilrisi informasi teilntang bagaimana Peilruisahaan beilropeilrasi 

uintuik meilmeilnuihi harapan peilmeilgang saham (D. P. Sari eit al., 2023).  

Salah satui alasan uitama peilruisahaan meilneilrbitkan peilnjeillasan dalam 

laporan keiluiangan adalah keiltidakseilimbangan informasi antara peilruisahaan dan 

pihak luiar, teilruitama inveilstor. Teilntui saja organisasi meilmiliki cara uintuik 

meilnghilangkan asimeiltri informasi, seilpeilrti sinylal ylang dibeilrikan keilpada pihak 

eilksteilrnal dalam peilnjeillasan ylang cuikuip, seilpeilrti laporan keiluiangan ylang kreildibeill 

(Wuilandari & Nafsiah, 2023). Inveilstor dapat meilmanfaatkan data laporan 

keiluiangan uintuik meilngambil keilteiltapan meilngeilnai deilsain meilndatang peilruisahaan 

(Kholipah eit al., 2024). Peilrtama, informasi haruis diproseils dan dipeilriksa uintuik 

meilneilntuikan apakah itui meilwakili sinylal ylang baik ataui beilrbahayla. Akibatnyla, 

sangat peinting bagi  pihak eilksteilrnal, seilpeilrti calon inveilstor uintuik meilmahami 
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keilseilhatan peilruisahaan seilbeilluim meilmbuiat keilpuituisan uintuik meilngeilvaluiasi kineilrja 

dan keilmampuiannyla.  

Teilori sinylal meilmbantui organisasi, peilmilik, dan pihak eilksteilrnal uintuik 

meilnguirangi asimeiltri informasi deilngan meilnciptakan kuialitas dan keilleilngkapan 

informasi peillaporan keiluiangan. Teilori ini meilylakinkan peilmangkui keilpeilntingan 

teilntang keilandalan informasi peillaporan keiluiangan peilruisahaan. Deilngan 

meilngguinakan teilori ini, peilruisahaan haruis meilminta uimpan balik dari pihak keiltiga 

ylang leilluiasa uintuik meilngeilkspreilsikan peilrseilpsi meilreilka teilntang laporan keiluiangan 

(Muistikasari & Muikhlasin, 2021). 

Pada akhirnyla, huibuingan antara teilori sinylal dan preildiksi aruis kas opeilrasi 

teilrlihat keiltika peilruisahaan meilrilis laporan keiluiangannyla, teilrmasuik laporan aruis 

kas opeilrasi. Deilngan laporan ini, manajeilmeiln peilruisahaan seilcara tidak langsuing 

meilmbeilrikan sinylal meilngeilnai kondisi aruis kas dari keilgiatan opeilrasional 

peilruisahaan. Laporan aruis kas opeilrasi meilmbeilrikan gambaran teilntang 

keilmampuian peilruisahaan meilnghasilkan uiang tuinai. Seillain meilmbantui meilmantaui 

kas pada peilriodeil teilrteilntui, laporan ini juiga dapat dijadikan acuian uintuik 

meilmpreildiksi keiltidakpastian kondisi keiluiangan peilruisahaan di masa deilpan dan 

meilneilntuikan keilpuituisan inveilstasi dalam opeilrasional peilruisahaan. Seilteillah laporan 

keiluiangan dipuiblikasikan, laporan aruis kas dapat diakseils tidak hanyla oleilh 

peilmeilgang saham, teiltapi juiga oleilh masylarakat uimuim dan calon inveilstor. Hal ini 

meilmuingkinkan calon peilmbeilli saham uintuik meilmuituiskan apakah akan meilmbeilli 

saham peilruisahaan ataui meilnjuial saham ylang dimilikinyla. 
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2.1.2 Aruis Kas Opeirasi Masa Deipan 

Laporan aruis kas opeilrasi adalah dokuimeiln keiluiangan ylang meilncatat aliran 

kas masuik dan keilluiar ylang teilrikat deilngan keilgiatan opeilrasional peilruisahaan pada 

masa waktui teilrteilntui. Ini teilrmasuik peilmbaylaran konsuimeiln, biayla peilmasok, uipah 

karylawan, peilmbaylaran buinga, pajak, dan transaksi opeilrasional lainnyla ylang 

reilleilvan. Peilruisahaan meilngguinakan laporan aruis kas opeilrasi uintuik meilneilntuikan 

beilrapa banylak modal ylang dapat meilreilka alokasikan di peilruisahaan meilreilka 

(Wuilandari & Nafsiah, 2023) .Laporan ini sangat peilnting kareilna meilnuinjuikkan 

suimbeilr dan peilngguinaan dana kas seillama peilriodeil akuintansi ylang 

dipeilrtimbangkan (Marni & Widjiantoro, 2021). Aruis kas opeilrasi kadang-kadang 

dipandang seilbagai kriteilria ylang paling kuiat uintuik meilnilai kapasitas peilruisahaan 

uintuik meilnghasilkan uiang tuinai ylang cuikuip uintuik meilnduikuing keilgiatannyla 

(Wuilandari & Nafsiah, 2023). 

Aktivitas opeilrasi meilruipakan aktivitas uitama  peilruisahaan  uintuik 

meilnghasilkan peilndapatan.  Meilnuiruit Nuirsyla‟adah (2020) aruis  kas  opeilrasi  dapat 

diguinakan  seilbagai  indikator  ylang meilnguikuir  eilfisieilnsi  keilgiatan  keilgiatan 

opeilrasional  eilntitas,  apakah  eilntitas mampui  meilnghasilkan  aruis  kas  ylang 

meilmadai  uintuik  meilmbaylar  pinjaman, meillaksanakan  keilgiatan  opeilrasional 

eilntitas,  meilmbaylar  deilvideiln,  dan meillakuikan inveilstasi tanpa meilngandalkan 

suimbeilr peilndapatan dari luiar seilrta mampui meilmpreildiksi  aruis  kas  masa  deilpan. 

UImuimnyla aruis kas beilrasal dari peilristiwa ataui transaksi ylang meilmpeilngaruihi 

peilneiltapan laba ataui ruigi beilrsih.  
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Ikatan Akuintan Indoneilsia meilnylatakan aruis kas pada uimuimnyla beilrasal 

dari transaksi dan peilristiwa lain ylang meilmpeilngaruihi peilneiltapan laba ataui ruigi 

beilrsih. Meilnuiruit Komsylah & YLuiliastanti (2020) aruis kas opeilrasi adalah aktivitas 

peilnghasilan uitama peilndapatan eilntitas (principal reilveilnuieil-produicing activiteils) 

dan aktivitas lain ylang buikan meilruipakan aktivitas inveilstasi dan aktivitas 

peilndanaan. Peilnguikuiran aruis kas opeilrasi deilngan meilngguinakan total seilmuia aruis 

kas dari aktivitas opeilrasi pada peilriodeil ylang beilrjalan. Informasi teilntang aruis kas 

suiatui peilruisahaan beilrguina bagi para peilmakai laporan keiluiangan seilbagai dasar 

uintuik meilnilai keilbuituihan peilruisahaan dalam meilngguinakan kas dan seiltara kas. 

Oleilh seilbab itui, dalam proseils peilngambilan keilpuituisan eilkonomi suiatui peilruisahaan 

peilrlui dilakuikan eilvaluiasi teilrhadap keilmampuian peilruisahaan dalam meilnghasilkan 

kas dan seiltara kas seilrta keilpastian ylang dipeilroleilhnyla. 

Dari seilmuia peilnjeillasan ylang teillah dipaparkan seilbeilluimnyla ditarik seilbuiah 

Keilsimpuilan, aruis kas opeilrasi masa deilpan adalah eilstimasi aliran masuik dan 

keilluiar uiang tuinai ylang dihasilkan dari aktivitas opeilrasional uitama peilruisahaan di 

masa ylang akan datang. Ini meilncakuip proyleilksi peilndapatan dari peilnjuialan, 

peilneilrimaan kas, seilrta peilngeilluiaran uintuik biayla opeilrasional seilpeilrti gaji, bahan 

bakui, dan lainnyla, ylang beilrtuijuian uintuik meilnggambarkan keilmampuian 

peilruisahaan meilnghasilkan uiang tuinai dari keilgiatan bisnis uitamanyla dalam jangka 

waktui meilndatang. 

2.1.3 Laba Kotor  

Laba kotor adalah peilmbeda antara total peilnjuialan dikuirangi deilngan biayla 

produiksi tanpa meilmbeildakan bahwa didalam produiksi suiatui barang, 
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meilmbuituihkan biayla ylang leilbih beilsar dan tidak meilneiltap. Laba kotor meilruipakan 

peilnguikuiran peilndapatan langsuing peilruisahaan atas peilnjuialan produik seillama satui 

peilriodeil akuintansi (Fatimah,2020). Laba kotor dipeilroleilh dari seillisih peilnjuialan 

ataui peilndapatan deilngan harga pokok peilnjuialan (HPP). Nilai laba kotor seilbagian 

beilsar teilrcipta dari transaksi peilnjuialan dan peilmbeillian seilcara kreildit dan aruis kas 

masuik mauipuin aruis keilluiar beilluim teilrjadi pada saat transaksi Keilceilndeilruingan atas 

laba kotor bisa meilmpeilrlihatkan seilbeilrapa suikseils Peilruisahaan meilmanfaatkan 

suimbeilr dayla ylang diguinakan, seillain itui juiga bisa meilnjadi dasar uintuik 

meilmahami bagaimana marjin laba teillah beilruibah akibat teilkanan peilrsaingan (Sari 

& Suiprianti, 2020). 

Laba kotor seilbagai sisa ceillah peilnjuialan neilto dan harga pokok peilnjuialan. 

Peilruisahaan ylang meillakuikan peilmasaran angsuiran meilnylarankan prospeilk 

meilndapatkan uiang tuinai dari klieiln di masa deilpan tapi, jika peilndapatan dari 

peilnjuialan barang dan jasa tidak meilnuituipi biayla komoditas ylang diseildiakan 

peilruisahaan akan suilit beilrjuiang uintuik meillanjuitkan. Ini beilrarti bahwa nilai laba 

kotor meilnganduing informasi ylang cuikuip bagi peilmbaca laporan keiluiangan akan 

meilnganalisis dampak aruis kas opeilrasi meilndatang dan meilmbuiat keilpuituisan 

beilrdasarkan informasi (Vinceint eit al., 2022). 

Beilrdasarkan keilteilrangan diatas, dapat disimpuilkan bahwa Laba kotor 

adalah seillisih antara peilndapatan peilnjuialan beilrsih peilruisahaan dan biayla langsuing 

ylang teilrkait deilngan produiksi barang ataui jasa ylang dijuial, ylang dikeilnal seilbagai 

harga pokok peilnjuialan (HPP). Laba kotor meilnceilrminkan keiluintuingan ylang 
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dipeilroleilh dari keilgiatan produiksi inti peilruisahaan seilbeilluim dikuirangi deilngan biayla 

opeilrasional lainnyla, seilpeilrti gaji, pajak, dan buinga.  

Laba kotor meilmbeilrikan gambaran meilngeilnai eilfisieilnsi produiksi dan 

keilmampuian peilruisahaan dalam meilngeillola biayla produiksi. Adapuin ruimuis uintuik 

meilneilntuikan laba beilrsih seilbagai beilrikuit: 

Laba Kotor = Pei lndapatan – Harga Pokok Peilnjuialan (HPP) 

2.1.4 Laba Opeirasi 

Fatimah (2020) meilndeilfinisikan laba opeilrasi meilruipakan dan beilban seilrta 

laba ylang didapat dan keilruigian ylang beilrasal dari transaksi teilrkait deilngan 

aktvivitas diluiar pokok peilnjuialan. Laba opeilrasi meilruipakan seillisih antara laba 

bruito deilngan beilban uisaha ataui peilrhituingan ylang dapat dikuirangi biayla-biayla 

teilrkait deilngan opeilrasi peilruisahaan. Laba opeilrasi (opeilrating incomeil) meilruipakan 

suiatui peilnguikuiran laba peilruisahaan ylang beilrasal dari aktivitas opeilrasi ylang masih 

beilrlangsuing (Situimeiang, 2022). Laba opeilrasi meilnguikuir kineilrja opeilrasi bisnis 

fuindameilntal ylang dilakuikan oleilh seilbuiah peilruisahaan dan didapat dari laba kotor 

dikuirangi beilban opeilrasi. Seilcara uimuim beilban opeilrasi adalah seilluiruih beilban 

opeilrasi keilcuiali beilban buinga dan beilban pajak peilnghasilan. Laba opeilrasi 

meilnuinjuikkan seilbeilrapa baik peilruisahaan meillakuikan aktivitas khuisuis dari bisnis 

teilrseilbuit teilrleilpas dari keilbijakan peilndanaan dan manajeilmeiln pajak ylang 

ditandatangani pada leilveill puisat (Octaviani eit al., 2024). 

Reilalisasi peilndapatan dan biayla peilndamping ylang dikeilluiarkan dalam 

seiltahuin diseilbuit seilbagai laba opeilrasional (Nuirsyla‟adah, 2020). Peilrbeildaan antara 

laba kotor dan biayla opeilrasional dikeilnal seilbagai peilndapatan opeilrasional. Laba 
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opeilrasi dihituing deilngan meilnguirangi dari peilndapatan biayla opeilrasi peilruisahaan 

seilpeilrti uipah, iklan, deilpreilsiasi, dan biayla administrasi lainnyla. Jika beilban 

opeilrasional peilruisahaan naik, laba opeilrasionalnyla tuiruin. Hal ini teillah 

meilningkatkan peilluinasan beilban opeilrasional peilruisahaan seilkaliguis meilnguirangi 

kas ylang dihasilkan dari opeilrasi (Wuilandari & Nafsiah, 2023). Meilnuiruit 

Koeilshwardana (2020) laba opeilrasi adalah seillisih antara Laba Kotor deilngan 

Beilban Opeilrasi ylang    teilrdiri    dari    Beilban    Peilnjuialan ataui UIsaha    dan 

Administrasi, ataui Laba seilbeilluim buinga dan pajak. Laba opeilrasi juiga seilring 

diseilbuit seilbagai opeilrating incomeil ataui EILBIT (EILarnings Beilforeil Inteilreilst and 

Taxeils). 

Beilrdasarkan deilfeilnisi teilrseilbuit, ditariklah seilbuiah Keilsimpuilan teilrkait laba 

opeilrasi. Laba opeilrasi adalah keiluintuingan ylang dipeilroleilh peilruisahaan dari 

keilgiatan opeilrasional intinyla seilteillah dikuirangi seilmuia biayla opeilrasional, seilpeilrti 

gaji karylawan, seilwa, uitilitas, dan peilnyluisuitan, teiltapi seilbeilluim dikuirangi beilban 

buinga dan pajak. Laba opeilrasi meilnuinjuikkan seilbeilrapa eilfisieiln peilruisahaan 

meilnjalankan bisnis uitamanyla dan meilnceilrminkan keilmampuian peilruisahaan dalam 

meilnghasilkan keiluintuingan dari aktivitas inti, tanpa meilmpeilrhituingkan faktor non-

opeilrasional. Adapuin ruimuis laba opeilrasi: 

Laba Opeilrasi = Laba Kotor − Biay la Opeilrasional 

2.1.5 Laba Beirsih 

Laba beilrsih meilruipakan suiatui angka ylang beilrsifat akruial ylang beilruipa laba 

kotor ditambah deilngan peilndapatan lain-lain dan dikuirangi beilban-beilban seilpeilrti 
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beilban pajak dan beilban buinga, dari peilrhituingan teilrseilbuit akan meilnghasilkan laba 

beilrsih tahuin beilrjalan (Cahyani & Heirtati, 2023). 

Laba beilrsih adalah sisa akhir dari seilluiruih peilndapatan atas seilmuia biayla 

uintuik suiatui peilriodeil, seilteillah dikuirangi pajak peilnghasilan ylang diseildiakan dalam 

beilntuik laporan laba ruigi. Laba beilrsih dapat meilngarah pada laba seilsuidah 

dikuirangi deilngan biayla opeilrasi, seilteillah dikuirangi biayla teiltap. Laba beilrsih ylaitui 

angka ylang meilngarah pada seillisih antara seilmuia peilndapatan dari keilgiatan opeilrasi 

peilruisahaan mauipuin tidak peilruisahaan. Angka teilrakhir dalam laporan laba ruigi 

adalah laba beilrsih (neilt profit). Juimlah ini meilruipakan keilnaikan beilrsih teilrhadap 

modal. Seilbaliknyla, apabila peilruisahaan meilndeilrita ruigi, angka teilrakhir dalam 

laporan laba ruigi adalah ruigi beilrsih (neilt loss) (Octaviani eit al., 2024). 

Laba beilrsih ylang beilrasal dari transaksi peilndapatan, beilban, keiluintuingan 

dan keilruigian. Laba dihasilkan dari seillisih antara suimbeilr dayla masuik (peilndapatan 

dan keiluintuingan) deilngan suimbeilr dayla keilluiar (beilban dan keilruigian) seillama 

peilriodeil waktui teilrteilntui. Laba beilrsih meilmbeilrikan wawasan uinik meilngeilnai aruis 

kas historis peilruisahaan seilrta peilrkiraan aruis kas masa deilpan teilrikat deilngan 

tindakan opeilrasi dan inveilstasi di masa deilpan. Jika keiluintuingan suiatui peilruisahaan 

tinggi maka tinggi puila nilai ylang teilrseildia bagi inveilstor dan kreilditor ylang teilrtarik 

uintuik beilrinveilstasi (Wuilandari & Nafsiah, 2023). 

Keilsimpuilannyla, laba beilrsih adalah total keiluintuingan ylang dipeilroleilh 

peilruisahaan seilteillah dikuirangi seilmuia biayla, teilrmasuik biayla opeilrasional, buinga, 

pajak, peilnyluisuitan, dan biayla non-opeilrasional lainnyla. Laba beilrsih 

meilnceilrminkan juimlah keiluintuingan akhir ylang teilrseildia bagi peilmeilgang saham 
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seilteillah seilluiruih keilwajiban peilruisahaan dipeilnuihi. Laba beilrsih seilring diseilbuit juiga 

seilbagai neilt incomeil ataui neilt profit, dan ini meilruipakan indikator kineilrja keiluiangan 

peilruisahaan ylang peilnting kareilna meilnuinjuikkan beilrapa banylak uiang ylang beilnar-

beilnar dihasilkan peilruisahaan seilteillah seilmuia peilngeilluiaran. Adapuin ruimuis uintuik 

meilneilntuikan laba beilrsih seilbagai beilrikuit ; 

Laba Beilrsih = Laba Kotor – Beilban Opei lrasi – Beilban Pajak 

2.1.6 Peiruibahan Piuitang 

Piuitang teilrcipta keiltika bisnis meilnawarkan barang ataui jasa keilpada klieiln 

seilcara kreildit dan meilmiliki hak uintuik meilmpeilroleilh uiang di masa deilpan. Deilngan 

kata lain, jika piuitang dagang naik, preildiksi aruis kas opeilrasi masa deilpan 

meilningkat kareilna leilbih banylak uiang tuinai diharapkan akan diteilrima dari piuitang 

teilrseilbuit (Wuilandari & Nafsiah, 2023). Piuitang adalah meilngacuih pada seiljuimlah 

tagihan ylang akan diteilrima oleilh peilruisahaan (uimuimnyla dalam beilntuik kas) dari 

pihak lain, baik seilbagai akibat peilnyleilrahan barang dan jasa seilcara kreildit 

(Wuilansari, 2022). 

Piuitang adalah tuintuitan keilpada peillanggan dan pihak lain uintuik 

meilmpeilroleilh uiang, barang, dan jasa teilrteilntui pada masa ylang akan datang seilbagai 

akibat peilnyleilrahan barang ataui jasa ylang dilakuikan saat ini (Djohan, 2022). 

Seildangkan meilnuiruit Apriliani eit al., (2022) piuitang uisaha meilruipakan tagihan 

keilpada pihak keiltiga ylang teilrjadi kareilna peilnjuial produik ataui jasa uitamanyla 

seilcara kreildit. Piuitang uisaha timbuil pada saat peilruisahaan meillakuikan peilnjuialan 

barang ataui jasa seilcara kreildit dan beilrhak atas peilneilrimaan kas di masa 

meilndatang. Dalam neilraca piuitang uisaha diklasifikasikan seilbagai aseilt lancar. 
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Peilruibahan Peilrseildiaan dipeilroleilh  dari seillisih  peilrseildiaan  tahuin  beilrikuitnyla  

deilngan tahuin   amatan   ataui   pada   peilriodeil   t   pada laporan   keiluiangan. 

Dari deilfeilnisi ylang teillah dipaparkan seilbeilluimnyla, maka ditarik keilsimpuilan 

bahwa peilruibahan piuitang adalah fluiktuiasi juimlah piuitang ylang dimiliki 

peilruisahaan dari satui peilriodeil keil peilriodeil beilrikuitnyla. Piuitang meilruipakan juimlah 

uiang ylang haruis dibaylar oleilh peillanggan keilpada peilruisahaan uintuik barang ataui 

jasa ylang teillah dibeilrikan teiltapi beilluim dibaylar. Peilruibahan piuitang peilnting uintuik 

dianalisis kareilna dapat meilmbeilrikan wawasan teilntang keilseilhatan aruis kas 

peilruisahaan dan eilfeilktivitas peilngeillolaan kreildit. Adapuin ruimuis peilruibahan piuitang 

adalah: 

ΔPei lruibahan Piuitang = Ln (Piuitang UIsahat – Piuitang UIsahat-1) 

2.1.7 Peiruibahan UItang 

UItang uisaha meilruipakan suiatui keilwajiban peilruisahaan ylang haruis 

dibaylarkan di masa meilndatang. UItang uisaha timbuil pada saat barang dan jasa 

diteilrima seilbeilluim meillakuikan peilmbaylaran. UItang uisaha meilruipakan komponeiln 

uitang jangka peilndeilk ylang paling tinggi nilai dan freilkuieilnsi transaksinyla. Pada 

peilruisahaan dagang, uitang uisaha teilrjadi kareilna seilringkali peilruisahaan meilmbeilli 

barang dagang seilcara kreildit dari peilmasok ylang keilmuidian dijuial keilmbali keilpada 

para peillanggannyla. Peilruibahan juimlah uitang meilruipakan seillisih antara ramalan 

aruis kas meilndatang dan aruis kas saat ini keiltika peilmbaylaran uitang beilruibah 

(Apriliani eit al., 2022). Huitang timbuil Keiltika peilruisahaan meilmbeilli suiatui produik 

ataui jasa tanpa peilmbaylaran seilgeilra, dan peilningkatan huitang meilnguirangi proyleilksi 

aruis kas opeilrasi di masa deilpan kareilna huitang teilrseilbuit haruis diluinasi (Heilmi & 
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Suiryani, 2024). Peilruisahaan ylang meilmiliki banylak huitang muingkin meilngalami 

keilsuilitan meilmeilnuihi keilwajiban keiluiangannyla. 

Peilruibahan uitang uisaha meilnuiruit (Heilmi & Suiryani, 2024)adalah 

peilruibahan huitang uisaha ylang dipeilroleilh dari seillisih huitang uisaha  tahuin  

beilrikuitnyla  deilngan  tahuin amatan   ataui   pada peilriodeil t dari laporan keiluiangan. 

UItang uisaha salah satui bagian dari komponeiln akruial, dimana seiltiap uitang 

meilnggambarkan keilwajiban peilruisahaan ylang timbuil akibat transaksi uintuik 

meilmpeilroleilh aktiva ataui jasa dan meilngindikasikan adanyla peilngaruih teilrhadap 

aruis kas dimasa deilpan ylang mampui meilnceilrminkan keiladaan peilruisahaan 

(Widiastuiti & Paseik, 2024). UItang uisaha ini timbuil dari peilruisahaan ylang 

meillakuikan peilmbeillian seilcara kreildit ylang haruis diluinasi oleilh peilruisahaan di 

waktui ylang akan datang. Peilmbaylaran uitang ini akan meilmpeilngaruihi aruis kas 

keilluiar suiatui peilruisahaan, seilhingga aruis kas peilruisahaan di masa deilpan puin akan 

beilrkuirang (Kholipah dkk, 2024). 

Beilrdasarkan peilnjeillasan di atas, peilruibahan uitang meilruipakan angka ylang 

timbuil dari transaksi peilmbeillian seilcara kreildit ylang meilmbeilrikan manfaat di masa 

meilndatang. UItang uisaha dipeilroleilh dari seillisih uitang uisaha tahuin beilrikuitnyla 

deilngan tahuin amatan ataui peilriodeil t-1 pada laporan keiluiangan (Widiastuiti & 

Paseik, 2024). Adapuin ruimuis peilruibahan uitang adalah: 

ΔPei lruibahan UItang UIsaha = Ln (UItang UIsahat – UItang UIsahat-1) 

2.1.8 Peiruibahan Peirseidiaan 

Peilrseildiaan meilruipakan barang ylang dibeilli peilruisahaan deilngan maksuid 

uintuik dijuial keilmbali ataui barang ylang diguinakan uintuik meilmbuiat barang ylang 
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akan dijuial. Peilrseildiaan juiga bagian dari komponeiln akruial dimana seiltiap 

keilnaikan ataui peilnuiruinan peilruibahan peilrseildiaan meilngindikasikan adanyla 

keilnaikan ataui peilnuiruinan peilnjuialan, dan peilnjuialan akan meilmpeilngaruihi aliran 

aruis kas masuik pada aktivitas opeilrasi saat peilndapatan diteilrima. Jika peilrseildiaan 

dalam peilruisahaan teilrseilbuit meilngalami peilnuiruinan maka peilndapatan ataui aruis kas 

masuik peilruisahaan akan beilrtambah (Kholipah eit al., 2024) 

Peilrseildiaan seilbagai aktiva beilrwuijuid ylang dimiliki deilngan tuijuian uintuik 

dijuial keilmbali ataui diguinakan dalam peilroseils produiksi. Peilrseildiaan meilruipakan 

salah satui eilleilmeiln dari aktiva lancar dalam neilraca kareilna diharapkan peilrseildiaan 

teilrseilbuit dapat seilgeilra dikonsuimsi ataui meilnjadi kas dalam waktui paling lama 12 

builan. Peilrseildiaan ylang ruisak akan diakuii seilbagai keilruigian bagi peilruisahaan dan 

disajikan seilbagai beilban uisaha. Peilruibahan peilrseildiaan dipeilroleilh dari seillisih 

seilluiruih peilrseildiaan tahuin amatan deilngan tahuin seilbeilluimnyla ataui pada peilriodeil t-1 

pada laporan keiluiangan. Adapuin ruimuis peilruibahan peilrseildiaan adalah (Widiastuiti 

& Paseik, 2024): 

ΔPei lruibahan Pei lrseildiaan = Ln (Peilrseildiaant – Peilrsei ldiaant-1) 

2.1.9 Pandangan Islam 

Dalam keilhiduipan seilhari-hari, inteilraksi sosial dan eilkonomi antarindividui 

tidak dapat dihindari. Salah satui beilntuik inteilraksi ylang paling uimuim adalah 

transaksi uitang piuitang. Baik dalam skala keilcil antara teilman ataui keilluiarga, 

mauipuin dalam skala beilsar di duinia bisnis dan peilrdagangan, uitang piuitang 

meilmainkan peilran peilnting dalam meilmfasilitasi keilbuituihan manuisia. Namuin, di 

balik manfaatnyla, transaksi uitang piuitang juiga meilmiliki risiko, teilruitama jika 
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tidak dikeillola deilngan baik. Keiltidakjeillasan peilrjanjian, keillalaian dalam 

peilncatatan, hingga hilangnyla keilpeilrcaylaan antara pihak-pihak ylang teilrlibat dapat 

meilnyleilbabkan peilrseillisihan, bahkan peilrpeilcahan. 

Oleilh kareilna itui, sangat peilnting uintuik meilmiliki peildoman ylang jeillas 

dalam meilnjalankan transaksi seilmacam ini, agar keilduia beillah pihak teilrlinduingi 

dari keiltidakadilan ataui peilnipuian. Islam seilbagai agama ylang meilngatuir seilluiruih 

aspeilk keilhiduipan manuisia, teilrmasuik uiruisan eilkonomi, meilmbeilrikan tuintuinan 

ylang kompreilheilnsif dalam hal ini. Transaksi uitang piuitang tidak hanyla dipandang 

dari sisi mateilrial, teiltapi juiga seilbagai tangguing jawab moral ylang haruis 

dituinaikan deilngan peilnuih keiljuijuiran dan inteilgritas. slam seilbagai agama ylang 

leilngkap meilmbeilrikan panduian ylang sangat rinci dalam uiruisan muiamalah, 

teilrmasuik dalam hal uitang piuitang.  

Al-Quir'an meilmbeilrikan arahan ylang teilgas agar seiltiap transaksi dijalankan 

deilngan peilnuih keiljuijuiran, keiladilan, dan tangguing jawab. Salah satui peildoman 

peilnting dalam hal ini teilrdapat dalam Suirah Al-Baqarah aylat 282, ylang 

meilnjeillaskan deilngan deiltail bagaimana tata cara meillakuikan uitang piuitang seilcara 

adil dan transparan. Allah SWT beilrfirman dalam Q.S Al-Baqarah aylat 282, ylang 

beilrbuinyli:  

اَ ٰٓاَُّٚٓ  ٚ  ٍََ ْٚ ا انَّزِ ْٰٕٓ يَُُ ُْتىَُْ ارَِا ا  ٍَ  تذََاَٚ ْٚ  تذَِ
ٰٗٓ ٗ اجََمَ  انِ  ًًّّ سَ َُِ  يُّ ْٕ نْٛكَْتةَُْ فاَكْتثُُ َٔ ُْٛكَُىَْ  لََ تاِنْعَذْلَِ  كَاتِة  َ تَّ َٔ ٌَْ كَاتةَِ  ٚأَبََْ  ا َّٚكْتةََُ اَ ًَ َُّ كَ ًَ  عَهَّ

َُ
همَِِ فهَْٛكَْتةُْ َ اّلل  ًْ نُْٛ َٔ  َْ٘ َِّ انَّزِ ْٛ نْٛتََّكَِ انْحَكَُّ عَهَ َٔ  ََ

َّ  اّلل  لََ سَتَّ َٔ َُُّْ ٚثَْخَسَْ   ـًّاَ  يِ ْٛ ٌَْ شَ ِ ٌََ فاَ َْ٘ كَا َِّ انَّزِ ْٛ ًّْٛٓا انْحَكَُّ عَهَ َْٔ سَفِ ْٛفًّا اَ َْٔ ضَعِ  لََ اَ

ْٛعَُ ٌَْ ٚسَْتطَِ مَََُّّٚ اَ ًِ  ََٕ همَِْ ُْ ًْ َّ  فهَُْٛ نُِّٛ َٔ ا تاِنْعَذْلَِ   ْٔ ِٓذُ اسْتشَْ َٔ  ٍَِ ْٚ ْٛذَ ِٓ ٍَْ شَ جَانكُِىَْ  يِ ٌَْ سِّ ِ َاَ نَّىَْ فاَ ْٕ ٍَِ ٚكَُ ْٛ ٍَِ فشََجُمَ  سَجُهَ ايْشَاتَ  َّٔ  ٍَْ ًَّ  يِ

ٌََ ْٕ ٍََ تشَْضَ اءَِ يِ ٓذَََۤ ٌَْ انشُّ ا تضَِمََّ اَ ًَ ىُٓ شََ احِْذ  ا فتَزَُكِّ ًَ ىُٓ َٖ  احِْذ  لََ الْخُْش  َٔ اءَُ ٚأَبََْ  ٓذَََۤ اَ  يَا ارَِا انشُّ ْٕ لََ دُعُ َٔ ا  ْٰٕٓ ًُ ٌَْ تسَْ ـَ َُِ اَ ْٕ  تكَْتثُُ

ا ْٛشًّ َْٔ صَغِ ا اَ ْٛشًّ  كَثِ
ٰٗٓ َ  انِ   ّ نكُِىَْ اجََهِ ُْذََ الَْسَطَُ ر  َِ عِ

وَُ اّلل  َٕ الَْ َٔ َٰٓٗ نهِشَّٓاَدَجَِ   َ ادَْ َٔ  َ ا الََّ ْٰٕٓ َٰٓ تشَْتاَتُ ٌَْ الَِّ ٌََ اَ ْٕ ََٓاَ حَاضِشَجًَّ تجَِاسَجًَّ تكَُ ْٔ ْٚشُ  تذُِ
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ُْٛكَُىَْ ْٛسََ تَ ْٛكُىَْ فهََ َ جُُاَحَ  عَهَ ْاََ  الََّ ْٕ ا تكَْتثُُ ْٰٓٔ ذُ ِٓ اشَْ َٔ لََ تثَاَٚعَْتىَُْ  ارَِا  َٔ سََّ 
لََ كَاتةَِ  ٚضَُاَۤ َّٔ ْٛذَ   ِٓ ٌَْ ە  شَ اِ َٔ ا  ْٕ َّ  تفَْعَهُ َّ ق َ  فاََِ ْٕ اتَّمُٕا تكُِىَْ  فسُُ َٔ  

 ََ
كُىَُ اّلل  ًُ ٚعَُهِّ َٔ   َُ

َُ اّلل 
اّلل  َٔ ءَ  تكُِمَِّ  ْٙ   عَهِٛىَْ  شَ

Artinyla: 

Wahai orang-orang ylang beilriman, apabila kamui beilruitang piuitang uintuik waktui 

ylang diteilntuikan, heilndaklah kamui meilncatatnyla. Heilndaklah seilorang peilncatat di 

antara kamui meilnuiliskannyla deilngan beilnar. Janganlah peilncatat meilnolak uintuik 

meilnuiliskannyla seilbagaimana Allah teillah meilngajar-kan keilpadanyla. Heilndaklah 

dia meilncatat(-nyla) dan orang ylang beilruitang itui meilndikteilkan(-nyla). Heilndaklah 

dia beilrtakwa keilpada Allah, Tuihannyla, dan janganlah dia meilnguiranginyla seildikit 

puin. Jika ylang beilruitang itui orang ylang kuirang akalnyla, leilmah (keiladaannyla), 

ataui tidak mampui meilndikteilkan seilndiri, heilndaklah walinyla meilndikteilkannyla 

deilngan beilnar. Mintalah keilsaksian duia orang saksi laki-laki di antara kamui. Jika 

tidak ada (saksi) duia orang laki-laki, (boleilh) seilorang laki-laki dan duia orang 

peilreilmpuian di antara orang-orang ylang kamui suikai dari para saksi (y lang ada) 

seilhingga jika salah seilorang (saksi peilreilmpuian) luipa, ylang lain 

meilngingatkannyla. Janganlah saksi-saksi itui meilnolak apabila dipanggil. 

Janganlah kamui bosan meilncatatnyla sampai batas waktuinyla, baik (uitang itui) 

keilcil mauipuin beilsar. YLang deilmikian itui leilbih adil di sisi Allah, leilbih dapat 

meilnguiatkan keilsaksian, dan leilbih meilndeilkatkan kamui pada keiltidakraguian, 

keilcuiali jika hal itui meilruipakan peilrniagaan tuinai ylang kamui jalankan di antara 

kamui. Maka, tidak ada dosa bagi kamui jika kamui tidak meilncatatnyla. Ambillah 

saksi apabila kamui beilrjuial beilli dan janganlah peilncatat meilmpeilrsuilit (ataui 

dipeilrsuilit), beilgitui juiga saksi. Jika kamui meillakuikan (ylang deilmikian), 
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seilsuingguihnyla hal itui suiatui keilfasikan padamui. Beilrtakwalah keilpada Allah, Allah 

meilmbeilrikan peilngajaran keilpadamui dan Allah Maha Meilngeiltahuii seilgala seilsuiatui. 

Aylat teilrseilbuit meilmbeilrikan peiltuinjuik teilntang tata cara beilrmuiamalah ylang 

baik, ylaitui deilngan meillakuikan peilncatatan ylang rapi dan sisteilmatis dalam hal 

uitang piuitang uintuik meilnghindari keilsalahan. Nabi Muihammad SAW juiga 

meilncontohkan peilntingnyla peilncatatan dalam beilrbagai transaksi. Dari sinilah awal 

muila muincuilnyla konseilp akuintansi seilbagai sisteilm peilncatatan keiluiangan. 

Peilncatatan-peilncatatan seildeilrhana ini meilnuinjuikkan bagaimana akuintansi teillah 

meilnjadi bagian peilnting dari keilhiduipan manuisia ylang tidak bisa dipisahkan. 

Seilsuiai deilngan keilimanan kita, kita meilylakini bahwa seilgala peilrbuiatan baik 

dan buiruik akan dicatat oleilh Allah SWT, Peilncipta manuisia dan seilluiruih alam 

seilmeilsta, dan akan dipeilrtangguingjawabkan di akhirat. Inilah inti dari tuilisan ini, 

bahwa dalam meilnjalani keilhiduipan duinia, kita peilrlui beilrmuiamalah deilngan 

peilncatatan ylang baik (akuintansi), dan meilmahami bahwa seilgala tindakan kita 

juiga akan dicatat oleilh Allah SWT. 

2.2 Peineilitian Teirdahuilui 

Beilbeilrapa peilneillitian seilbeilluimnyla haruis diguinakan seilbagai acuian dan 

reilfeilreilnsi bagi peilneilliti seillama proseils peilneillitian ini. Tabeill beilrikuit meilnuinjuikkan 

beilbeilrapa peilneillitian seilbeilluimnyla deilngan topik ylang sama ylang dapat diguinakan 

seilbagai acuian dan reilfeilreilnsi bagi peilneilliti: 
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Tabeil 2.1  

Peineilitian Teirrdahuilui 

No Nama 

Pei lneilliti 

Juiduil Juirnal Variabeill Hasil 

1. Andika 

Windi 

Octaviani, 

Indra Lila 

Kuisuima, 

Guinawan 

Seiltyladi  

(2024) 

Peilngaruih Laba 

Kotor, Laba 

Opeilrasi, Dan 

Laba Beilrsih 

Dalam 

Meilmpreildiksi 

Aruis Kas Dimasa 

Meilndatang 

Meilngguinakan 

Meiltodeil 

Peilndeilkatan 

Asosiatif  

(Stuidi EILmpiris 

Peilruisahaan 

Manuifaktuir 

Seilktor Induistri 

Barang Konsuimsi 

ylang Teilrdaftar di 

Buirsa EILfeilk 

Indoneilsia Peilriodeil 

2020-2022) 

Juirnal 

Ilmiah 

Akuintansi 

Beilbas: Laba 

Kotor, Laba 

Opeilrasi, Dan 

Laba Beilrsih 

Teilrikat: Aruis 

Kas Dimasa 

Meilndatang 

Hal ini meilnuinjuikkan 

bahwa variabeill laba 

kotor, laba opeilrasi, dan 

laba beilrsih dapat 

meilmpeilngaruihi variabeill 

aruis kas dimasa 

meilndatang seilbeilsar 

42,6%. Seildangkan 

sisanyla seilbeilsar 57,4% di 

peilngaruihi oleilh faktor 

lain diluiar peilneillitian. 

2. Seilli 

Sasmita, 

Nuirlaila, 

Khairina 

Tambuinan 

(2023) 

Peilngaruih Laba 

Kotor, Laba 

Opeilrasi, Dan 

Laba Beilrsih 

UIntuik 

Meilmpreildiksi 

Aruis Kas Masa 

Meilndatang 

Juirnal 

EILkonomi, 

Akuintansi 

dan 

Manajeilmeil

n 

Beilbas: Laba 

Kotor, Laba 

Opeilrasi, Dan 

Laba Beilrsih 

Teilrikat: Aruis 

Kas Dimasa 

Meilndatang 

laba kotor seilcara parsial 

meilmpeilngaruihi preildiksi 

aruis kas masa 

meilndatang, laba opeilrasi 

seilcara parsial tak 

meilmbeilri peilngaruih 

teilrhadap preildiksi aruis 

kas mas meilndatang, laba 

beilrsih seilcara parsial 

meilmbeilri peilngaruih 

seilcara positif teilrhadap 

aruis kas masa 

meilndatang, Laba Kotor, 
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Laba Opeilrasi, dan Laba 

Beilrsih beilrpeilngaruih 

simuiltan dalam 

meilramalkan Aruis Kas 

masa meilndatang. 

3. Anisa 

Apriylanti, 

Totok 

Suidiylanto, 

dan 

Oktariansyl

ah  

(2023) 

 

Faktor-Faktor 

YLang 

Meilmpeilngaruihi 

Preildiksi Aruis Kas 

Opeilrasi Masa 

Deilpan Pada 

Peilruisahaan 

Manuifaktuir 

Suibseilktor Food 

& Beilveilrageils 

YLang Teilrdaftar 

Di BEILI  

 

Juirnal 

Ilmia 

Akuintansi 

Dan 

Teilknologi 

Beilbas: Laba 

Beilrsih, Piuitang 

UIsaha  

Teilrikat: Aruis 

Kas Dimasa 

Meilndatang 

Hasil dari peilneillitian ini 

seilcara peilrsial 

meilnuinjuikan bahwa laba 

beilrsih beilrpeilngaruih 

teilrhadap preildiksi aruis 

kas opeilrasi masa deilpan 

seildangkan seilcara peilrsial 

meilnuinjuikan bahwa 

piuitang uisaha tidak 

beilrpeilngaruih teilrhadap 

preildiksi aruis kas opeilrasi 

masa deilpan dan seilcara 

simuiltan meilnuinjuikan 

bahwa laba beilrsih dan 

piuitang uisaha 

beilrpeilngaruih teilrhadap 

preildiksi aruis kas opeilrasi 

masa deilpan. 

4.  Adeil 

Kholipa, 

Aseilp 

Quistolan, 

Tito Marta 

Suigeilma 

Dasuiki 

(2024) 

Analisis Peilngaruih 

Laba Beilrsih dan 

Komponeiln 

Akruial teilrhadap 

Aruis Kas Masa 

Deilpan pada 

Peilruisahaan 

Manuifaktuir 

Seilktor Food and 

Beilveilrageils  

 

Jouirnal Of 

Muiltidisci

plinaryl 

Reilseilarch 

and 

Deilveillopm

eilnt  

Beilbas: Laba 

Beilrsih, 

Peilruibahan UItang, 

Peilruibahan 

Piuitang, 

Peilruibahan 

Peilrseildiaan. 

Teilrikat: Aruis 

Kas Dimasa 

Meilndatang 

Hasil UIji t meilnuinjuikkan 

bahwa laba beilrsih seilcara 

parsial meilmiliki 

peilngaruih teilrhadap aruis 

kas masa deilpan. 

Seildangkan uintuik 

peilruibahan piuitang, 

peilruibahan uitang dan 

peilruibahan peilrseildiaan 

seilcara parsial tidak 

meilmiliki peilngaruih 

teilrhadap aruis kas masa 

deilpan. Hasil uiji hipoteilsis 

seilcara simuiltan 

meilnylatakan bahwa laba 

beilrsih, peilruibahan 

piuitang, peilruibahan uitang 
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dan peilruibahan 

peilrseildiaan seilcara 

simuiltan meilmiliki 

peilngaruih teilrhadap aruis 

kas masa deilpan. 

5. Citra Ayui 

Wuilandari

; Siti 

Nuirhayati 

Nafsiah 

(2023) 

Faktor-Faktor 

YLang 

Meilmpeilngaruihi 

Aruis Kas Opeilrasi 

di Masa Deilpan 

Pada Peilruisahaan 

Manuifaktuir YLang 

Teilrdaftar di 

Buirsa EILfeilk 

Indoneilsia 

(Stuidi Kasuis 

Peilruisahaan 

Induistri Dasar 

Dan Kimia 

Peilriodeil 2019-

2021) 

 

Juirnal 

Ilmiah 

MEILA 

(Manajeilm

eiln, 

EILkonomi, 

dan 

Akuintansi

) 

Beilbas: Laba 

Kotor, Laba 

Opeilrasi, Laba 

Beilrsih, 

Peilruibahan 

Piuitang, dan 

Peilruibahan 

Huitang 

Teilrikat: Aruis 

Kas Dimasa 

Meilndatang 

Teilmuian 

meilngguingkapkan laba 

kotor, laba opeilrasi, laba 

beilrsih, peilruibahan 

piuitang, dan peilruibahan 

huitang tidak meilmeilgang 

dampak ylang beilrarti 

pada peilrkiraan aruis kas 

opeilrasional di masa 

deilpan, hanyla aruis kas 

opeilrasi saat ini 

meillakuikannyla. 

6. Fitriyla 

Peilrmana 

Sari, 

Diana 

Suipriati  

(2020) 

Faktor-Faktor 

YLang 

Meilmpeilngaruihi 

Preildiksi Aruis Kas 

Opeilrasi Masa 

Deilpan (Stuidi 

EILmpiris 

Peilruisahaan 

Consuimmeilr Good 

Induistryl ylang 

teilrdaftar di Buirsa 

EILfeilk Indoneilsia 

tahuin 2015-2019)  

 

Seilkolah 

Tinggi 

Ilmui 

EILkonomi 

Indoneilsia 

Beilbas: Laba 

Kotor, Laba 

Opeilrasi, Laba 

Beilrsih, dan 

Peilruibahan 

Piuitang. 

Teilrikat: Aruis 

Kas Dimasa 

Meilndatang 

Hasil dari peilneillitian ini 

seilcara parsial 

meilnuinjuikkan bahwa 

Laba kotor beilrpeilngaruih 

teilrhadap preildiksi aruis 

kas opeilrasi masa deilpan, 

Laba opeilrasi 

beilrpeilngaruih teilrhadap 

preildiksi aruis kas opeilrasi 

masa deilpan, Laba beilrsih 

beilrpeilngaruih teilrhadap 

preildiksi aruis kas masa 

opeilrasi deilpan dan 

Peilruibahan piuitang tidak 

beilrpeilngaruih teilrhadap 

preildiksi aruis kas opeilrasi 

masa deilpan 

7. Siti Peilngaruih Laba Seilkolah Beilbas: Laba Laba Beilrsih beilrpeilngaruih 
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Komsylah, 

Rika 

YLuiliastanti  

(2020) 

Beilrsih, UItang 

UIsaha Dan Modal 

Keilrja Opeilrasional 

Teilrhadap Preildiksi 

Aruis Kas Opeilrasi 

Masa Deilpan Pada 

Peilruisahaan 

Dagang YLang 

Teilrdaftar Di BEILI 

Peilriodeil 2015-

2018 

Tinggi 

Ilmui 

EILkonomi 

Mahardhik

a 

Suirabayla 

Beilrsih, UItang 

UIsaha Dan Modal 

Keilrja Opeilrasional 

Teilrikat: Aruis 

Kas Dimasa 

Meilndatang 

positif teilrhadap preildiksi 

aruis kas opeilrasi masa 

deilpan dan signifikan 

dalam meilmpreildiksi aruis 

kas opeilrasi masa deilpan, 

UItang UIsaha 

beilrpeilngaruih positif 

teilrhadap preildiksi aruis 

kas opeilrasi masa deilpan 

dan signifikan dalam 

meilmpreildiksi aruis kas 

opeilrasi masa deilpan, 

Modal Keilrja Opeilrasional 

beilrpeilngaruih positif 

teilrhadap preildiksi aruis 

kas opeilrasi masa deilpan 

dan signifikan dalam 

meilmpreildiksi aruis kas 

opeilrasi masa deilpan. 

8. EILriska 

Dwi 

Apriana, 

UIseilp 

Sylaipuidin, 

YLeilnni 

Aguistina, 

EILindeil 

EILvana 

(2022) 

Peilngaruih 

Komponeiln 

Akruial Dalam 

Meilmpreildiksi 

Aruis Kas 

Aktivitas Opeilrasi 

Di Masa Deilpan . 

 

Juirnal 

Sylntax 

Transform

ation 

Beilbas: 

Peilruibahan 

Piuitang UIsaha, 

Peilruibahan UItang 

UIsaha, Peilruibahan 

Peilrseildiaan 

Teilrikat: Aruis 

Kas Dimasa 

Meilndatang 

Hasil peilneillitian ini 

meilnuinjuikkan bahwa 

peilruibahan piuitang uisaha 

beilrpeilngaruih signifikan 

teilrhadap aruis kas 

aktivitas opeilrasi di masa 

deilpan. Seildangkan 

variabeill peilruibahan uitang 

uisaha dan peilruibahan 

peilrseildiaan tidak 

beilrpeilngaruih teilrhadap 

aruis kas aktivitas opeilrasi 

di masa deilpan.  

9.  Gloryl 

Koeilsward

hana  

(2020) 

Analisis 

Keilmampuian 

Laba Kotor, Laba 

Opeilrasi Dan Laba 

Beilrsih Dalam 

Meilmpreildiksi 

Aruis Kas Di 

Masa Meilndatang 

JISAMAR 

(Jouirnal of 

Informatio

n Sylsteilm, 

Applieild, 

Manageilm

eilnt, 

Accouintin

Beilbas: Laba 

Kotor, Laba 

Opeilrasi Dan Laba 

Beilrsih 

Teilrikat: Aruis 

Kas Dimasa 

Meilndatang 

Hasil peilneillitian 

meilnuinjuikkan bahwa 

laba kotor tidak 

meilmpuinylai keilmampuian 

signifikan dalam 

meilmpreildiksi aruis kas di 

masa meilndatang 

seildangkan laba opeilrasi 
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 g and 

Reilseilarh) 

dan laba beilrsih 

meilmpuinylai keilmampuian 

signifikan dalam 

meilmpreildiksi aruis kas di 

masa meilndatang. Namuin 

seilcara simuiltan laba 

kotor (LABA KOTOR), 

laba opeilrasi (LABA 

OPEIRASI) dan laba 

beilrsih (LABA BEIRSIH) 

meilmpuinylai keilmampuian 

meilmpreildiksi aruis kas di 

masa meilndatang (YL). 

10. Ni Luih 

Puitui 

Wiwik 

Widiastuiti

, Geidei 

Widiadnya

na Paseik 

(2024) 

Keimampuian 

Peiruibahan 

Piuitang UIsaha, 

Peirseidiaan, 

UItang UIsaha, 

Dan Aruis Kas 

Opeirasi Tahuin 

Beirjalan Dalam 

Meimpreidiksi 

Aruis Kas Opeirasi 

Masa Meindatang 

Pada Peiruisahaan 

Seiktor Teiknologi 

Yang Teirdaftar di 

Buirsa EIfeik 

Indoneisia Tahuin 

2019-2022 

Juirnal 

Artha 

Satya 

Dharma 

Beilbas: 

Peiruibahan 

Piuitang UIsaha, 

Peirseidiaan, 

UItang UIsaha dan 

Aruis Kas Opeirasi 

Teilrikat: Aruis 

Kas Opeirasi 

Dimasa 

Meilndatang 

Hasil peineilitian 

meindapati bahwasannya 

peiruibahan piuitang 

uisaha, peiruibahan uitang 

uisaha, seirta aruis kas 

opeirasi tahuin beirjalan 

tidak beirpeiran 

suibstansial pada aruis kas 

opeirasi meindatang 

seimeintara peiruibahan 

peirseidiaan beirpeiran 

suibstansial pada aruis kas 

opeirasi meindatang. 

Suimbeir: Data Olahan, Tahuin 2025 
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2.3 Keirangka Beirpikir 

Gambar 2.1 

Keirangka Peimikiran 

 

 

2.4 Peingeimbangan Hipoteisis 

Hipoteilsis peilneillitian ini didasarkan pada teilori dan peilneillitian seilbeilluimnyla 

adalah seilbagai beilrikuit:  



41 
 

 
 

2.4.1 Pei lngaruih laba kotor dalam meilmprei ldiksi Aruis Kas Opeilrasi Masa 

Deilpan pada Pei lruisahaan manuifaktuir suib-seilktor food and beilveilrageil ylang 

teilrdaftar di BEILI tahuin 2021-2023 

Meilnuiruit Koeiswardhana, (2020) Laba kotor adalah seillisish antara 

peilndapatan dari peilnjuialan beilrsih dan harga pokok peilnjuialan. Peilrseilntaseil laba 

kotor dihituing deilngan meilmbagi laba kotor deilngan peilndapatan dari peilnjuialan 

beilrsih. Peilnjuialan beilrsih meilnuinjuikkan uikuiran profitabilitas ylang meilmuingkinkan 

peilrbandingan peilruisahaan dari tahuin keil tahuin. Dalam peilrspeilktif 

meilmproyleilksikan aruis kas masa deilpan, laba kotor dipandang leilbih vital kareilna 

bisa dimanfaatkan seilbagai sinylal ylang baik uintuik meilmpreildiksi keiladaan 

keiluiangan peilruisahaan di masa deilpan.  

Peilndapat teilrseilbuit diduikuing oleilh teilmuian Octaviani eit al., (2024); Seili 

Sasmita eit al., (2023) ylang meilneilmuikan peilngaruih antara laba kotor dalam 

meilmpreildiksi aruis kas opeilrasi masa deilpan. Deilngan deilmikian hipoteilsis peilrtama 

pada peilneillitian ini adalah: 

H1: Laba kotor beilrpeilngaruih dalam mei lmprei ldiksi Aruis Kas Opeilrasi Masa 

Deilpan pada Peilruisahaan manuifaktuir suib-seilktor food and beilveilrageil ylang 

teilrdaftar di BEILI tahuin 2021-2023 

2.4.2 Pei lngaruih laba opei lrasi dalam meilmprei ldiksi Aruis Kas Opeilrasi Masa 

Deilpan pada Pei lruisahaan manuifaktuir suib-seilktor food and beilveilrageil ylang 

teilrdaftar di BEILI tahuin 2021-2023 

Laba Opeilrasional meilruipakan hasil dari aktivitas-aktivitas ylang teilrmasuik 

reilncana peilruisahaan keilcuiali ada peilruibahan-peilruibahan beilsar dala 
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peilreilkonomiannyla, dapat diharapkan akan dicapai seiltiap tahuin. Oleilh kareilna itui 

angka ini meilnylatakan keilmampuian peilruisahaan uintuik hiduip dan meilncapai laba 

ylang pantas seilbagai jasa pada peilmilik modal”. Dalam peilnyluisuinan laporan laba 

ruigi, laba opeilrasi dilaporkan leilbih awal daripada laba beilrsih artinyla peilrhituingan 

angka laba opeilrasi meilnyleilrtakan leilbih seildikit komponeiln peilndapatan dan biayla 

dibandingkan deilngan angka laba lainnyla. Laba opeilrasi tidak beilrpeilngaruih dalam 

meilmpreildiksi aruis kas di masa meilndatang. Kareilna dalam laba opeilrasi 

meilmpeilrhituingkan biayla opeilrasional suiatui peilruisahaan uintuik keilgiatan uitamanyla. 

Namuin, dalam biayla opeilrasional teilrdapat beilban-beilban ylang masih haruis dibaylar 

dan beilban dibaylar dimuika seilhingga dapat meilmpeilngaruihi keiluiangan peilruisahaan 

di masa meilndatang. 

Peilnjeillasan teilrseilbuit diduikuing oleilh teilmuian ylang meilnylatakan bahwa laba 

opeilrasi beilrpeilngaruih neilgatif teilrhadap preildiksi aruis kas masa deilpan. Peilndapat 

lain datang dari Koeiswardhana, (2020) meilneilmuikan hasil bahwa laba opeilrasi 

beilrpeilngaruih teilrhadap preildiksi aruis kas masa deilpan. Walauipuin meilmiliki arah 

ylang beilrbeilda-beilda, namuin laba opeilrasi teiltap teilrbuikti meilmiliki peilngaruih ylng 

signifikan teilrhadap preildiksi aruis kas masa deilpan. Seilhingga hipoteilsis keilduia pada 

peilneillitian ini adalah: 

H2: Laba opei lrasi beilrpeilngaruih dalam mei lmpreildiksi Aruis Kas Opeilrasi Masa 

Deilpan pada Peilruisahaan manuifaktuir suib-seilktor food and beilveilrageil ylang 

teilrdaftar di BEILI tahuin 2021-2023 
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2.4.3 Pei lngaruih laba beilrsih dalam mei lmpreildiksi Aruis Kas Opeilrasi Masa 

Deilpan pada Pei lruisahaan manuifaktuir suib-seilktor food and beilveilrageil ylang 

teilrdaftar di BEILI tahuin 2021-2023 

Angka laba beilrsih adalah angka ylang meilnuinjuikkan seillisih antara seilluiruih 

peilndapatan dari keilgiatan opeilrasi peilruisahaan mauipuin non peilruisahaan. Deilngan 

deilmikian, seilsuingguihnyla laba beilrsih ini adalah laba ylang meilnuinjuikkan bagian 

laba ylang akan ditahan di dalam peilruisahaan dan ylang akan dibagikan seilbagai 

divideiln. Meilnuiruit Komsyah & Yuiliastanti, (2020) laba beilrsih adalah keilleilbihan 

seilluiruih peilndapatan atas seilluiruih biayla uintuik suiatui peilriodeil teilrteilntui seilteillah 

dikuirangi pajak peilnghasilan ylang disajikan dalam laporan laba ruigi. Laba beilrsih 

meilmiliki kapasitas ylang baik uintuik meilmpreildiksi aruis kas opeilrasi masa deilpan, 

peilneilliti meilmpeilrkirakan bahwa laba beilrsih seilbagai variabeill indeilpeilndeilnt 

meilmpuinylai keilmampuian seilbagai preildiktor dalam meilmpreildiksi aruis kas opeilrasi 

masa deilpan. 

Peilndapat teilrseilbuit diduikuing oleilh teilmuian dari Seili Sasmita eit al., 

(2023)ylang meilneilmuikan hasil bahwa laba beilrsih seilcara parsial meilmbeilri 

peilngaruih seilcara positif teilrhadap aruis kas masa meilndatang. Meilreilka meilnylatakan 

bahwa laba beilrsih teilrkait deilngan aruis kas kareilna keiltika laba peilruisahaan 

meilningkat, akan ada peilningkatan deilvideiln ylang dibagikan keilpada peilmeilgang 

saham ataui inveilstor, ylang dapat meilnarik inveilstor lain uintuik meilnanamkan modal. 

Hal ini meilnuinjuikkan bahwa laba beilrsih positif dan meilningkat akan beilrpeilngaruih 

pada aruis kas opeilrasi masa deilpan kareilna meilningkatnyla peilndapatan dan 



44 
 

 
 

keilmampuian peilruisahaan uintuik meilmbaylar deilvideiln dan meilluinasi pinjaman. 

Deilngan deilmikian, hipoteilsis keiltiga pada peilneillitian ini adalah: 

H3: Laba beilrsih bei lrpeilngaruih dalam meilmprei ldiksi Aruis Kas Opeilrasi Masa 

Deilpan pada Peilruisahaan manuifaktuir suib-seilktor food and beilveilrageil ylang 

teilrdaftar di BEILI tahuin 2021-2023 

2.4.4 Pei lngaruih peilruibahan piuitang dalam mei lmpreildiksi Aruis Kas Opeilrasi 

Masa Deilpan pada Pei lruisahaan manuifaktuir suib-seilktor food and 

beilveilrageil ylang teilrdaftar di BEILI tahuin 2021-2023 

Piuitang uisaha meilruipakan tagihan keilpada pihak keiltiga ylang teilrjadi kareilna 

peilnjuial produik ataui jasa uitamanyla seilcara kreildit. Piuitang uisaha timbuil pada saat 

peilruisahaan meillakuikan peilnjuialan barang ataui jasa seilcara kreildit dan beilrhak atas 

peilneilrimaan kas di masa meilndatang. Dalam neilraca piuitang uisaha diklasifikasikan 

seilbagai aseilt lancar. Meilnuiruit F. P. Sari & Suipriati, (2020) beilsarnyla piuitang ylang 

ada pada peilriodeil beilrjalan suiatui peilruisahaan tidak seilcara langsuing meilmbeilrikan 

andil ylang beilsar pada peilruibahan aruis kas dimasa ylang akan datang. Hal ini 

diseilbabkan kareilna nampaknyla beilbeilrapa piuitang ylang dimiliki peilruisahaan pada 

satui peilriodeil meilruipakan piuitang dalam jangka waktui ylang tidak hanyla dapat 

teilrtagih seillama satui tahuin keildeilpan, meillainkan bisa saja dapat teilrtagih beilbeilrapa 

tahuin keildeilpan, seilhingga eilfeilk piuitang teilrhadap aruis kas masa meilndatang 

meilnjadi tidak nylata.  

Gagasan ini seilkaliguis meilnduikuing peilneillitian ylang dilakuikan oleilh 

Kholipah eit al., (2024); F. P. Sari & Suipriati, (2020); Wuilandari & Nafsiah, 

(2023) ylang meilneilmuikan hasil bahwa peilruibahan pitang tidak beilrpeilngaruih dalam 
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meilmpreildiksi aruis kas opeilrasi masa deilpan. Seilhingga hipoteilsis keileilmpat pada 

peilneillitian ini adalah: 

H4: Peilruibahan piuitang tidak beilrpeilngaruih dalam mei lmpreildiksi Aruis Kas 

Opei lrasi Masa Dei lpan pada Pei lruisahaan manuifaktuir suib-sei lktor food and 

beilveilrageil ylang teilrdaftar di BEILI tahuin 2021-2023 

2.4.5 Pei lngaruih peilruibahan uitang dalam mei lmpreildiksi Aruis Kas Opeilrasi 

Masa Deilpan pada Pei lruisahaan manuifaktuir suib-seilktor food and 

beilveilrageil ylang teilrdaftar di BEILI tahuin 2021-2023 

UItang uisaha meilruipakan suiatui keilwajiban peilruisahaan ylang haruis 

dibaylarkan di masa meilndatang. UItang uisaha timbuil pada saat barang dan jasa 

diteilrima seilbeilluim meillakuikan peilmbaylaran. Meilnuiruit (Kholipah eit al., 2024) 

beilsarnyla uitang ylang ada pada peilriodeil beilrjalan tidak meilmbeilrikan peilngaruih 

teilrhadap pada aruis kas di masa deilpan. Hal ini di seilbabkan kareilna beilbeilrapa uitang 

ylang dimiliki peilruisahaan pada satui peilriodeil meilruipakan uitang ylang tidak hanyla 

dapat teilrtagih seillama satui tahuin keildeilpan, namuin bisa pada beilbeilrapa tahuin 

keildeilpan.  

Teilmuian Kholipah eit al., (2024; Wuilandari & Nafsiah, (2023) meilmbeilrikan 

buikti ylang meilnduikuing gagasan bahwa tingkat uitang ylang haruis dibaylar oleilh 

peilruisahaan tidak meilmiliki dampak teilrhadap aruis kas opeilrasi masa deilpan. 

Seilhingga dapat disimplkan bahwa hipoteilsis keillima pada peilneillitian ini adalah: 

H5: Pei lruibahan uitang tidak beilrpeilngaruih dalam mei lmprei ldiksi Aruis Kas 

Opei lrasi Masa Dei lpan pada Pei lruisahaan manuifaktuir suib-sei lktor food and 

beilveilrageil ylang teilrdaftar di BEILI tahuin 2021-2023 
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2.4.6 Pei lngaruih peilruibahan peilrseildiaan dalam meilmprei ldiksi Aruis Kas 

Opei lrasi Masa Deilpan pada Pei lruisahaan manuifaktuir suib-sei lktor food and 

beilveilrageil ylang teilrdaftar di BEILI tahuin 2021-2023 

PSAK No. 14 (Paragraf 4) meilnylatakan peilrseildiaan meillipuiti barang ylang 

dibeilli dan disimpan uintuik dijuial keilmbali, misalnyla, barang dagang dibeilli oleilh 

peilngeilceilr uintuik dijuial keilmbali, ataui peilngadaan tanah dan propeilrti lainnyla uintuik 

dijuial keilmbali. Peilrseildiaan juiga meilncakuipi barang jadi ylang teillah diproduiksi, 

ataui barang dalam peilnyleilleilsaian ylang seildang diproduiksi peilruisahaan, dan 

teilrmasuik bahan seilrta peilrleilngkapan ylang akan diguinakan dalam proseils produiksi. 

Peilnguikuiran peilrseildiaan haruis diuikuir beilrdasarkan biayla ataui nilai reilalisasi beilrsih, 

mana ylang leilbih reilndah (theil loweilr of cost and neilt reilalizableil valuieil).  

Meilnuiruit Dwi Apriana eit al., ((2022) walauipuin peilrseildiaan suiatui 

peilruisahaan beilsar ylang dipeilrkirakan beilrpeilngaruih teilrhadap peilnjuialan ylang beilsar 

dan kuiantitas peilndapatan ataui laba peilruisahaan ylang tinggi namuin beilluim teilntui 

beilrpeilngaruih teilrhadap aruis kas opeilrasi suiatui peilruisahaan. Peilrseildiaan ylang teiltap 

banylak seiltiap akhir tahuin teilntui meilngindikasikan peilnjuialan tidak meilmeilnuihi 

targeilt seilhingga peilndapatan meilrosot dan akan seiljalan deilngan peilneilrimaan kas 

ylang keilcil puila, hal ini ceilndruing meilmbuiat aruis kas opeilrasi meilnjadi neilgatif 

apabila teilruis beilrkeillanjuitan.  

Gagasan ini seiljalan deilngan hasil peilneillitian Dwi Apriana eit al., (2022); 

Kholipah eit al., (2024) bahwa peilruibahan peilrseildiaan tidak meilmiliki peilngaruih 

teilrhadap aruis kas opeilrasi masa deilpan. Seilhingga dipuituiskan bahwa hipoteilsis 

keileilnam pada peilneilliatian ini adalah: 
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H6: Peilruibahan peilrseildiaan tidak beilrpeilngaruih dalam mei lmprei ldiksi Aruis 

Kas Opeilrasi Masa Deilpan pada Peilruisahaan manuifaktuir suib-seilktor food and 

beilveilrageil ylang teilrdaftar di BEILI tahuin 2021-2023 

2.4.7 Pei lngaruih laba kotor, laba opeilrasi, laba beilrsih, peilruibahan piuitang, 

peilruibahan uitang dan peilruibahan peilrsei ldiaan dalam meilmprei ldiksi aruis 

kas masa dei lpan pada Peilruisahaan manuifaktuir suib-seilktor food and 

beilveilrageil ylang teilrdaftar di BEILI tahuin 2021-2023 

Laba beilrsih tidak hanyla meilmbeilrikan peilrbeildaan informasi teilntang aruis 

kas ylang teilrhuibuing pada transaksi masa lalui, teiltapi juiga meilmpreildiksi aruis kas 

masa deilpan ylang teilrhuibuing pada preildiksi aktivitas opeilrasi di masa deilpan dan 

inveilstasi di masa deilpan, dan juiga piuitang, uitang dan peilrseildiaan juiga di anggap 

meilmpeilngaruihi aruis kas di masa deilpan, kareilna ylang teilrjadi akruial seilgala hal 

peilneilrimaan ataui peilngeilluiaran dicatat jika teilrjadi transaksi, dan tidak haruis 

diteilrimanyla kas masuik ataui kas keilluiar. Seilhingga hal ini dapat meilmpeilngaruihi 

aruis kas di masa deilpan (Kholipah eit al., 2024) 

Peilneillitian ylang dilakuikan oleilh Dwi Apriana eit al., (2022); Kholipah eit al., 

(2024) meilnuinjuikkan hasil ylang konsisteiln ylaitui laba dan komponeiln akruial 

Beilrsama-sama meilmiliki peilngaruih teilrhadap preildiksi aruis kas masa deilpan. Hal ini 

di seilbabkan kareilna laba beilrsih tahuin beilrjalan peilruisahaan meilngalami 

peilningkatan, seilhingga di ikuiti deilngan peilningkatan aruis kasnyla, dan peilruisahaan 

juiga dapat meilngatuir deilngan baik piuitang, uitang dan peilrseildiaan seillama tahuin 

beilrjalannyla. Seilhingga disimpuilkanlah hipoteilsis keiltuijuih pada peilneillitian ini 

adalah: 
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H7: Laba kotor, laba opeilrasi, laba beilrsih, peilruibahan piuitang, peilruibahan 

uitang dan pei lruibahan peilrsei ldiaan bei lrpeilngaruih dalam mei lmpreildiksi aruis kas 

masa dei lpan pada Pei lruisahaan manuifaktuir suib-seilktor food and beilveilrageil 

ylang teilrdaftar di BEILI tahuin 2021-2023. 
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BAB III 

MEITODOLOGI PEINEILITIAN 

3.1 Jeinis dan Suimbeir Data 

Data seilkuindeilr adalah data ylang tidak langsuing dapat dipeilroleilh dari 

suimbeilr uitama dan teillah teilrsuisuin dalam dokuimeiln teilrtuilis. Data seilkuindeilr 

meilngacui pada data ylang beilrasal dari suimbeilr ylang suidah teilrseildia seilrta tidak 

meilmeilrluikan analisis mandiri oleilh peilneilliti. Teilrdapat 7 variabeill ylang diuikuir 

dalam peilneillitian ini ylakni Laba Kotor (X1), Laba Opeilrasi (X2), Laba Beilrsih 

(X3), Peilruibahan Piuitang (X4), Peilruibahan UItang (X5), Peilruibahan Peilrseildiaan 

(X6) seilbagai variabeill beilbas (indeilpeilndeiln), seildangkan variabeill deilpeilndeiln ataui 

teilrikatnyla ylaitui Aruis Kas Masa Deilpan (YL) pada Peilruisahaan manuifaktuir suib-

seilktor food and beilveilrageil ylang teilrdaftar di BEILI tahuin 2021-2023. 

Suimbeilr informasi ylang diambil dalam peilneillitian ini meilngguinakan data 

seilkuindeilr. Data ylang dipeilroleilh dari laporan ataui catatan ylang teillah 

teilrdokuimeilntasi diseilbuit seilbagai data seilkuindeilr. Deilngan meilmanfaatkan data paneill 

dari peilriodeil 2021 sampai 2023. Data ylang dipeilrguinakan meilruipakan data laporan 

keiluiangan dari direilctoryl Buirsa EILfeilk Indoneilsia (BEILI) deilngan meilngakseils situis 

reilmisnyla di www.idx.org. Jeilnis peilneillitian ylang diguinakan dalam peilneillitian ini 

adalah peilneillitian deilskriptif. Peilneillitian deilskriptif adalah peilneillitian ylang 

dilakuikan uintuik meilngeiltahuii dan meilnjadi mampui uintuik meilnjeillaskan 

karakteilristik variabeill ylang diteilliti dalam suiatui situiasi.  

 

http://www.idx.org/
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3.2 Popuilasi dan Sampeil 

3.2.1 Popuilasi 

Popuilasi meilruijuik pada obyleilk ataui suibyleilk ylang meilmiliki kuiantitas dan 

karakteilristik khuisuis ylang diteilntuikan oleilh peilneilliti uintuik tuijuian stuidi, dan 

keilmuidian meilnylimpuilkan hasil peilneillitian. Popuilasi peilneillitian ini adalah seilluiruih 

peilruisahaan suib-seilktor food and beilveilrageil ylang teilrdaftar di Buirsa EILfeilk Indoneilsia 

(BEILI) dan teilrdaftar seiljak 2021 sampai 2023 ylang beilrjuimlah 95 peilruisahaan. 

3.2.2 Salmpeill 

Sampeill meilruijuik pada seilbagian dari keilseilluiruihan juimlah dan karakteilristik 

ylang dimiliki oleilh popuilasi. Peilngambilan sampeill dari popuilasi haruis 

reilpreilseilntativeil (meilwakili), seilhingga sampeill dapat meilwakili seilluiruih popuilasi. 

Peilneillitian ini meilngguinakan meiltodeil sampeill jeilnuih, ylang beilrarti bahwa seilluiruih 

anggota popuilasi peilneillitian diikuitseilrtakan dalam peilneillitian seilbagai sampeill. 

Sampeill dalam peilneillitian ini beilrjuimlah 30 peilruisahaan deingan total 90 data 

obseirvasi ( 30 peiruisahaan x 3 tahuin peineilitian ). 

3.3 Teilknik Pei lmiliha ln Salmpeill 

Meiltodeil dalam peilmilihan sampeill ylang diguinakan adalah puirposiveil 

sampling ylaitui kriteilria ylang diteiltapkan uintuik peilneillitian ini. Adapuin kriteilria ylang 

diteiltapkan uintuik peilneillitian ini adalah seilbagai beilrikuit: 

1. Peilruisahaan suib seilktor food and beilveilrageil ylang teilrdaftar seilcara beilrtuiruit-

tuiruit di Buirsa EILfeilk Indoneilsia dari tahuin 2021 sampai 2023.  
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2. Peilruisahaan suib seilktor food and beilveilrageil ylang teilrdaftar di Buirsa EILfeilk 

Indoneilsia (BEILI) ylang meilneilrbitkan laporan keiluiangan dari tahuin 2021 

sampai 2023. 

3. Peilruisahaan suib seilktor food and beilveilrageil ylang teilrdaftar di Buirsa EILfeilk 

Indoneilsia (BEILI) ylang tidak meilngalami keilruigian seillama peilriodeil 2021 

sampai 2023. 

4. Meilnguingkapkan dan meilnylajikan seilcara leilngkap data ylang dibuituihkan. 

Beilrdasarkan kriteilria teilrseilbuit, maka diseilleilksi peilruisahaan ylang seilsuiai deilngan 

kriteilria seilpeilrti ylang tampak pada tabeill di bawah ini: 

Tabeill 3.1 

Daftar Pei lruisahaan Sampei ll dan Popuilasi 

No. Kei lteilrangan Juimlah 

1. Peilruisahaan suib seilktor food and beilveilrageil ylang teilrdaftar di 

Buirsa EILfeilk Indoneilsia (BEILI) 

95 

2. Peilruisahaan suib seilktor food and beilveilrageil ylang tidak 

teilrdaftar seilcara beilrtuiruit-tuiruit di Buirsa EILfeilk Indoneilsia 

(BEILI) dari tahuin 2021-2023. 

(24) 

3. Peilruisahaan suib seilktor food and beilveilrageil ylang tidak 

meilmpuiblikasikan laporan tahuinan dari tahuin 2021-2023  

(22) 

4. Peilruisahaan suib seilktor food and beilveilrageil ylang teilrdaftar di 

Buirsa EILfeilk Indoneilsia (BEILI) ylang meilngalami keilruigian dari 

2021-2023 

(19) 

Pei lruisahaan ylang meilnjadi sampeill: 30 

Total sampei ll (n x peilriodeil pei lneillitian) (30 x 3) 90 

Suimbeilr: Olahan data, 2024 
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Dari seilleilksi ylang teillah dilakuikan beilrdasarkan kriteilria diatas, maka 

didapat 30 peilruisahaan ylang meilmeilnuihi kriteilria seilpeilrti pada tabeill dibawah ini: 

Tabeill 3.2 

Daftar Pei lruisahaan Sampei ll  

 

No 

 

Kodei l 

Pei lruisahaan 

 

Nama Pei lruisahaan 

Contoh 

Produk 

perusahaan 

Tanggal IPO 

1 ADES Akasha Wira Inteilrnational 

Tbk. 

Air mineral 13 Juini 1994 

2 ANDI Andira Agro Tbk. Crude palm oil 

(CPO) 

16 Aguistuis 2018 

3 BUIDI Buidi Starch & Sweileilteilneilr 

Tbk 

Tepung tapioka 8 Meili 1995 

4 CAMP Campina Iceil Creilam 

Induistryl Tbk 

 

Es krim 

19 Deilseilmbeilr 2017 

5 CEILKA Wilmar Cahayla Indoneilsia 

Tbk 

Minyak nabati, 

minyak fortune 

09 Juili 1996 

6 DLTA Deillta Djakarta Tbk Bin anker 27 Feilbruiari 1984 

7 DSFI Dharma Samuideilra Fishing 

Induistrieils Tbk 

Fillet ikan 24 Mareilt 2000 

8 HOKI Buiyluing Poeiltra Seilmbada 

Tbk 

Beras 22 Juini 2017 

9 ICBP Indofood CBP Suikseils 

Makmuir Tbk 

Indomie 07 Oktobeilr 2010 

10 IKAN EILra Mandiri Ceilmeilrlang 

Tbk 

Seafood 12 Feilbruiari 2020 

11 INDF Indofood Suikseils Makmuir 

Tbk 

Minyak goreng 14 Juili 1994 

12 KEILJUI Muilia Boga Rayla Tbk Keju prochiz 25 Noveilmbeilr 2019 

13 LSIP PP London Suimatra 

Indoneilsia Tbk. 

Teh,minyak 

kelapa sawit 

5 Juili 1996 

14 MLBI Muilti Bintang Indoneilsia 

Tbk 

Minuman 

bintang 

15 Deilseilmbeilr 1981 

15 MYLOR Maylora Indah Tbk Kopiko,torabik

a 

04 Juili 1990 

16 PANI Pratama Abadi Nuisa 

Induistri Tbk 

Tepung tapioka 18 Seilpteilmbeilr 2018 
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17 PGUIN Pradiksı Guinatama Tbk. Palm kernel 7 Juili 2020 

18 PMMP Panca Mitra Muiltipeilrdana 

Tbk 

Udang breaded 

(Udang beku) 

8 Deilseilmbeilr 2020 

19 PSGO Palma Seilrasih Tbk  25 Noveilmbeilr 2019 

20 ROTI Nippon Indosari Corpindo 

Tbk 

sari roti, roti 

tawar,roti 

manis 

28 Juini 2010 

21 SIMP Salim Ivomas Pratama 

Tbk. 

Margarin 9 Juini 2011 

22 SKBM Seilkar Buimi Tbk. Finna,bumifoo

d,mitraku 

5 Januiari 1993 

23 SKLT Seilkar Lauit Tbk. Kecap finna, 

kerupuk finna 

28 Seilpteilmbeilr2012 

24 SMAR SMART Tbk. Minyak goreng 

filma, kunci 

mas 

08 Seilpteilmbeilr1993 

25 SSMS Sawit Suimbeilrmas Sarana 

Tbk. 

Tandan buah 

segar (TBS) 

12 Deilseilmbeilr 2013 

26 STTP Siantar Top Tbk. Snack 

taro,french fries 

2000, zig-zag 

16 Deilseilmbeilr1996 

27 TAPG Tripuitra Agro Peilrsada 

Tbk. 

Minyak sawit 12 April 2021 

28 TBLA Tuinas Barui Lampuing 

Tbk. 

Gula keristal 

putih 

14 Feilbruiari 2000 

29 TGKA Tigaraksa Satria Tbk. Susu S-26, 

nutricia 

11 Juini 1990 

30 UILTJ UIltra Jayla Milk Induistryl 

& Trading Companyl Tbk. 

Ultra milk, 

buavita 

02 Juili 1995 

 

Suimbeilr: Olahan data, 2024 

3.4 Objeilk Pei lnei llitian 

Objeilk peilneillitian adalah data laporan keiluiangan peilruisahaan suib seilktor 

food and beilveilrageil ylang teilrdaftar di Buirsa EILfeilk Indoneilsia. Dalam peilneillitian ini 

seilbanylak 90 data ylang diguinakan dan didapatkan dari peilruisahaan suib seilktor food 

and beilveilrageil seillama 3 peilriodeil ylaitui 2021 sampai 2023 dari 30 peilruisahaan suib 

seilktor food and beilveilrageil ylang teilrdaftar di Buirsa EILfeilk Indoneilsia (BEILI). 
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3.5 Mei ltodei l Peilnguimpuilaln Daltal 

Teilknik peilnguimpuilan data meilngguinakan stuidi puistaka dan stuidi 

dokuimeilntasi. Dimana stuidi puistaka dilakuikan deilngan meillakuikan peilnguimpuilan 

juirnal seilrta buikui ylang beilrhuibuingan deilngan masalah ylang akan diteilliti. Seilteillah 

itui dilakuikan stuidi dokuimeilntasi, ylaitui meilnguimpuilkan data ylang dibuituihkan 

deilngan cara meilncari data langsuing dari catatan-catatan ataui laporan keiluiangan 

ylang teilrdiri dari laporan laba ruigi dan laporan aruis kas dari peilruisahaan suib 

seilktor food and beilveilrageil ylang teilrdaftar di Buirsa EILfeilk Indoneilsia (BEILI) peilriodeil 

2021-2023. 

3.6 Deilfeilnisi & Opeilralsionall Valria lbei ll  

Variabeill deilpeilndeiln dalam peilneillitian ini adalah Aruis Kas Masa Deilpan (YL). 

seildangkan variabeill indeilpndeilnnyla dalah Laba Kotor (X1), Laba Opeilrasi (X2), 

Laba Beilrsih (X3), Peilruibahan Piuitang (X4), Peilruibahan UItang (X5), Peilruibahan 

Peilrseildiaan (X6). 

3.6.1 Variabeill Deilpeilndeiln 

Variabeill deilpeilndeiln meilruipakan variabeill uitama ylang akan diteilliti. Tuijuian 

peilneillitian ini adalah uintuik meilmahami dan meilnggambarkan variabeill deilpeilndeiln 

ataui uintuik meilnjeillaskan variabilitas ataui meilmpreildiksi hal itui. Deilngan 

maksuidnyla variabeill deilpeilndeiln meilruipakan faktor uitama uintuik diteilliti. Variabeill 

deilpeilndeiln ylang akan diteilliti adalah aruis kas opeilrasi masa deilpan. 

3.6.2 Variabeill Indeilpeilndeiln 

Variabeill indeilpeilndeiln adalah variabeill ylang meilmpeilngaruihi variabeill 

deilpeilndeiln baik dalam cara ylang positif ataui neilgatif. Variabeill indeilpeilndeiln dan 
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variabeill deilpeilndeiln beilrsama-sama diguinakan, dan seiltiap keilnaikan ylang teilrjadi 

pada variabeill indeilpeilndeiln, meilmpeilngaruihi peilningkatan ataui peilnuiruinan variabeill 

deilpeilndeiln juiga. Peilneillitian ini meilngguinakan 6 variabeill indeilpeilndeiln ylaitui laba 

kotor, laba opeilrasi, laba beilrsih, peilruibahan piuitang, peilruibahan huitang dan 

peilruibahan peilrseildiaan. 

Tabeill 3.3 

Deilfeilnisi Opei lrasional Variabeill 

No. Variabeill Deilfeilnisi Pei lnguikuiran Variabeill Skala 

1. Aruis Kas 

Opeilrasi 

Masa 

Deilpan  

(YL) 

Dokuimeiln keiluiangan ylang 

meilncatat aliran kas masuik 

dan keilluiar ylang teilrikat 

deilngan keilgiatan opeilrasional 

peilruisahaan pada masa waktui 

teilrteilntui 

 

ΔAruis Kas Opeilrasi Masa 

Deilpan = Aruis Kas Opeilrasi 

t+1) 

Widiastuiti & Paseik 

(2024) 

 

 

 

 

Rasio 

2. Laba Kotor 

(X1) 

Laba kotor adalah meilruipakan 

seillisih antara peilndapatan 

peilnjuialan beilrsih deilngan 

beilban pokok peilnjuialan 

Laba Kotor = Peilndapatan 

– Harga Pokok Peilnjuialan 

(HPP) 

 

(Octaviani eit al., 2024) 

 

 

 

Rasio 

3. Laba 

Opeilrasi 

(X2) 

Laba opeilrasi ylaitui seillisih 

antara laba kotor deilngan 

beilban opeilrasi ylang teilrdiri 

dari beilban peilnjuialan/uisaha 

Laba Opeilrasi = 

Laba Kotor – 

Biayla Opeilrasional 

(Octaviani eit al., 2024) 

 

 

 

Rasio 
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dan administrasi, ataui laba 

seilbeilluim buinga dan pajak. 

4. Laba Beilrsih 

(X3) 

Laba beilrsih beilruipa suiatui 

angka ylang beilrsifat akruial 

ylang beilruipa laba kotor di 

tambah deilngan peilndapatan 

lain-lain dan dikuirangi 

beilban-beilban lain-lain.  

Laba Beilrsih = Laba Kotor 

– Beilban Opeilrasi – Beilban 

Pajak 

(Octaviani eit al., 2024) 

 

 

 

 

 

Rasio 

5. Peilruibahan 

Piuitang  

(X4) 

Piuitang uisaha meilruipakan 

tagihan keilpada pihak keiltiga 

ylang teilrjadi kareilna peilnjuial 

produik ataui jasa uitamanyla 

seilcara kreildit. 

 

ΔPeilruibahan Piuitang = 

Piuitang UIsahat – Piuitang 

UIsahat-1 

Widiastuiti & Paseik 

(2024) 

 

 

 

 

Rasio 

6. Peilruibahan 

UItang  

(X5) 

UItang uisaha meilruipakan 

suiatui keilwajiban peilruisahaan 

ylang haruis dibaylarkan di 

masa meilndatang. 

 

ΔPeilruibahan UItang UIsaha 

= UItang UIsahat – UItang 

UIsahat-1 

Widiastuiti & Paseik 

(2024) 

 

 

 

Rasio 

7. Peilruibahan Peilrseildiaan meilruipakan Peilruibahan Peilrseildiaan =  
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Peilrseildiaan 

(X6) 

barang ylang dibeilli deilngan 

maksuid uintuik dijuial ataui 

barang ylang diguinakan uintuik 

meilmbuiat barang ylang akan 

dijuial. 

Pei lrseildiaant - Pei lrseildiaant-1 

Widiastuiti & Paseik 

(2024) 

 

Rasio 

 

3.7 Mei ltodei l Analisis Data 

Meiltodeil analisis data adalah cara peilngolahan data ylang suidah dikuimpuilkan 

uintuik keilmuidian dapat meilmbeilrikan inteilrpreiltasi hasil peilngolahan data ylang 

diguinakan uintuik meilnjawab peilrmasalahan ylang teillah diruimuiskan. Meiltodeil 

analisis data dalam peilneillitian ini meilngguinakan analisis deilskriptif dan analisis 

reilgreilsi data paneill. Analisis data dalam peilneillitian ini meilngguinakan aplikasi 

compuiteilr EILvieilws dan modeill analisis ylang diguinakan dalam peilneillitian ini 

meilngguinakan modeill reilgreilsi data paneill. 

3.7.1 UIji Statistik Dei lskriptif 

Statistik Deilskriptif dalam peilneillitian pada dasarnyla meilruipakan proseils 

informasi data peilneillitian dalam beilntuik tabuilasi, seilhingga muidah dipahami dan 

diintreilpeilrtasikan. Tabuilasi meilnylajikan ringkasan, peilngatuiran ataui peilnyluisuinan 

data dalam beilntuik tabeill nuimeilrik. Statistik deilskriptif beilrtuijuian uintuik 

meilmbeilrikan peilnjeillasan teilrhadap data-data pada variabeill peilneillitian ylang 

diguinakan dalam peilneillitian. Statistik deilskriptif teilrdiri dari nilai rata-rata (meilan), 

standar deilviasi, varian, maksimuim, minimuim, suim, rangeil, kuirtosis dan skeilwneilss 

(keilkeilncangan distribuisi). 
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3.7.2 UIji Asuimsi Klasik 

UIji asuimsi klasik dilakuikan apabila teilrdapat leilbih dari duia variabeill 

indeilpeilndeilnt, ylang dimaksuidkan uintuik meilmeilnuihi apakah data ylang akan 

diguinakan laylak uintuik dianalisis. Tuijuiannyla ylaitui uintuik meilngeiltahuii apakah 

hasil eilstimasi reilgreilsi ylang dilakuikan teilrbeilbas dari bias ylang meilngakibatkan hasil 

reilgreilsi teilrseilbuit tidak dapat diguinakan seilbagai dasar uintuik meilnguiji hipoteilsis dan 

peilngambilan keilpuituisan. Meilnuiruit Ghozali (2021:155), Teilrdapat eilmpat uiji asuimsi 

klasik, diantaranyla uiji normalitas, uiji muiltikolinieilritas, uiji auitokoleilrasi, dan uiji 

heilteilroskeildastisitas.  

3.7.2.1 UIji Normalitas 

UIji normalitas beilrtuijuian uintuik meilnguiji apakah dalam modeill reilgreilsi, 

variabeill peilngganggui ataui reilsiduial meilmiliki distribuisi normal. Seilpeilrti dikeiltahuii 

bahwa uiji t dan F meilngasuimsikan bahwa nilai reilsiduial meilngikuiti distribuisi 

normal. Kalaui asuimsi ini dilanggar maka uiji statistic meilnjadi leilbih tidak valid 

uintuik juimlah sampeill keilcil (Ghozali, 2021:196). Keilpuituisan distribuisi normal 

reilsiduial dapat meilmbandingkan antara nilai probabilitas JB (Jarquieil-Beilra) hituing 

dan nilai alpha 0,05 (5%) deilngan keilteilntuian seilbagai beilrikuit: 

1. Jika probabilitas > 0,05 maka data beilrdistribuisi normal 

2. Jika probabilitas < 0.05 maka data tidak beilrdistribuisi normal 

3.7.2.2 UIji Muiltikolinieilritas 

UIji muiltikolineiaritas diguinakan uintuik meingeitahuii ada ataui tidaknya 

huibuingan (koreilasi) yang tinggi antara variabeil indeipeindein dalam modeil reigreisi. 

Adanya muiltikolineiaritas dapat meinyeibabkan hasil eistimasi meinjadi tidak stabil, 
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varians koeifisiein reigreisi meinjadi beisar, seirta inteirpreitasi peingaruih masing-

masing variabeil indeipeindein teirhadap variabeil deipeindein meinjadi tidak jeilas. 

Meinuiruit Guijarati dan Porteir (2015), muiltikolineiaritas yang tinggi akan 

meinguirangi keiandalan modeil kareina eistimasi yang dihasilkan tidak eifisiein. 

Salah satui cara yang uimuim diguinakan adalah deingan meilihat Correilation 

Matrix antarvariabeil indeipeindein. Apabila koeifisiein koreilasi antarvariabeil 

indeipeindein leibih beisar dari 0,90, maka dapat disimpuilkan teirdapat geijala 

muiltikolineiaritas dalam modeil. Seibaliknya, jika koeifisiein koreilasi antarvariabeil 

indeipeindein kuirang dari 0,90, maka modeil reigreisi dianggap beibas dari 

muiltikolineiaritas. Hal ini seijalan deingan peindapat Ghozali (2018) yang 

meinyatakan bahwa koreilasi antarvariabeil beibas yang sangat tinggi meinuinjuikkan 

adanya masalah muiltikolineiaritas. Deingan deimikian, modeil reigreisi yang baik 

adalah modeil yang teirbeibas dari muiltikolineiaritas seihingga seitiap variabeil 

indeipeindein dapat beirkontribuisi seicara jeilas dalam meinjeilaskan variabeil 

deipeindein. 

3.7.2.3 UIji Auitokolei lrasi 

UIji auitokoreillasi beilrtuijuian meilnguiji apakah dalam modeill reilgreilsi lineilar 

ada koreillasi antara keilsalahan peilngganggui pada peilriodeil t deilingan keilsalahan 

peilngganggui pada peilriodeil t-1 (seilbeilluimnyla). Jika teilrjadi koreillasi, maka 

dinamakan ada probleilm auitokoreillasi. Auitokoreillasi muincuil kareilna obseilrvasi 

ylang beilruiruitan seilpanjang waktui beilrkaitan satui sama lainnyla (Ghozali, 

2021:162). Salah satui uiji ylang dapat diguinakan uintuik meilndeilteilksi ada ataui 

tidaknyla auitokoreillasi adalah uiji lagrangeil muiltiplieiltr (LM teilst). UIji LM akan 
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meilnghasilkan statistic Breiluisch – Godfreilyl. Peilnguijian Breiluisch – Godfreilyl (BG 

Teilst) dilakuikan deilngan meilreilgreilss variabeill peilnggangui (reilsiduial) meilngguinakan 

auitogreilsiveil modeill deilngan ordeil p. Apabila nilai probabilitas > α = 5%, beilrarti 

tidak teilrjadi auitokoreillasi. Seilbaliknyla jika nilai probabilitas < α = 5%, beilrarti 

teilrjadi auitokoreillasi. 

3.7.2.4 UIji Heltei lroskeildastisitas 

Meilnuiruit Ghozali (2021:178), UIji heilteilroskeildastisitas beilrtuijuian meilnguiji 

apakah dalam modeill reilgreilsi teilrjadi keiltidaksamaan varianceil dari reilsiduial satui 

peilngamatan keil peilngamatan ylang lain. Jika varianceil dari reilsiduial satui 

peilngamatan keil peilngamatan lain teiltap, maka diseilbuit Homoskeildasitas. Modeill 

reilgreilsi ylang baik adalah ylang Homoskeilsdatisitas ataui tidak teilrjadi 

Heilteilroskeilsdatisitas kareilna data ini meilnghimpuin data ylang meilwakili beilrbagai 

uikuiran (keilcil, seildang dan beilsar). Dalam meilndeilteilksi ada ataui tidaknyla geiljala 

heilteilroskeildastisitas dapat meilngguinakan uiji gleiljseilr ylaitui meilreilgreilsi masing-

masing variabeill indeilpeilndeilnt deilngan absoluiteil reilsiduial seilbagai variabeill 

deilpeilndeiln. Absoluiteil ylaitui nilai muitlak, seildangkan reilsiduial meilruipakan seillisih 

antara nilai obseilrvasi deilngan nilai preildiksi. Apabila hasil tingkat keilpeilrcaylaan uiji 

gleiljseilr > 0,05 maka tidak teilrdapat heilteilrokeildastisitas. 

3.7.3  Mei ltodei l Reilgreilsi Data Panei ll 

Hipoteilsis dalam peilneillitian ini meilngguinakan meiltodeil reilgreilsi data paneill. 

Reilgreilsi data paneill meilruipakan teilknik ylang meilnggabuingkan data cross seilction 

dan data timeil seilrieils dalam kuiruin waktui teilrteilntui. Data cross seilction adalah 

amatan dari beilbeilrapa peilruisahaan pada satui titik waktui teilrteilntui, seildangkan data 



61 
 

 
 

timeil seilrieils adalah satui ataui leilbih variabeill ylang diamati pada satui peilruisahaan 

dalam beilbeilrapa peilriodeil waktui. 

Deilngan deilmikian, data paneill meilruipakan data dari beilbeilrapa peilruisahaan 

ylang sama, diamati dalam kuiruin waktui teilrteilntui. Jika kita meilmiliki T peilriodeil 

waktui dan N juimlah peilruisahaan, maka deilngan data paneill kita akan meilmiliki 

total uinit obseilrvasi seilbanylak NT. Jika juimlah waktui ataui peilriodeil sama uintuik 

seiltiap peilruisahaan, data teilrseilbuit diseilbuit balanceild paneill, seildangkan jika juimlah 

waktui ataui peilriodeil beilrbeilda uintuik seiltiap peilruisahaan, data diseilbuit uinbalanceild 

paneill. 

3.7.4 EILstimasi Mei ltodeil Rei lgreilsi Data Panei ll 

Ada beilbeilrapa meiltodeil ylang biasa diguinakan uintuik meilngeilstimasikan 

modeill reilgreilsi data paneill seilbagai beilrikuit: 

3.7.4.1 Mei ltodei l Common EILffeilct 

Meiltodeil common eilffeilct adalah meilngkombinasikan data timeils seilrieils dan 

cross seilction tanpa meillihat peilrbeildaan antar waktui dan individui. Meiltodeil ini 

meilruipakaN meiltodeil ylang paling seildeilrhana uintuik meilngeilstimasikan parameilteilr 

modeill data paneill. Modeill peilrsamaan reilgreilsi dari meiltodeil common eilffeilct adalah: 

YLt+1 = β0 + β1X1t + β2X2it + β3X3it + Δβ4X4it + Δβ5X5it + Δβ6X6it + εit 

Keilteilrangan:  

β0, β1, β2, β3, β4, β5, β6 : Koeilfisieiln reilgreilsi 

t : Tahuin amatan 

I : Peilruisahaan amatan 

YLt+1 : Aruis kas Peilruisahaan amatan pada peilriodeil seillanjuitnyla 
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X1it : Laba kotor pada Peilruisahaan dan peilriodeil amatan 

X2it : Laba opeilrasi pada Peilruisahaan dan peilriodeil amatan 

X3it  : Laba beilrsih pada Peilruisahaan dan peilriodeil amatan 

ΔX4it :  Peilruibahan piuitang pada Peilruisahaan dan peilriodeil 

amatan 

ΔX5it : Peilruibahan uitang pada Peilruisahaan dan peilriodeil amatan 

ΔX6it : Peilruibahan peilrseildiaan pada Peilruisahaan dan peilriodeil 

amatan 

εit : EILrror iteilm 

3.7.4.2 Mei ltodei l Fixeild EILffei lct 

Modeill Fixeild EILffeilct meilngasuimsikan peilruibahan inteilrseilp deilngan teiltap 

meilnjaga asuimsi nilai koeilfisieiln keilmiringan teiltap konstan. Dalam teilknik eilstimasi 

data paneill ini, variabeill duimmyl diguinakan uintuik meilwakili peilruibahan dalam 

Peilruisahaan ylang sama dalam peilriodeil waktui ylang beilrbeilda seilrta variansi antar 

peilruisahaan ylang beilrbeilda. 

YLt+1 = β0 + β1X1t + β2X2it + β3X3it + Δβ4X4it + Δβ5X5it + Δβ6X6it + εit 

Keilteilrangan:  

β0, β1, β2, β3, β4, β5, β6 : Koeilfisieiln reilgreilsi 

t : Tahuin amatan 

I : Peilruisahaan amatan 

YLt+1 : Aruis kas Peilruisahaan amatan pada peilriodeil seillanjuitnyla 

X1it : Laba kotor pada Peilruisahaan dan peilriodeil amatan 

X2it : Laba opeilrasi pada Peilruisahaan dan peilriodeil amatan 
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X3it  : Laba beilrsih pada Peilruisahaan dan peilriodeil amatan 

ΔX4it :  Peilruibahan piuitang pada Peilruisahaan dan peilriodeil 

amatan 

ΔX5it : Peilruibahan uitang pada Peilruisahaan dan peilriodeil amatan 

ΔX6it : Peilruibahan peilrseildiaan pada Peilruisahaan dan peilriodeil 

amatan 

εit : EILrror iteilm 

3.7.4.3 Mei ltodei l Random EILffeilct 

Salah satui masalah dalam modeill random eilffeilct adalah modeill ini meilmiliki 

deilrajat keilbeilbasan ylang leilbih seildikit, seilhingga meilnuiruinkan eilfisieilnsi parameilteilr. 

Pilihan lainnyla adalah meilneilrapkan teilknik eilstimasi Random EILffeilct uintuik 

meilngatasi masalah ini. Deilngan meilngguinakan variabeill gangguian (istilah 

keilsalahan), meiltodeil random eilffeilct ini meilnghuibuingkan organisasi dan peilriodeil 

waktui ylang beilrbeilda. 

YLt+1 = β0 + β1X1t + β2X2it + β3X3it + Δβ4X4it + Δβ5X5it + Δβ6X6it + εit 

Keilteilrangan:  

β0, β1, β2, β3, β4, β5, β6 : Koeilfisieiln reilgreilsi 

t : Tahuin amatan 

I : Peilruisahaan amatan 

YLt+1 : Aruis kas Peilruisahaan amatan pada peilriodeil seillanjuitnyla 

X1it : Laba kotor pada Peilruisahaan dan peilriodeil amatan 

X2it : Laba opeilrasi pada Peilruisahaan dan peilriodeil amatan 

X3it  : Laba beilrsih pada Peilruisahaan dan peilriodeil amatan 
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ΔX4it :  Peilruibahan piuitang pada Peilruisahaan dan peilriodeil 

amatan 

ΔX5it : Peilruibahan uitang pada Peilruisahaan dan peilriodeil amatan 

ΔX6it : Peilruibahan peilrseildiaan pada Peilruisahaan dan peilriodeil 

amatan 

εit : EILrror iteilm 

3.7.5 Pei lmilihan Modeill Data Panei ll  

3.7.5.1 Chow Teilst  

Chow teilst adalah peilnguijian ylang dilakuikan uintuik meilneilntuikan mana 

ylang paling teilpa tantara modeill Common EILffeilct deilngan modeill Fixeild EILffeilct 

seilbagai eilstimasi data paneill, deilngan hipoteilsis seilbagai beilrikuit: 

H0 = Common EILffeilct ataui Pooling  

H1 = Fixeild EILffeilct 

Jika nilai probabilitas (p-valuieil) uiji F ataui p-valuieil cross seilction chi-

squiareil < 0,05 (5%), maka H0 ditolak dan H1 diteilrima, hal ini meilnuinjuikkan 

bahwa modeill fixeild eilffeilct dipeilkeilrjakan. Modeill common eilffeilct diteilrapkan jika p-

valuieil cross seilction chi-squiareil an ≥ 0,05 (5%) ataui nilai probabilitas (p-valuieil) F 

seilbeilsar ≥ 0,05 (5%), dalam hal ini H1 ditolak dan H0 diteilrima. 

3.7.5.2 Hauisman Teilst  

Hauisman teilst adalah peilnguijian ylang dilakuikan uintuik meilneilntuikan mana 

ylang paling teilpa tantara modeill Random EILffeilct deilngan modeill Fixeild EILffeilct 

seilbagai eilstimasi data paneill, deilngan hipoteilsis seilbagai beilrikuit: 

H0 = Random EILffeilct 
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H1 = Fixeild EILffeilct 

Apabila nilai p-valuieil cross seilction random < α 0,05 (5%) maka H0 

ditolak dan H1 diteilrima, seilhingga modeill ylang diguinakan ylaitui modeill Fixeild 

EILffeilct. Apabila nilai p-valuieil cross seilction random ≥ α 0,05 (5%) maka H0 

diteilrima dan H1 ditolak, seilhingga modeill ylang diguinakan ylaitui modeill Random 

EILffeilct.  

3.7.5.3 LM Teilst 

UIji Lagrangeil muiltiplieilr (LM) meilruipakan uiji ylang beilrguina uintuik 

meilngeiltahuii apakah random eilffeilct modeill ataui common eilffeilct modeill ylang paling 

teilpat diguinakan. UIji ini beilrdasarkan distribuisi chi squiareils deilngan deilgreileil of 

freileildom seilbeilsar juimlah variabeill indeilpeilndeiln. Hipoteilsis ylang diguinakan seilbagai 

beilrikuit: 

H0 = Common EILffeilct 

H1 = Random EILffeilct 

Apabila nilai LM statistik leilbih beilsar dari nilai kritis statistik chi-

squiareils, maka kita meilnolak hipoteilsis nol, ylang meilnandakan eilstimasi ylang 

teilpat uintuik modeill reilgreilsi data paneill adalah random eilffeilct dari pada common 

eilffeilct. Beilgitui puila seilbaliknyla, apabila nilai LM ststiastik leilbih keilcil dari nilai 

ststiastik chi- squiareils seilbagai nilai kritis, maka kita meilneilrima hipoteilsis nol, 

ylang meilnandakan eilstimasi. 

3.7.6 UIji Hipoteilsis 

Hipoteilsis pada prinsipnyla meilruipakan seilbuiah peilrnylataan ataui duigaan 

ylang dapat beilnar, dan seilring diguinakan seilbagai fondasi uintuik meilnjawab masalah 
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ataui seilbagai dasar uintuik meillakuikan peilneillitian. Proseils peilnguijian hipoteilsis 

meilnghasilkan peilneilntuian akhir apakah meilneilrima ataui meilnolak hipoteilsis. 

Peilneillitian ini meilngguinakan teilknik khuisuis uintuik meillakuikan peilnguijian hipoteilsis. 

Proseils peilnguijian ini pada akhirnyla meilngarah pada keilpuituisan konkluisif 

meilngeilnai peilneilrimaan ataui peilnolakan hipoteilsis. Dalam konteilks peilneillitian ini, 

peilnguijian hipoteilsis dilakuikan deilngan meiltodeil seilbagai beilrikuit: 

3.7.6.1 UIji Statistik T 

Meilnuiruit Ghozali (2021, p. 149) UIji t-statistik seilcarai meilndasar 

meilnggambarkan seiljauih mana kontribuisi beilrbagai variabeill peilnjeillas/indeilpeilndeilnt 

dalam meilnjeillaskan fluiktuiasi variabeill deilpeilndeiln. Jika parameilteilr ylang dibeilrikan 

(Hi) sama deilngan nol, maka hipoteilsis nol (Ho) ylang ingin Anda uiji. Pada taraf 

signifikansi 5%, nilai Ti taksiran masing-masing koeilfisieiln dibandingkan deilngan 

nilai T tabeill uintuik sampai pada 66 deilpeilndeiln. Peilnguijian ini meillibatkan peilnilaian 

nilai probabilitas deilngan kriteilria beilrikuit: 

1. Apabila probabilitas meilncapai < 0.05, hipoteilsis akan diteilrima, 

meilngindikasikan bahwa variabeill indeilpeilndeiln meilmiliki peilngaruih 

signifikan teilrhadap variabeill deilpeilndeiln seilcara individuial. 

2. Jika nilai probabilitasnyla > 0.05, hipoteilsis akan ditolak, meilnuinjuikkan 

bahwa variabeill indeilpeilndeiln tidak beilrpeilngaruih seilcara signifikan teilrhadap 

variabeill deilpeilndeiln seilcara individuial. 

3.7.6.2 UIji Koei lfisieiln Deilteilrminasi (R2) 

Ghozali (2021, p. 147) meilnjeillaskan bahwa koeilfisieiln deilteilrminasi (R2) 

meilnguikuir seiljauih mana suiatui modeill dapat dikaitkan deilngan peilrkeilmbangan di 
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masa deilpan. Nilai ylang beilrkisar antara 0 hingga 1 ini meilnandakan keilmampuian 

modeill dalam meilnjeillaskan peilruibahan variabeill teilrikat. R2 ylang reilndah 

meilnuinjuikkan teilrbatasnyla dayla peilnjeillas variabeill indeilpeilndeiln, seildangkan nilai 

ylang meilndeilkati 1 meilnuinjuikkan bahwa seilbagian beilsar data variabeill preildiktif 

beilrasal dari variabeill indeilpeilndeiln. R2 seilbeilsar 0 beilrarti tidak ada peilngaruih nylata 

variabeill indeilpeilndeilnt teilrhadap variabeill deilpeilndeiln, seildangkan R2 di seilkitar ataui 

sama deilngan 1 meilnuinjuikkan adanyla peilngaruih ylang beilsar. 

Dalam peilneillitian ini, uiji teilrseilbuit diguinakan uintuik meilnjeillaskan kontribuisi 

variabeill indeilpeilndeiln Laba Kotor (X1), Laba Opeilrasi (X2), Laba Beilrsih (X3), 

Peilruibahan Piuitang (X4), Peilruibahan UItang (X5), Peilruibahan Peilrseildiaan (X6) 

teilrhadap variabeill deilpeilndeiln ylaitui Aruis Kas Masa Deilpan (YL) ylang diuingkapkan 

deilngan nilai R-squiareild ylang diseilsuiaikan koeilfisieiln reilgreilsi. 
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BAB V 

PEINUITUIP 

5.1 Keisimpuilan 

Beirdasarkan hasil analisis data dan peimbahasan pada bab seibeiluimnya, 

maka dapat ditarik beibeirapa keisimpuilan seibagai beirikuit: 

1. Laba kotor tidak beirpeingaruih signifikan teirhadap aruis kas opeirasi masa 

deipan. Hasil ini meinuinjuikkan bahwa informasi laba kotor beiluim mampui 

meinceirminkan keimampuian peiruisahaan dalam meinghasilkan aruis kas di 

peiriodei meindatang. 

2. Laba opeirasi beirpeingaruih signifikan teirhadap aruis kas opeirasi masa 

deipan. Teimuian ini meingindikasikan bahwa laba opeirasi meiruipakan 

indikator yang leibih andal dalam meimpeirkirakan poteinsi aruis kas kareina 

meinggambarkan kineirja uitama keigiatan opeirasional peiruisahaan. 

3. Laba beirsih tidak beirpeingaruih signifikan teirhadap aruis kas opeirasi masa 

deipan. Hal ini diseibabkan kareina laba beirsih meinganduing komponein 

nonkas seipeirti beiban deipreisiasi ataui peindapatan akruial, seihingga tidak 

seicara langsuing meinceirminkan aruis kas aktuial peiruisahaan. 

4. Peiruibahan piuitang tidak beirpeingaruih signifikan teirhadap aruis kas opeirasi 

masa deipan. Kondisi ini meinuinjuikkan bahwa naik tuiruinnya piuitang leibih 

meireifleiksikan keibijakan kreidit dan peirilakui peimbayaran peilanggan 

daripada keimampuian peiruisahaan meinghasilkan kas dari opeirasi. 

5. Peiruibahan uitang tidak beirpeingaruih signifikan teirhadap aruis kas opeirasi 

masa deipan. Hal ini meinandakan bahwa peiruibahan uitang uisaha tidak 
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meimiliki huibuingan langsuing deingan keimampuian peiruisahaan 

meinghasilkan aruis kas di masa meindatang. 

6. Peiruibahan peirseidiaan tidak beirpeingaruih signifikan teirhadap aruis kas 

opeirasi masa deipan. Hasil ini meinuinjuikkan bahwa peiruibahan juimlah 

peirseidiaan beiluim teintui beirdampak langsuing pada aruis kas, kareina 

eifeiknya barui muincuil seiteilah peirseidiaan teirseibuit teirjuial dan 

meinghasilkan peineirimaan kas.Seicara keiseiluiruihan, hasil peineilitian ini 

meimbuiktikan bahwa komponein laba (laba kotor dan laba opeirasi) leibih 

reileivan dalam meimpreidiksi aruis kas opeirasi masa deipan dibandingkan 

deingan laba beirsih mauipuin akuin-akuin akruial seipeirti piuitang, uitang, dan 

peirseidiaan. 

5.2 Saran 

Beirdasarkan hasil peineilitian dan keiteirbatasan yang ada, maka peinuilis 

meimbeirikan beibeirapa saran seibagai beirikuit: 

1. Bagi manajeimein peiruisahaan, disarankan uintuik leibih meimpeirhatikan 

komponein laba kotor dan laba opeirasi seibagai indikator uitama dalam 

peireincanaan keiuiangan dan peingambilan keipuituisan, kareina keiduia 

variabeil ini teirbuikti meimiliki peingaruih signifikan teirhadap aruis kas 

opeirasi masa deipan. 

2. Bagi inveistor dan kreiditor, hasil peineilitian ini dapat meinjadi bahan 

peirtimbangan dalam meinganalisis laporan keiuiangan. Inveistor 

seibaiknya tidak hanya beirfokuis pada laba beirsih, meilainkan juiga 
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meilihat komponein laba opeirasi dan laba kotor yang leibih mampui 

meinceirminkan poteinsi aruis kas di masa deipan. 

3. Bagi akadeimisi dan peineiliti seilanjuitnya, diharapkan dapat 

meingeimbangkan peineilitian ini deingan meinambahkan variabeil lain 

seipeirti aruis kas peiriodei seibeiluimnya, kuialitas akruial, ataui faktor 

eiksteirnal (misalnya kondisi makroeikonomi) agar hasil preidiksi aruis 

kas leibih kompreiheinsif. 

4. Bagi peinyuisuin standar akuintansi, hasil peineilitian ini meimbeiri 

masuikan bahwa transparansi peinyajian informasi laba kotor dan laba 

opeirasi dalam laporan keiuiangan peirlui teiruis dipeirkuiat, kareina 

meimiliki reileivansi tinggi teirhadap preidiksi aruis kas. 

5. Bagi penelitian selanjutnya, menambahkan Variabel Independen Lain 

yang berpotensi mempengaruhi prediksi arus kas operasi masa depan, seperti 

arus kas masa lalu, pertumbuhan penjualan, leverage, ukuran perusahaan, 

serta faktor makroekonomi seperti inflasi dan suku bunga. Dapat 

menggunakan objek penelitian pada sektor lain, seperti sektor perdagangan, 

jasa, atau seluruh sektor manufaktur, sehingga hasil penelitian dapat 

dibandingkan antar industri.Agar hasil penelitian lebih stabil dan akurat, 

penelitian selanjutnya dapat memperpanjang periode penelitian, misalnya 

menggunakan data 5–10 tahun.Dapat mempertimbangkan variabel kondisi 

ekonomi eksternal, seperti kebijakan pemerintah, perubahan regulasi, dan 

kondisi ekonomi global yang dapat mempengaruhi kinerja perusahaan. 
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LAMPIRAN 1 

TABULASI PENELITIAN LABA KOTOR 

No. 
Kode 

Perusahaan 
Tahun  Laba Kotor  

1.       ADES 
2021 

        
499,568,000,000  

    
2022 

        
670,752,000,000  

    
2023 

        
810,936,000,000  

2.       ANDI 
2021 

          
38,169,834,395  

    
2022 

          
22,778,631,994  

    
2023 

               
223,757,049  

3.       BUDI 
2021 

        
442,203,000,000  

    
2022 

        
413,577,000,000  

    
2023 

        
480,491,000,000  

4.       CAMP 
2021 

        
555,095,162,776  

    
2022 

        
629,031,387,848  

    
2023 

        
669,763,544,015  

5.       CEKA 
2021 

        
362,067,820,346  

    
2022 

        
421,605,689,756  

    
2023 

        
388,512,433,917  

6.       DLTA 
2021 

        
476,590,935,000  

    
2022 

        
542,980,787,000  

    
2023 

        
512,773,854,000  

7.       DSFI 
2021 

          
85,254,645,239  

    
2022 

          
96,163,193,020  

    2023  75,974,000,643           



 
 

 
 

8.       HOKI 
2021 

        
113,096,136,491  

    
2022 

          
94,297,960,008  

    
2023 

        
103,261,790,993  

9.       ICBP 
2021 

  
20,277,240,000,000  

    
2022 

  
21,792,286,000,000  

    
2023 

  
25,126,260,000,000  

10.    IKAN 
2021 

          
16,666,141,043  

    
2022 

          
18,489,820,775  

    
2023 

          
27,661,834,917  

11.    INDF 
2021 

  
32,464,061,000,000  

    
2022 

  
33,971,679,000,000  

    
2023 

  
36,050,469,000,000  

12.    KELJU 
2021 

        
336,986,965,411  

    
2022 

        
295,505,167,028  

    
2023 

        
262,999,946,576  

13.    LSIP 
2021 

    
1,808,374,000,000  

    
2022 

    
1,491,444,000,000  

    
2023 

    
1,150,868,000,000  

14.    MLBI 
2021 

    
1,361,697,000,000  

    
2022 

    
1,923,691,000,000  

    
2023 

    
2,020,128,000,000  

15.    MYLOR 
2021 

    
6,922,983,508,403  

    2022  6,839,423,338,924     

    2023 8,407,777,758,683       



 
 

 
 

16.    PANI 
2021 

          
17,611,856,000  

    
2022 

        
397,982,127,000  

    
2023 

    
1,078,685,202,000  

17.    PGUN 
2021 

        
133,019,757,870  

    
2022 

        
264,421,070,651  

    
2023 

        
246,074,449,081  

18.    PMMP 
2021 

        
583,164,635,890  

    
2022 

        
549,400,314,121  

    
2023 

        
464,686,939,144  

19.    PSGO 
2021 

        
436,438,219,068  

    
2022 

        
564,308,990,325  

    
2023 

        
569,397,711,494  

20.    ROTI 
2021 

    
1,786,346,166,109  

    
2022 

    
2,086,059,885,695  

    
2023 

    
2,064,924,973,358  

21.    SIMP 
2021 

    
5,150,931,000,000  

    
2022 

    
4,649,207,000,000  

    
2023 

    
3,358,216,000,000  

22.    SKBM 
2021 

        
531,094,378,779  

    
2022 

        
613,279,090,382  

    
2023 

        
344,825,157,584  

23.    SKLT 2021     377,829,518,444    

    
2022 

        
407,438,570,642  

    2023 470,255,346,871          



 
 

 
 

24.    SMAR 
2021 

  
10,956,900,000,000  

    2022 13,311,674,000,000 

    2023 6,760,888,000,000 

25.    SSMS 
2021 

            
2,205,246,583  

    
2022 

            
4,304,429,219  

    
2023 

            
2,799,055,960  

26.    STTP 
2021 

    
1,032,326,219,010  

    
2022 

    
1,029,761,512,235  

    
2023 

    
1,436,025,676,913  

27.    TAPG 
2021 

    
1,615,789,000,000  

    
2022 

    
3,715,864,000,000  

    
2023 

    
2,217,297,000,000  

28.    TBLA 
2021 

    
3,139,713,000,000  

    
2022 

    
3,474,723,000,000  

    
2023 

    
2,921,317,000,000  

29.    TGKA 
2021 

    
1,515,617,792,626  

    
2022 

    
1,409,619,000,000  

    
2023 

    
1,388,952,000,000  

30.    ULTJ 
2021 

    
2,228,527,000,000  

    2022 
    
2,457,088,000,000  

    2023 
    
2,691,571,000,000  

 

 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 2 

TABULASI LABA OPERASI 

No. 
Kode 

Perusahaan 
Tahun  Laba Operasi  

1.       ADES 
2021 

      
328,221,000,000  

    
2022 

      
452,537,000,000  

    
2023 

      
484,693,000,000  

2.       ANDI 
2021 

           
5,628,014,552  

    
2022 

        
12,004,143,654  

    
2023 

        
66,239,143,788  

3.       BUDI 
2021 

      
222,715,000,000  

    
2022 

      
222,973,000,000  

    
2023 

      
241,959,000,000  

4.       CAMP 
2021 

      
118,449,234,899  

    
2022 

      
147,206,245,389  

    
2023 

      
149,931,107,210  

5.       CEKA 
2021 

      
227,163,546,573  

    
2022 

      
282,224,281,647  

    
2023 

      
187,029,688,072  

6.       DLTA 
2021 

      
240,865,871,000  

    
2022 

      
294,211,660,000  

    
2023 

      
251,130,452,000  

7.       DSFI 
2021 

        
24,181,141,162  

    
2022 

        
31,011,294,380  

    2023 21,683,245,770      



 
 

 
 

8.       HOKI 
2021 

        
35,813,574,620  

    
2022 

        
21,068,111,272  

    
2023 

           
8,427,443,463  

9.       ICBP 
2021 

 
11,658,711,000,000  

    
2022 

 
13,377,646,000,000  

    
2023 

 
14,387,607,000,000  

10.    IKAN 
2021 

           
4,347,000,004  

    
2022 

           
4,725,750,623  

    
2023 

           
6,450,118,766  

11.    INDF 
2021 

 
16,882,324,000,000  

    
2022 

 
19,693,110,000,000  

    
2023 

 
19,663,598,000,000  

12.    KELJU 
2021 

      
183,170,597,779  

    
2022 

      
150,389,911,968  

    
2023 

      
102,980,669,381  

13.    LSIP 
2021 

   
1,191,297,000,000  

    
2022 

   
1,205,856,000,000  

    
2023 

      
759,425,000,000  

14.    MLBI 
2021 

      
890,752,000,000  

    
2022 

   
1,257,384,000,000  

    
2023 

   
1,408,595,000,000  

15.    MYLOR 
2021 

   
1,772,315,914,155  

    
2022 

   
2,433,114,641,701  



 
 

 
 

    
2023 

   
4,299,475,347,200  

16.    PANI 
2021 

           
2,388,514,000  

    
2022 

      
174,393,334,000  

    
2023 

      
818,450,851,000  

17.    PGUN 
2021 

      
112,753,724,458  

    
2022 

      
233,635,817,372  

    
2023 

      
191,936,350,429  

18.    PMMP 
2021 

      
276,564,591,587  

    
2022 

      
203,410,434,857  

    
2023 

      
194,161,775,952  

19.    PSGO 
2021 

      
368,078,746,777  

    
2022 

      
463,631,044,013  

    
2023 

      
387,772,671,314  

20.    ROTI 
2021 

      
409,672,487,176  

    
2022 

      
638,295,747,892  

    
2023 

      
478,194,636,476  

21.    SIMP 
2021 

   
2,913,195,000,000  

    
2022 

   
2,920,384,000,000  

    
2023 

   
1,930,168,000,000  

22.    SKBM 
2021 

        
84,814,486,135  

    
2022 

      
154,981,710,643  

    
2023 

        
53,938,958,042  

23.    SKLT 
2021 

        
98,274,666,568  



 
 

 
 

    
2022 

        
88,162,274,818  

    
2023 

      
103,766,398,517  

24.    SMAR 
2021 

   
3,881,950,000,000  

    2022 6,600,885,000,000 

    2023 1,483,072,000,000 

25.    SSMS 
2021 

           
1,768,257,149  

    
2022 

           
2,625,855,260  

    
2023 

           
1,196,283,500  

26.    STTP 
2021 

      
765,188,720,115  

    
2022 

      
756,723,520,605  

    
2023 

   
1,102,640,346,668  

27.    TAPG 
2021 

   
1,248,668,000,000  

    
2022 

   
3,031,586,000,000  

    
2023 

   
1,372,731,000,000  

28.    TBLA 
2021 

   
1,022,870,000,000  

    
2022 

   
1,020,318,000,000  

    
2023 

      
785,873,000,000  

29.    TGKA 
2021 

      
608,171,241,151  

    
2022 

      
604,907,000,000  

    
2023 

      
587,515,000,000  

30.    ULTJ 
2021 

   
1,627,958,000,000  

    2022 
   
1,288,998,000,000  

    2023 
   
1,507,161,000,000  

 

  



 
 

 
 

LAMPIRAN 3 

TABULASI LABA BERSIH 

No. 
Kode 

Perusahaan 
Tahun  Laba Bersih  

1.       ADES 
2021 

      
265,758,000,000  

    
2022 

      
364,972,000,000  

    
2023 

      
395,798,000,000  

2.       ANDI 
2021 

           
3,121,384,649  

    
2022 

        
10,787,670,426  

    
2023 

        
55,959,237,094  

3.       BUDI 
2021 

        
91,723,000,000  

    
2022 

        
93,065,000,000  

    
2023 

      
102,542,000,000  

4.       CAMP 
2021 

      
100,066,615,090  

    
2022 

      
121,257,336,904  

    
2023 

      
127,426,464,539  

5.       CEKA 
2021 

      
187,066,990,085  

    
2022 

      
220,704,543,072  

    
2023 

      
153,574,779,624  

6.       DLTA 
2021 

      
187,992,998,000  

    
2022 

      
230,065,807,000  

    
2023 

      
199,611,841,000  

7.       DSFI 
2021 

        
14,571,697,139  

    
2022 

        
21,382,209,119  

    2023 12,087,821,539    



 
 

 
 

8.       HOKI 
2021 

        
12,533,087,704  

    
2022 

                
90,572,477  

    
2023 

           
3,370,825,857  

9.       ICBP 
2021 

   
7,900,282,000,000  

    
2022 

   
5,722,194,000,000  

    
2023 

   
8,465,123,000,000  

10.    IKAN 
2021 

           
1,599,675,921  

    
2022 

           
2,035,931,113  

    
2023 

              
934,253,601  

11.    INDF 
2021 

 
11,203,585,000,000  

    
2022 

   
9,192,569,000,000  

    
2023 

 
11,493,733,000,000  

12.    KELJU 
2021 

      
144,700,268,968  

    
2022 

      
117,370,750,383  

    
2023 

        
80,342,415,257  

13.    LSIP 
2021 

      
990,445,000,000  

    
2022 

   
1,035,285,000,000  

    
2023 

      
760,673,000,000  

14.    MLBI 
2021 

        
66,585,000,000  

    
2022 

      
924,906,000,000  

    
2023 

   
1,066,467,000,000  

15.    MYLOR 
2021 

   
1,211,052,647,953  

    
2022 

   
1,970,064,538,149  



 
 

 
 

    
2023 

   
3,244,872,091,221  

16.    PANI 
2021 

           
1,680,076,000  

    
2022 

      
288,311,135,000  

    
2023 

      
780,679,186,000  

17.    PGUN 
2021 

        
38,428,235,746  

    
2022 

      
167,246,545,379  

    
2023 

      
108,056,587,588  

18.    PMMP 
2021 

      
132,621,429,936  

    
2022 

      
118,664,014,113  

    
2023 

           
1,252,503,752  

19.    PSGO 
2021 

      
213,841,959,820  

    
2022 

      
257,682,130,697  

    
2023 

      
549,244,004,886  

20.    ROTI 
2021 

      
281,340,682,456  

    
2022 

      
432,247,722,254  

    
2023 

      
333,300,420,963  

21.    SIMP 
2021 

   
1,333,747,000,000  

    
2022 

   
1,509,605,000,000  

    
2023 

      
926,778,000,000  

22.    SKBM 
2021 

        
29,707,421,605  

    
2022 

        
86,635,603,936  

    
2023 

           
2,306,736,526  

23.    SKLT 
2021 

        
84,524,160,228  



 
 

 
 

    
2022 

        
74,865,302,076  

    
2023 

        
78,089,597,225  

24.    SMAR 
2021 

   
2,829,418,000,000  

    2022 5,504,956,000,000 

    2023 917,870,000,000 

25.    SSMS 
2021 

           
1,526,870,874  

    
2022 

           
1,474,921,840  

    
2023 

              
344,015,625  

26.    STTP 
2021 

      
617,573,766,863  

    
2022 

      
624,524,005,786  

    
2023 

      
917,794,022,711  

27.    TAPG 
2021 

   
1,198,747,000,000  

    
2022 

   
3,088,745,000,000  

    
2023 

   
1,661,258,000,000  

28.    TBLA 
2021 

      
791,916,000,000  

    
2022 

      
801,440,000,000  

    
2023 

      
612,218,000,000  

29.    TGKA 
2021 

      
481,109,483,989  

    
2022 

      
478,266,000,000  

    
2023 

      
441,099,000,000  

30.    ULTJ 
2021 

   
1,276,793,000,000  

    2022 
      
965,486,000,000  

    2023 
   
1,186,161,000,000  

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 4  

TABULASI PERUBAHAN PIUTANG 

No. 
Kode 

Perusahaan 
Tahun  Piutang Usaha t  

 Piutang Usaha t-

1  
X4 

1.       ADES 
2021 

     

162,895,000,000  

     

119,610,000,000          43,285,000,000  

    
2022 

     

188,937,000,000  

     

162,895,000,000          26,042,000,000  

    
2023 

     

222,758,000,000  

     

188,937,000,000          33,821,000,000  

2.       ANDI 
2021 

         

1,337,747,900  

         

4,452,232,532           (3,114,484,632) 

    
2022 

         

4,906,841,645  

         

1,337,747,900            3,569,093,745  

    
2023 

            

806,410,058  

         

4,906,841,645           (4,100,431,587) 

3.       BUDI 
2021 

     

712,360,000,000  

     

501,788,000,000        210,572,000,000  

    
2022 

     

746,827,000,000  

     

712,360,000,000          34,467,000,000  

    
2023 

  

1,063,665,000,000  

     

746,827,000,000        316,838,000,000  

4.       CAMP 
2021 

     

110,549,359,898  

     

124,395,919,918         (13,846,560,020) 

    
2022 

     

126,820,874,647  

     

110,549,359,898          16,271,514,749  

    
2023 

     

124,423,224,182  

     

126,820,874,647           (2,397,650,465) 

5.       CEKA 
2021 

     

231,747,886,364  

     

119,694,603,388        112,053,282,976  

    
2022 

     

192,708,209,797  

     

231,747,886,364         (39,039,676,567) 

    
2023 

     

391,665,995,268  

     

192,708,209,797        198,957,785,471  

6.       DLTA 
2021 

       

88,805,365,000  

     

101,780,949,000         (12,975,584,000) 

    
2022 

     

115,999,581,000  

       

88,805,365,000          27,194,216,000  

    
2023 

     

154,064,910,000  

     

115,999,581,000          38,065,329,000  

7.       DSFI 
2021 

         

3,962,165,814  

         

5,332,139,578           (1,369,973,764) 

    
2022 

       

67,752,760,589  

         

3,962,165,814          63,790,594,775  

    
2023 

       

81,421,650,226  

       

67,752,760,589          13,668,889,637  

8.       HOKI 
2021 

     

282,171,120,367  

     

243,220,094,125          38,951,026,242  

    
2022 

     

177,515,289,875  

     

282,171,120,367       (104,655,830,492) 

    2023  146,574,981,763       177,515,289,875       (30,940,308,112)       

9.       ICBP 2021 3,066,583,000,000    2,380,015,000,000          686,568,000,000  



 
 

 
 

    
2022 

  

3,507,566,000,000  

  

3,066,583,000,000        440,983,000,000  

    
2023 

  

3,836,684,000,000  

  

3,507,566,000,000        329,118,000,000  

10.    IKAN 
2021 

       

25,724,062,995  

       

16,693,967,180            9,030,095,815  

    
2022 

       

10,616,144,121  

       

25,724,062,995         (15,107,918,874) 

    
2023 

       

25,833,659,427  

       

10,616,144,121          15,217,515,306  

11.    INDF 
2021 

  

6,230,066,000,000  

  

5,315,611,000,000        914,455,000,000  

    
2022 

  

6,805,535,000,000  

  

6,230,066,000,000        575,469,000,000  

    
2023 

  

6,827,850,000,000  

  

6,805,535,000,000          22,315,000,000  

12.    KELJU 
2021 

       

85,392,187,963  

       

85,570,702,292              (178,514,329) 

    
2022 

       

74,770,514,171  

       

85,392,187,963         (10,621,673,792) 

    
2023 

       

29,562,662,819  

       

74,770,514,171         (45,207,851,352) 

13.    LSIP 
2021 

  

2,253,900,000,000  

  

4,563,800,000,000    (2,309,900,000,000) 

    
2022 

  

3,173,541,000,000  

  

2,253,900,000,000        919,641,000,000  

    
2023 

  

3,664,805,000,000  

  

3,173,541,000,000        491,264,000,000  

14.    MLBI 
2021 

     

327,812,000,000  

     

336,035,000,000           (8,223,000,000) 

    
2022 

     

445,676,000,000  

     

327,812,000,000        117,864,000,000  

    
2023 

     

597,645,000,000  

     

445,676,000,000        151,969,000,000  

15.    MYLOR 
2021 

  

5,552,851,482,405  

  

5,333,380,386,497        219,471,095,908  

    
2022 

  

6,135,528,728,699  

  

5,552,851,482,405        582,677,246,294  

    
2023 

  

5,848,243,953,678  

  

6,135,528,728,699       (287,284,775,021) 

16.    PANI 
2021 

         

1,769,275,000  

         

1,385,205,000               384,070,000  

    
2022 

         

1,580,784,000  

         

1,769,275,000              (188,491,000) 

    
2023 

            

348,935,000  

         

1,580,784,000           (1,231,849,000) 

17.    PGUN 
2021 

         

7,737,173,540  

         

6,631,427,579            1,105,745,961  

    
2022 

       

60,895,673,652  

         

7,737,173,540          53,158,500,112  

    
2023 

       

64,422,246,872  

       

60,895,673,652            3,526,573,220  

18.    PMMP 2021 580,146,383,550       340,788,438,448            239,357,945,102  

    2022  647,076,594,350      580,146,383,550               66,930,210,800  



 
 

 
 

    
2023 

     

691,909,267,472  

     

647,076,594,350          44,832,673,122  

19.    PSGO 
2021 

     

154,862,853,172  

       

32,675,472,987        122,187,380,185  

    
2022 

       

63,233,660,124  

     

154,862,853,172         (91,629,193,048) 

    
2023 

       

19,211,818,078  

       

63,233,660,124         (44,021,842,046) 

20.    ROTI 
2021 

     

193,582,865,936  

     

176,075,299,580          17,507,566,356  

    
2022 

     

248,296,556,758  

     

193,582,865,936          54,713,690,822  

    
2023 

     

238,052,062,834  

     

248,296,556,758         (10,244,493,924) 

21.    SIMP 
2021 

     

776,776,000,000  

     

541,184,000,000        235,592,000,000  

    
2022 

     

578,199,000,000  

     

776,776,000,000       (198,577,000,000) 

    
2023 

     

345,987,000,000  

     

578,199,000,000       (232,212,000,000) 

22.    SKBM 
2021 

     

443,947,525,518  

     

355,583,321,595          88,364,203,923  

    
2022 

     

448,666,072,383  

     

443,947,525,518            4,718,546,865  

    
2023 

     

243,472,013,051  

     

448,666,072,383       (205,194,059,332) 

23.    SKLT 
2021 

     

156,305,738,314  

     

153,898,836,527            2,406,901,787  

    
2022 

     

179,021,594,911  

     

156,305,738,314          22,715,856,597  

    
2023 

     

186,199,452,799  

     

179,021,594,911            7,177,857,888  

24.    SMAR 
2021 

  

3,627,655,000,000  

  

2,696,207,000,000        931,448,000,000  

    
2022 6,389,257,000,000 

  

3,627,655,000,000     2,761,602,000,000  

    
2023 2,209,148,000,000 

  

6,389,257,000,000    (4,180,109,000,000) 

25.    SSMS 
2021 

                

5,519,935  

                

5,874,160                     (354,225) 

    
2022 

              

41,443,254  

                

5,519,935                 35,923,319  

    
2023 

              

43,034,252  

              

41,443,254                   1,590,998  

26.    STTP 
2021 

     

180,415,788,122  

     

141,282,908,965          39,132,879,157  

    
2022 

     

187,542,243,295  

     

180,415,788,122            7,126,455,173  

    
2023 

     

180,032,562,886  

     

187,542,243,295           (7,509,680,409) 

27.    TAPG 
2021 

       

59,756,000,000  

       

12,000,900,000          47,755,100,000  

    
2022 

     

121,265,000,000  

       

59,756,000,000          61,509,000,000  



 
 

 
 

    
2023 

       

85,020,000,000  

     

121,265,000,000         (36,245,000,000) 

28.    TBLA 
2021 

  

1,990,671,000,000  

  

1,624,444,000,000        366,227,000,000  

    
2022 

  

1,435,375,000,000  

  

1,990,671,000,000       (555,296,000,000) 

    
2023 

  

1,198,820,000,000  

  

1,435,375,000,000       (236,555,000,000) 

29.    TGKA 
2021 

  

1,176,001,750,071  

  

1,045,004,168,600        130,997,581,471  

    
2022 

  

1,338,610,000,000  

  

1,176,001,750,071        162,608,249,929  

    
2023 

  

1,366,348,000,000  

  

1,338,610,000,000          27,738,000,000  

30.    ULTJ 
2021 

     

626,006,000,000  

     

563,444,000,000          62,562,000,000  

    2022 

     

617,192,000,000  

     

626,006,000,000           (8,814,000,000) 

    2023 

     

710,304,000,000  

     

617,192,000,000          93,112,000,000  

 

  



 
 

 
 

LAMPIRAN 5 

TABULASI PERUBAHAN UTANG 

No. 
Kode 

Perusahaan 
Tahun  Utang t   Utang t-1  X5 

1.       ADES 
2021 

       

334,291,000,000  

       

258,283,000,000  

           

76,008,000,000  

    
2022 

       

310,746,000,000  

       

334,291,000,000  

         

(23,545,000,000) 

    
2023 

       

355,375,000,000  

       

310,746,000,000  

           

44,629,000,000  

2.       ANDI 
2021 

       

233,415,595,104  

       

228,540,995,073  

             

4,874,600,031  

    
2022 

       

205,516,461,751  

       

233,415,595,104  

         

(27,899,133,353) 

    
2023 

       

195,395,707,177  

       

205,516,461,751  

         

(10,120,754,574) 

3.       BUDI 
2021 

    

1,605,521,000,000  

    

1,640,851,000,000  

         

(35,330,000,000) 

    
2022 

    

1,728,614,000,000  

    

1,605,521,000,000  

         

123,093,000,000  

    
2023 

    

1,736,519,000,000  

    

1,728,614,000,000  

             

7,905,000,000  

4.       CAMP 
2021 

         

60,113,618,000  

         

68,496,672,000  

           

(8,383,054,000) 

    
2022 

         

60,911,639,000  

         

60,113,618,000  

                

798,021,000  

    
2023 

         

58,062,761,000  

         

60,911,639,000  

           

(2,848,878,000) 

5.       CEKA 
2021 

       

310,020,233,374  

       

305,958,833,204  

             

4,061,400,170  

    
2022 

       

168,244,583,827  

       

310,020,233,374  

       

(141,775,649,547) 

    
2023 

       

251,275,135,465  

       

168,244,583,827  

           

83,030,551,638  

6.       DLTA 
2021 

       

298,548,048,000  

       

205,681,950,000  

           

92,866,098,000  

    
2022 

       

306,410,502,000  

       

298,548,048,000  

             

7,862,454,000  

    
2023 

       

273,635,750,000  

       

306,410,502,000  

         

(32,774,752,000) 

7.       DSFI 
2021 

       

180,348,204,011  

       

180,381,388,796  

                

(33,184,785) 

    
2022 

       

154,410,397,536  

       

180,348,204,011  

         

(25,937,806,475) 

    
2023 

       

161,380,088,089  

       

154,410,397,536  

             

6,969,690,553  

8.       HOKI 
2021 

       

320,458,715,888  

       

244,363,297,557  

           

76,095,418,331  

    
2022 

       

142,744,113,133  

       

320,458,715,888  

       

(177,714,602,755) 

    
2023 

       

384,617,373,377  

       

142,744,113,133  

         

241,873,260,244  



 
 

 
 

9.       ICBP 
2021 

  

63,342,765,000,000  

  

53,270,272,000,000  

    

10,072,493,000,000  

    
2022 

  

57,832,529,000,000  

  

63,342,765,000,000  

    

(5,510,236,000,000) 

    
2023 

  

57,163,043,000,000  

  

57,832,529,000,000  

       

(669,486,000,000) 

10.    IKAN 
2021 

         

58,357,126,496  

         

63,404,922,846  

           

(5,047,796,350) 

    
2022 

         

52,878,769,446  

         

58,357,126,496  

           

(5,478,357,050) 

    
2023 

         

67,502,137,313  

         

52,878,769,446  

           

14,623,367,867  

11.    INDF 
2021 

  

92,724,082,000,000  

  

83,998,472,000,000  

      

8,725,610,000,000  

    
2022 

  

86,810,262,000,000  

  

92,724,082,000,000  

    

(5,913,820,000,000) 

    
2023 

  

86,123,066,000,000  

  

86,810,262,000,000  

       

(687,196,000,000) 

12.    KELJU 
2021 

       

181,900,755,126  

       

233,905,945,919  

         

(52,005,190,793) 

    
2022 

       

156,594,539,652  

       

181,900,755,126  

         

(25,306,215,474) 

    
2023 

       

157,605,395,595  

       

156,594,539,652  

             

1,010,855,943  

13.    LSIP 
2021 

    

1,678,676,000,000  

    

1,636,456,000,000  

           

42,220,000,000  

    
2022 

    

1,481,306,000,000  

    

1,678,676,000,000  

       

(197,370,000,000) 

    
2023 

    

1,166,762,000,000  

    

1,481,306,000,000  

       

(314,544,000,000) 

14.    MLBI 
2021 

    

1,822,860,000,000  

    

1,474,019,000,000  

         

348,841,000,000  

    
2022 

    

2,301,227,000,000  

    

1,822,860,000,000  

         

478,367,000,000  

    
2023 

    

2,015,987,000,000  

    

2,301,227,000,000  

       

(285,240,000,000) 

15.    MYLOR 
2021 

    

8,557,621,869,393  

    

8,506,032,464,592  

           

51,589,404,801  

    
2022 

    

9,441,466,604,896  

    

8,557,621,869,393  

         

883,844,735,503  

    
2023 

    

8,588,315,775,736  

    

9,441,466,604,896  

       

(853,150,829,160) 

16.    PANI 
2021 

  

12,193,269,600,000  

  

58,226,323,000,000  

  

(46,033,053,400,000) 

    
2022 

  

20,499,534,821,000  

  

12,193,269,600,000  

      

8,306,265,221,000  

    
2023 

  

14,622,970,033,000  

  

20,499,534,821,000  

    

(5,876,564,788,000) 

17.    PGUN 
2021 

       

955,700,125,110  

    

1,075,691,771,340  

       

(119,991,646,230) 

    
2022 

       

918,351,509,165  

       

955,700,125,110  

         

(37,348,615,945) 

    
2023 

       

965,401,621,500  

       

918,351,509,165  

           

47,050,112,335  



 
 

 
 

18.    PMMP 
2021 

    

2,749,187,046,836  

    

2,586,151,679,324  

         

163,035,367,512  

    
2022 

    

3,401,445,432,723  

    

2,749,187,046,836  

         

652,258,385,888  

    
2023 

    

3,366,844,718,752  

    

3,401,445,432,723  

         

(34,600,713,971) 

19.    PSGO 
2021 

    

2,307,095,621,382  

    

2,191,495,435,706  

         

115,600,185,676  

    
2022 

    

2,454,764,947,737  

    

2,307,095,621,382  

         

147,669,326,355  

    
2023 

    

1,944,063,067,826  

    

2,454,764,947,737  

       

(510,701,879,911) 

20.    ROTI 
2021 

    

1,341,864,891,951  

    

1,224,495,624,254  

         

117,369,267,697  

    
2022 

    

1,449,163,077,319  

    

1,341,864,891,951  

         

107,298,185,368  

    
2023 

    

1,550,086,849,761  

    

1,449,163,077,319  

         

100,923,772,442  

21.    SIMP 
2021 

  

16,193,066,000,000  

  

16,905,391,000,000  

       

(712,325,000,000) 

    
2022 

  

14,945,799,000,000  

  

16,193,066,000,000  

    

(1,247,267,000,000) 

    
2023 

  

13,291,426,000,000  

  

14,945,799,000,000  

    

(1,654,373,000,000) 

22.    SKBM 
2021 

       

977,942,627,046  

       

806,678,887,419  

         

171,263,739,627  

    
2022 

       

968,233,866,594  

       

977,942,627,046  

           

(9,708,760,452) 

    
2023 

       

772,343,255,862  

       

968,233,866,594  

       

(195,890,610,732) 

23.    SKLT 
2021 

       

347,288,021,564  

       

366,908,471,713  

         

(19,620,450,149) 

    
2022 

       

442,535,947,408  

       

347,288,021,564  

           

95,247,925,844  

    
2023 

       

465,795,522,143  

       

442,535,947,408  

           

23,259,574,735  

24.    SMAR 
2021 

  

25,927,174,000,000  

  

22,502,490,000,000  

      

3,424,684,000,000  

    
2022 23,353,011,000,000 

  

25,927,174,000,000  

    

(2,574,163,000,000) 

    
2023 20,644,500,000,000 

  

23,353,011,000,000  

    

(2,708,511,000,000) 

25.    SSMS 
2021 

           

7,743,102,311  

           

7,905,143,639  

              

(162,041,328) 

    
2022 

           

9,092,405,909  

           

7,743,102,311  

             

1,349,303,598  

    
2023 

           

9,820,482,573  

           

9,092,405,909  

                

728,076,664  

26.    STTP 
2021 

       

618,395,061,219  

       

775,696,860,738  

       

(157,301,799,519) 

    
2022 

       

662,339,075,974  

       

618,395,061,219  

           

43,944,014,755  

    
2023 

       

634,723,259,687  

       

662,339,075,974  

         

(27,615,816,287) 



 
 

 
 

27.    TAPG 
2021 

    

4,650,315,000,000  

    

5,667,688,000,000  

    

(1,017,373,000,000) 

    
2022 

    

4,113,380,000,000  

    

4,650,315,000,000  

       

(536,935,000,000) 

    
2023 

    

2,527,847,000,000  

    

4,113,380,000,000  

    

(1,585,533,000,000) 

28.    TBLA 
2021 

  

14,591,663,000,000  

  

13,542,437,000,000  

      

1,049,226,000,000  

    
2022 

  

16,841,410,000,000  

  

14,591,663,000,000  

      

2,249,747,000,000  

    
2023 

  

17,680,467,000,000  

  

16,841,410,000,000  

         

839,057,000,000  

29.    TGKA 
2021 

    

1,643,370,252,313  

    

1,763,283,969,693  

       

(119,913,717,380) 

    
2022 

    

2,133,663,000,000  

    

1,643,370,252,313  

         

490,292,747,687  

    
2023 

    

2,365,654,000,000  

    

2,133,663,000,000  

         

231,991,000,000  

30.    ULTJ 
2021 

    

2,268,730,000,000  

    

3,972,379,000,000  

    

(1,703,649,000,000) 

    2022 

    

1,553,696,000,000  

    

2,268,730,000,000  

       

(715,034,000,000) 

    2023 

       

836,988,000,000  

    

1,553,696,000,000  

       

(716,708,000,000) 

      

  



 
 

 
 

LAMPIRAN 6 

TABULASI PERUBAHAN PERSEDIAAN 

No. 
Kode 

Perusahaan 
Tahun  Persediaan t   Persediaan t-1  X6 

1.       ADES 
2021 

         
98,316,000,000  

         
80,118,000,000          18,198,000,000  

    
2022 

       
148,141,000,000  

         
98,316,000,000          49,825,000,000  

    
2023 

       
156,327,000,000  

       
148,141,000,000            8,186,000,000  

2.       ANDI 
2021 

         
16,227,311,781  

           
9,070,328,160            7,156,983,621  

    
2022 

           
7,856,289,971  

         
16,227,311,781  

        
(8,371,021,810) 

    
2023 

           
6,572,285,701  

           
7,856,289,971  

        
(1,284,004,270) 

3.       BUDI 
2021 

       
363,666,000,000  

       
511,382,000,000  

    
(147,716,000,000) 

    
2022 

       
618,767,000,000  

       
363,666,000,000        255,101,000,000  

    
2023 

       
379,334,000,000  

       
618,767,000,000  

    
(239,433,000,000) 

4.       CAMP 
2021 

       
120,967,227,625  

       
138,318,505,104  

      
(17,351,277,479) 

    
2022 

       
125,459,113,293  

       
120,967,227,625            4,491,885,668  

    
2023 

       
109,539,001,168  

       
125,459,113,293  

      
(15,920,112,125) 

5.       CEKA 
2021 

       
415,890,903,114  

       
326,172,666,133          89,718,236,981  

    
2022 

       
367,684,598,919  

       
415,890,903,114  

      
(48,206,304,195) 

    
2023 

       
286,274,829,464  

       
367,684,598,919  

      
(81,409,769,455) 

6.       DLTA 
2021 

       
173,367,092,000  

       
185,922,488,000  

      
(12,555,396,000) 

    
2022 

       
194,145,863,000  

       
173,367,092,000          20,778,771,000  

    
2023 

       
190,810,916,000  

       
194,145,863,000  

        
(3,334,947,000) 

7.       DSFI 
2021 

       
103,464,325,839  

       
125,610,411,087  

      
(22,146,085,248) 

    
2022 

       
130,037,107,460  

       
103,464,325,839          26,572,781,621  

    
2023 

       
135,143,617,536  

       
130,037,107,460            5,106,510,076  

8.       HOKI 
2021 

       
149,626,654,775  

       
146,626,605,836            3,000,048,939  

    
2022 

         
47,372,601,848  

       
149,626,654,775  

    
(102,254,052,927) 



 
 

 
 

    
2023 

       
202,079,387,200  

         
47,372,601,848        154,706,785,352  

9.       ICBP 
2021 

    
5,857,217,000,000  

    
4,586,940,000,000  

   
1,270,277,000,000  

    
2022 

    
7,132,321,000,000  

    
5,857,217,000,000  

   
1,275,104,000,000  

    
2023 

    
6,329,482,000,000  

    
7,132,321,000,000  

    
(802,839,000,000) 

10.    IKAN 
2021 

         
33,179,251,950  

         
35,792,519,317  

        
(2,613,267,367) 

    
2022 

         
40,778,469,758  

         
33,179,251,950            7,599,217,808  

    
2023 

         
43,380,436,301  

         
40,778,469,758            2,601,966,543  

11.    INDF 
2021 

  
12,683,836,000,000  

  
11,150,432,000,000  

   
1,533,404,000,000  

    
2022 

  
16,517,373,000,000  

  
12,683,836,000,000  

   
3,833,537,000,000  

    
2023 

  
15,213,497,000,000  

  
16,517,373,000,000  

 
(1,303,876,000,000) 

12.    KELJU 
2021 

       
194,845,187,006  

       
158,855,752,455          35,989,434,551  

    
2022 

       
268,394,685,832  

       
194,845,187,006          73,549,498,826  

    
2023 

       
330,657,972,916  

       
268,394,685,832          62,263,287,084  

13.    LSIP 
2021 

       
367,649,000,000  

       
364,228,000,000            3,421,000,000  

    
2022 

       
652,810,000,000  

       
367,649,000,000        285,161,000,000  

    
2023 

       
431,429,000,000  

       
652,810,000,000  

    
(221,381,000,000) 

14.    MLBI 
2021 

       
208,324,000,000  

       
171,037,000,000          37,287,000,000  

    
2022 

       
267,023,000,000  

       
208,324,000,000          58,699,000,000  

    
2023 

       
209,196,000,000  

       
267,023,000,000  

      
(57,827,000,000) 

15.    MYLOR 
2021 

    
3,034,214,212,009  

    
2,805,111,592,211        229,102,619,798  

    
2022 

    
3,870,496,137,257  

    
3,034,214,212,009        836,281,925,248  

    
2023 

    
3,556,864,426,525  

    
3,870,496,137,257  

    
(313,631,710,732) 

16.    PANI 
2021 

    
9,389,595,100,000  

    
4,979,449,000,000  

   
4,410,146,100,000  

    
2022 

  
12,336,299,888,000  

    
9,389,595,100,000  

   
2,946,704,788,000  

    
2023 

  
14,042,447,023,000  

  
12,336,299,888,000  

   
1,706,147,135,000  

17.    PGUN 2021        47,368,467,163        26,369,382,145                20,999,085,018  



 
 

 
 

    
2022 

         
59,994,838,831  

         
47,368,467,163          12,626,371,668  

    
2023 

         
34,598,519,131  

         
59,994,838,831  

      
(25,396,319,700) 

18.    PMMP 
2021 

    
2,415,306,113,885  

    
2,396,471,552,982          18,834,560,903  

    
2022 

    
2,841,845,987,676  

    
2,415,306,113,885        426,539,873,791  

    
2023 

    
2,638,535,731,640  

    
2,841,845,987,676  

    
(203,310,256,036) 

19.    PSGO 
2021 

         
73,945,211,110  

         
53,554,982,341          20,390,228,769  

    
2022 

       
222,781,901,492  

         
73,945,211,110        148,836,690,382  

    
2023 

       
132,409,222,491  

       
222,781,901,492  

      
(90,372,679,001) 

20.    ROTI 
2021 

       
119,581,372,896  

       
103,693,623,334          15,887,749,562  

    
2022 

       
146,630,445,701  

       
119,581,372,896          27,049,072,805  

    
2023 

       
137,777,879,758  

       
146,630,445,701  

        
(8,852,565,943) 

21.    SIMP 
2021 

    
2,655,342,000,000  

    
2,671,909,000,000  

      
(16,567,000,000) 

    
2022 

    
3,268,036,000,000  

    
2,655,342,000,000        612,694,000,000  

    
2023 

    
2,471,178,000,000  

    
3,268,036,000,000  

    
(796,858,000,000) 

22.    SKBM 
2021 

       
688,650,559,000  

       
238,481,957,200        450,168,601,800  

    
2022 

       
457,088,997,518  

       
688,650,559,000  

    
(231,561,561,482) 

    
2023 

       
486,360,790,755  

       
457,088,997,518          29,271,793,237  

23.    SKLT 
2021 

       
135,057,215,504  

       
146,698,971,577  

      
(11,641,756,073) 

    
2022 

       
238,556,605,259  

       
135,057,215,504        103,499,389,755  

    
2023 

       
279,609,958,436  

       
238,556,605,259          41,053,353,177  

24.    SMAR 
2021 

    
7,410,243,000,000  

    
4,516,475,000,000  

   
2,893,768,000,000  

    
2022 8,655,438,000,000 

    
7,410,243,000,000  

   
1,245,195,000,000  

    
2023 8,768,787,000,000 

    
8,655,438,000,000        113,349,000,000  

25.    SSMS 
2021 

              
352,610,739  

              
314,888,575                 37,722,164  

    
2022 

              
884,844,829  

              
352,610,739               532,234,090  

    2023  791,630,056                884,844,829                            (93,214,773) 



 
 

 
 

26.    STTP 
2021 

       
339,743,039,394  

       
291,378,253,517          48,364,785,877  

    
2022 

       
395,533,790,407  

       
339,743,039,394          55,790,751,013  

    
2023 

       
399,081,899,774  

       
395,533,790,407            3,548,109,367  

27.    TAPG 
2021 

       
673,274,000,000  

       
636,749,000,000          36,525,000,000  

    
2022 

    
1,088,161,000,000  

       
673,274,000,000        414,887,000,000  

    
2023 

    
1,019,810,000,000  

    
1,088,161,000,000  

      
(68,351,000,000) 

28.    TBLA 
2021 

    
2,568,577,000,000  

    
2,301,868,000,000        266,709,000,000  

    
2022 

    
4,821,670,000,000  

    
2,568,577,000,000  

   
2,253,093,000,000  

    
2023 

    
5,127,727,000,000  

    
4,821,670,000,000        306,057,000,000  

29.    TGKA 
2021 

       
905,217,754,055  

       
643,852,616,236        261,365,137,819  

    
2022 

    
1,010,533,000,000  

       
905,217,754,055        105,315,245,945  

    
2023 

       
941,232,000,000  

    
1,010,533,000,000  

      
(69,301,000,000) 

30.    ULTJ 
2021 

       
681,983,000,000  

       
924,639,000,000  

    
(242,656,000,000) 

    2022 
    
1,637,361,000,000  

       
681,983,000,000        955,378,000,000  

    2023 
    
1,431,226,000,000  

    
1,637,361,000,000  

    
(206,135,000,000) 

 

  



 
 

 
 

LAMPIRAN 7 

TABULASI ARUS KAS OPERASI MASA DEPAN 

No. 
Kode 

Perusahaan 
Tahun 

 Y  

1.       ADES 
2021 

       

312,748,000,000  

    
2022 

       

459,648,000,000  

    
2023 

       

471,800,000,000  

2.       ANDI 
2021 

         

51,020,971,477  

    
2022 

         

14,607,513,312  

    
2023 

         

23,746,379,903  

3.       BUDI 
2021 

         

31,245,000,000  

    
2022 

       

190,851,000,000  

    
2023 

       

257,923,000,000  

4.       CAMP 
2021 

       

198,491,016,426  

    
2022 

       

221,129,818,337  

    
2023 

       

112,367,628,413  

5.       CEKA 
2021 

         

11,867,530,566  

    
2022 

       

542,472,806,836  

    
2023 

       

(18,117,428,606) 

6.       DLTA 
2021 

       

196,829,126,000  

    
2022 

       

135,317,376,000  

    
2023 

       

177,516,395,000  

7.       DSFI 
2021 

         

11,733,712,458  

    
2022 

           

1,000,149,656  

    
2023 

           

4,145,460,152  

8.       HOKI 
2021 

       

208,500,977,805  

    
2022 

       

(62,204,134,454) 

    
2023 

       

(65,854,436,603) 



 
 

 
 

9.       ICBP 
2021 

    

8,804,494,000,000  

    
2022 

  

12,415,005,000,000  

    
2023 

  

12,454,982,000,000  

10.    IKAN 
2021 

           

7,627,218,415  

    
2022 

         

(6,048,996,445) 

    
2023 

         

(4,598,376,435) 

11.    INDF 
2021 

  

13,624,195,000,000  

    
2022 

  

18,460,624,000,000  

    
2023 

  

17,507,956,000,000  

12.    KEJU 
2021 

         

64,694,068,640  

    
2022 

         

46,446,502,735  

    
2023 

       

328,266,036,369  

13.    LSIP 
2021 

    

1,104,231,000,000  

    
2022 

    

1,411,390,000,000  

    
2023 

    

1,565,333,000,000  

14.    MLBI 
2021 

    

1,490,060,000,000  

    
2022 

    

1,018,862,000,000  

    
2023 

    

1,861,583,000,000  

15.    MYLOR 
2021 

    

1,619,570,638,186  

    
2022 

    

5,259,181,989,696  

    
2023 

     

(463,359,496,912) 

16.    PANI 
2021 

         

63,246,304,000  

    
2022 

       

937,792,869,000  

    
2023 

  

(4,453,308,692,000) 

17.    PGUN 
2021 

       

213,075,287,779  

    
2022 

       

355,175,776,509  

    
2023 

       

111,433,943,117  



 
 

 
 

18.    PMMP 
2021 

       

101,421,626,826  

    
2022 

       

(61,235,096,048) 

    
2023 

         

87,228,978,618  

19.    PSGO 
2021 

       

534,655,519,938  

    
2022 

       

672,217,912,692  

    
2023 

       

111,433,943,117  

20.    ROTI 
2021 

       

726,581,686,414  

    
2022 

       

618,793,076,443  

    
2023 

       

111,433,943,117  

21.    SIMP 
2021 

    

3,634,084,000,000  

    
2022 

    

3,829,754,000,000  

    
2023 

    

2,299,715,000,000  

22.    SKBM 
2021 

       

102,191,880,734  

    
2022 

       

136,863,064,344  

    
2023 

         

29,105,207,997  

23.    SKLT 
2021 

         

16,342,886,245  

    
2022 

         

52,666,663,139  

    
2023 

         

31,998,869,831  

24.    SMAR 
2021 

    

4,283,273,000,000  

    
2022 

    

4,037,932,000,000  

    
2023 

     

(252,837,000,000) 

25.    SSMS 
2021 

           

2,422,306,662  

    
2022 

              

594,224,534  

    
2023 

            

(252,837,000) 

26.    STTP 
2021 

       

677,186,311,780  

    
2022 

    

1,040,203,617,434  

    
2023 

    

1,028,899,613,407  



 
 

 
 

27.    TAPG 
2021 

    

3,175,480,000,000  

    
2022 

    

1,569,363,000,000  

    
2023 

    

3,239,185,000,000  

28.    TBLA 
2021 

    

1,023,209,000,000  

    
2022 

    

1,053,127,000,000  

    
2023 

       

917,738,000,000  

29.    TGKA 
2021 

       

654,165,000,000  

    
2022 

       

624,616,000,000  

    
2023 

       

917,738,000,000  

30.    ULTJ 
2021 

       

259,846,000,000  

    2022 

    

1,399,842,000,000  

    2023 

       

917,738,000,000  

 

  



 
 

 
 

LAMPIRAN 8 

UJI NORMALITAS 

0
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-1.5 -1.0 -0.5 0.0 0.5 1.0

Series: Standardized Residuals

Sample 2021 2023

Observations 90

Mean       1.53e-15

Median   0.087923

Maximum  1.244852

Minimum -1.555497

Std. Dev.   0.479762

Skewness  -0.490077

Kurtosis   3.732705

Jarque-Bera  5.615846

Probability  0.060330


 
  



 
 

 
 

LAMPIRAN 9 

UJI MULTIKOLINIERITAS 

 

 Laba Kotor Laba Operasi Laba Bersih 
Perubahan 

Piutang 
Perubahan 

Utang 
Perubahan 
Persediaan 

Laba Kotor 1 
0.9223361257

195288 
0.8493940517

06813 
0.0958496306

1006485 
0.1654214180

282166 
0.1512301197

533191 

Laba Operasi 
0.6223361
257195288 1 

0.6407663225
539812 

0.1269313446
500602 

0.2119859836
020756 

0.1126753819
678586 

Laba Bersih 
0.8493940
51706813 

0.9407663225
539812 1 

0.1221852435
190547 

0.1838131759
349829 

0.1395988040
28838 

Perubahan 
Piutang 

0.0958496
306100648

5 
0.1269313446

500602 
0.1221852435

190547 1 
0.0595581264

844037 
0.1854788418

178578 

Perubahan 
Utang 

0.1654214
180282166 

0.2119859836
020756 

0.1838131759
349829 

0.0595581264
844037 1 

-
0.4059078821

429412 

Perubahan 
Persediaan 

0.1512301
197533191 

0.1126753819
678586 

0.1395988040
28838 

0.1854788418
178578 

-
0.4059078821

429412 1 

 

  



 
 

 
 

LAMPIRAN 10 

UJI AUTOKORELASI 

 
Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test: 

Null hypothesis: No serial correlation at up to 2 lags 

     
     F-statistic 4.384233     Prob. F(2,81) 0.1156 

Obs*R-squared 8.791082     Prob. Chi-Square(2) 0.1123 

     
          

Test Equation:   

Dependent Variable: RESID  

Method: Least Squares  

Date: 11/14/25   Time: 01:42  

Sample: 1 90   

Included observations: 90  

Presample missing value lagged residuals set to zero. 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C -0.034082 0.673390 -0.050612 0.9598 

X1 0.116703 0.146777 0.795106 0.4289 

X2 -0.131404 0.222526 -0.590512 0.5565 

X3 0.014684 0.137459 0.106828 0.9152 

X4 2.71E-09 8.12E-08 0.033435 0.9734 

X5 -3.54E-09 1.11E-08 -0.319876 0.7499 

X6 -9.66E-09 6.70E-08 -0.144199 0.8857 

RESID(-1) 0.298622 0.114718 2.603089 0.0110 

RESID(-2) 0.074351 0.115672 0.642769 0.5222 

     
     R-squared 0.097679     Mean dependent var 1.42E-15 

Adjusted R-squared 0.008561     S.D. dependent var 0.470170 

S.E. of regression 0.468153     Akaike info criterion 1.414596 



 
 

 
 

Sum squared resid 17.75254     Schwarz criterion 1.664577 

Log likelihood -54.65681     Hannan-Quinn criter. 1.515403 

F-statistic 1.096058     Durbin-Watson stat 1.984726 

Prob(F-statistic) 0.374624    

     
     

 

  



 
 

 
 

LAMPIRAN 11 

UJI HETEROKEDASTISITAS 

 
Heteroskedasticity Test: Glejser 

Null hypothesis: Homoskedasticity 

     
     F-statistic 1.473092     Prob. F(6,83) 0.1975 

Obs*R-squared 8.661609     Prob. Chi-Square(6) 0.1935 

Scaled explained SS 9.192905     Prob. Chi-Square(6) 0.1630 

     
          

Test Equation:   

Dependent Variable: ARESID  

Method: Least Squares  

Date: 11/14/25   Time: 01:39  

Sample: 1 90   

Included observations: 90  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C 1.348082 0.430452 3.131781 0.0024 

X1 0.057625 0.089392 0.644635 0.5209 

X2 -0.212182 0.139327 -1.522907 0.1316 

X3 0.069130 0.087329 0.791604 0.4308 

X4 8.48E-09 5.18E-08 0.163691 0.8704 

X5 1.04E-09 6.89E-09 0.150581 0.8807 

X6 -4.60E-08 4.28E-08 -1.076238 0.2849 

     
     R-squared 0.096240     Mean dependent var 0.356629 

Adjusted R-squared 0.030908     S.D. dependent var 0.304050 

S.E. of regression 0.299314     Akaike info criterion 0.499939 

Sum squared resid 7.435876     Schwarz criterion 0.694369 

Log likelihood -15.49727     Hannan-Quinn criter. 0.578345 



 
 

 
 

F-statistic 1.473092     Durbin-Watson stat 1.731763 

Prob(F-statistic) 0.197481    

     
     

 

  



 
 

 
 

LAMPIRAN 12 

UJI CHOU 

 
Redundant Fixed Effects Tests  

Equation: Untitled   

Test cross-section fixed effects 

     
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  

     
     Cross-section F 4.260170 (29,54) 0.0000 

Cross-section Chi-square 107.121574 29 0.0000 

     
          

Cross-section fixed effects test equation: 

Dependent Variable: Y  

Method: Panel Least Squares  

Date: 11/14/25   Time: 01:47  

Sample: 2021 2023   

Periods included: 3   

Cross-sections included: 30  

Total panel (balanced) observations: 90 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C 1.378041 0.700178 1.968129 0.0524 

X1 -0.113645 0.145406 -0.781569 0.4367 

X2 1.001489 0.226631 4.419037 0.0000 

X3 -0.015038 0.142050 -0.105861 0.9159 

X4 6.68E-08 8.42E-08 0.793354 0.4298 

X5 -1.02E-08 1.12E-08 -0.912052 0.3644 

X6 1.61E-07 6.96E-08 2.313298 0.0232 

     
     Root MSE 0.467550     R-squared 0.769049 



 
 

 
 

Mean dependent var 11.41767     Adjusted R-squared 0.752354 

S.D. dependent var 0.978351     S.E. of regression 0.486867 

Akaike info criterion 1.472936     Sum squared resid 19.67429 

Schwarz criterion 1.667366     Log likelihood -59.28212 

Hannan-Quinn criter. 1.551341     F-statistic 46.06395 

Durbin-Watson stat 1.137026     Prob(F-statistic) 0.000000 

     
     

 

  



 
 

 
 

LAMPIRAN 13 

HAUSMAN 
Correlated Random Effects - Hausman Test 

Equation: Untitled   

Test cross-section random effects 

     
     

Test Summary 

Chi-Sq. 

Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  

     
     Cross-section random 10.118069 6 0.1198 

     
          

Cross-section random effects test comparisons: 

     

Variable Fixed   Random  Var(Diff.)  Prob.  

     
     X1 0.097151 0.095444 0.012917 0.9880 

X2 0.442543 0.727769 0.028257 0.0897 

X3 0.051403 0.041452 0.002656 0.8469 

X4 0.000000 0.000000 0.000000 0.0846 

X5 0.000000 -0.000000 0.000000 0.1597 

X6 0.000000 0.000000 0.000000 0.0558 

     
          

Cross-section random effects test equation: 

Dependent Variable: Y  

Method: Panel Least Squares  

Date: 11/14/25   Time: 01:50  

Sample: 2021 2023   

Periods included: 3   

Cross-sections included: 30  

Total panel (balanced) observations: 90 

     
     



 
 

 
 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C 4.599152 3.085356 1.490639 0.1419 

X1 0.097151 0.166991 0.581773 0.5631 

X2 0.442543 0.248259 1.782587 0.0803 

X3 0.051403 0.128460 0.400152 0.6906 

X4 1.17E-07 6.14E-08 1.905439 0.0621 

X5 4.21E-09 1.10E-08 0.381158 0.7046 

X6 3.28E-08 6.66E-08 0.492455 0.6244 

     
      Effects Specification   

     
     Cross-section fixed (dummy variables) 

     
     Root MSE 0.257852     R-squared 0.929757 

Mean dependent var 11.41767     Adjusted R-squared 0.884229 

S.D. dependent var 0.978351     S.E. of regression 0.332886 

Akaike info criterion 0.927141     Sum squared resid 5.983904 

Schwarz criterion 1.927065     Log likelihood -5.721329 

Hannan-Quinn criter. 1.330369     F-statistic 20.42160 

Durbin-Watson stat 3.257911     Prob(F-statistic) 0.000000 

     
     
  



 
 

 
 

LAMPIRAN 14 

UJI LM 

Lagrange Multiplier Tests for Random Effects 

Null hypotheses: No effects 

Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-

sided 

        (all others) alternatives 

    
     Test Hypothesis 

 Cross-section Time Both 

    
    Breusch-Pagan  18.23182  1.040626  19.27244 

 (0.0000) (0.3077) (0.0000) 

    

Honda  4.269873 -1.020111  2.297929 

 (0.0000) (0.8462) (0.0108) 

    

King-Wu  4.269873 -1.020111  0.097893 

 (0.0000) (0.8462) (0.4610) 

    

Standardized Honda  4.506359 -0.746646 -1.742762 

 (0.0000) (0.7724) (0.9593) 

    

Standardized King-

Wu  4.506359 -0.746646 -2.313241 

 (0.0000) (0.7724) (0.9896) 

    

Gourieroux, et al. -- --  18.23182 

   (0.0000) 

    
    
  



 
 

 
 

LAMPIRAN 15 

UJI T 

 
Dependent Variable: Y  

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects) 

Date: 11/14/25   Time: 01:32  

Sample: 2021 2023   

Periods included: 3   

Cross-sections included: 30  

Total panel (balanced) observations: 90 

Swamy and Arora estimator of component variances 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C 1.435249 0.914504 1.569430 0.1204 

X1 0.095444 0.122348 0.780106 0.4375 

X2 0.727769 0.182690 3.983629 0.0001 

X3 0.041452 0.117668 0.352282 0.7255 

X4 8.95E-08 5.93E-08 1.508621 0.1352 

X5 -6.06E-09 8.28E-09 -0.732584 0.4659 

X6 9.46E-08 5.82E-08 1.624366 0.1081 

     
      Effects Specification   

   S.D.   Rho   

     
     Cross-section random 0.342992 0.5149 

Idiosyncratic random 0.332886 0.4851 

     
      Weighted Statistics   

     
     Root MSE 0.327513     R-squared 0.640832 

Mean dependent var 5.581276     Adjusted R-squared 0.614868 

S.D. dependent var 0.549548     S.E. of regression 0.341044 



 
 

 
 

Sum squared resid 9.653818     F-statistic 24.68155 

Durbin-Watson stat 2.085910     Prob(F-statistic) 0.000000 

     
      Unweighted Statistics   

     
     R-squared 0.759529     Mean dependent var 11.41767 

Sum squared resid 20.48528     Durbin-Watson stat 0.982998 

     
     

 

  



 
 

 
 

LAMPIRAN 16 

UJI F 

 
Dependent Variable: Y  

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects) 

Date: 11/14/25   Time: 01:32  

Sample: 2021 2023   

Periods included: 3   

Cross-sections included: 30  

Total panel (balanced) observations: 90 

Swamy and Arora estimator of component variances 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C 1.435249 0.914504 1.569430 0.1204 

X1 0.095444 0.122348 0.780106 0.4375 

X2 0.727769 0.182690 3.983629 0.0001 

X3 0.041452 0.117668 0.352282 0.7255 

X4 8.95E-08 5.93E-08 1.508621 0.1352 

X5 -6.06E-09 8.28E-09 -0.732584 0.4659 

X6 9.46E-08 5.82E-08 1.624366 0.1081 

     
      Effects Specification   

   S.D.   Rho   

     
     Cross-section random 0.342992 0.5149 

Idiosyncratic random 0.332886 0.4851 

     
      Weighted Statistics   

     
     Root MSE 0.327513     R-squared 0.640832 

Mean dependent var 5.581276     Adjusted R-squared 0.614868 

S.D. dependent var 0.549548     S.E. of regression 0.341044 



 
 

 
 

Sum squared resid 9.653818     F-statistic 24.68155 

Durbin-Watson stat 2.085910     Prob(F-statistic) 0.000000 

     
      Unweighted Statistics   

     
     R-squared 0.759529     Mean dependent var 11.41767 

Sum squared resid 20.48528     Durbin-Watson stat 0.982998 

     
     

 

  



 
 

 
 

LAMPIRAN 17 

UJI KOEFISIEN DETERMINASI 

 
Dependent Variable: Y  

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects) 

Date: 11/14/25   Time: 01:32  

Sample: 2021 2023   

Periods included: 3   

Cross-sections included: 30  

Total panel (balanced) observations: 90 

Swamy and Arora estimator of component variances 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C 1.435249 0.914504 1.569430 0.1204 

X1 0.095444 0.122348 0.780106 0.4375 

X2 0.727769 0.182690 3.983629 0.0001 

X3 0.041452 0.117668 0.352282 0.7255 

X4 8.95E-08 5.93E-08 1.508621 0.1352 

X5 -6.06E-09 8.28E-09 -0.732584 0.4659 

X6 9.46E-08 5.82E-08 1.624366 0.1081 

     
      Effects Specification   

   S.D.   Rho   

     
     Cross-section random 0.342992 0.5149 

Idiosyncratic random 0.332886 0.4851 

     
      Weighted Statistics   

     
     Root MSE 0.327513     R-squared 0.640832 

Mean dependent var 5.581276     Adjusted R-squared 0.614868 

S.D. dependent var 0.549548     S.E. of regression 0.341044 



 
 

 
 

Sum squared resid 9.653818     F-statistic 24.68155 

Durbin-Watson stat 2.085910     Prob(F-statistic) 0.000000 

     
      Unweighted Statistics   

     
     R-squared 0.759529     Mean dependent var 11.41767 

Sum squared resid 20.48528     Durbin-Watson stat 0.982998 
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